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Alfi Syahri, (2021):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Treffinger 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Kemandirian Belajar  Siswa SMP/MTs  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger dan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran langsung jika berdasarkan kemandirian belajar 
siswa, dan ada atau tidak interaksi antara model pembelajaran dengan kemandirian 
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dan desain yang digunakan adalah factorial 
eksperimental design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII.D sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII.B sebagai kelas kontrol. Teknik sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, soal 
posttest kemampuan pemecahan masalah matematis, angket kemandirian belajar, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan uji-t 
dan anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger dan 
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung, 2) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah, dan 3) Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa.  
 









Alfi Syahri, (2021): The Effect of Implementing Treffinger Learning Model 
toward Students’ Mathematical Problem-Solving Ability 
Derived from Their Self-Regulated Learning at Junior High 
School/Islamic Junior High School 
This research aimed at knowing whether there was or not a difference on 
mathematical problem-solving ability between students taught by using Treffinger 
learning model and those who were taught by using direct learning model, if it was 
derived from their self-regulated learning; whether there was or not an interaction 
between learning model and self-regulated learning toward mathematical problem-
solving ability.  It was an experimental research with factorial experimental design.  
All of the eighth-grade students at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin 
Pekanbaru were the population of this research.  The samples were the eighth-grade 
students of class D as experimental group and the students of class B as control 
group.  Cluster random sampling technique was used in this research.  Observation, 
test, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting data.  The 
instruments were teacher and student activity observation sheet, mathematical 
problem-solving ability posttest question, self-regulated learning questionnaire, and 
documentation.  Analyzing data was done by using t-test and two-way ANOVA.  
Based on data analysis, it could be concluded that 1) there was a difference on 
mathematical problem-solving ability between students taught by using Treffinger 
learning model and those who were taught by using direct learning model, 2) there 
was a difference on mathematical problem-solving ability among students owning 
high, moderate, and low self-regulated learning, and 3) there was no interaction 
between learning model and self-regulated learning toward student mathematical 
problem-solving ability. 











(: تأثير تطبيق نموذج التعلم تريفينجر على مهارة حل 2021ألفي شهري، )
المشكالت الرياضية بناء على استقاللية التعلم لدى 
تالميذ المدرسة المتوسطة أو المدرسة المتوسطة 
 اإلسالمية  
ما إذا كان هناك اختالفات مهارة حل  معرفةإلى  هدفيهذا البحث  
الميذ الذين يتعلمون بنموذج التعلم تريفينجر المشكالت الرياضية بين الت
والتالميذ الذين يتعلمون مباشرة بناء على استقاللية تعلمهم، ولمعرفة التفاعل 
بين نموذج التعلم باستقاللية التعلم ومهارة حل المشكالت الرياضية. إن هذا 
ع البحث لبحث تجريبي، والتصميم المستخدم تصميم التجربة العاملية. والمجتم
والعينة  بمدرسة المتقين المتوسطة اإلسالمية بكنبارو. 8جميع تالميذ الفصل 
.ب كفصل ضابط. تقنية أخذ العينة 8.د كفصل تجريبي وفصل 8فصل 
المستخدمة هي أخذ العينة الشوائية العنقودية. وتقنيات جمع البينات هي 
ة المدرسيين المالحظة واالختبار واالستبيان والتوثيق. وأدواته أوراق مالحظ
مهارة حل المشكالت الرياضية، واستبيان والتالميذ، وأسئلة االختبار القبلي ل
 tاستقاللية التعلم، والوثائق. وتحليل البيانات الذي استخدمته الباحثة اختبار 
هناك ( 1وتابين االتجاهين. بناء على نتائج تحليل البيانات، يمكن االستنتاح أن 
المشكالت الرياضية بين التالميذ الذين يتعلمون بنموذج اختالفات مهارة حل 
( هناك اختالفات 2التعلم تريفينجر والتالميذ الذين يتعلمون بنموذج مباشر، 
مهارة حل المشكالت الرياضية لدى التالميذ الذين لديهم استقاللية التعلم العالية 
باستقاللية التعلم  ( ال يوجد التفاعل بين نموذج التعلم3والمتوسطة والمنخفضة، 
 ومهارة حل المشكالت الرياضية لدى التالميذ.
نموذج التعلم تريفينجر، مهارة حل المشكالت الرياضية، الكلمات األساسية :  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 
dalam kehidupan, pelajaran matematika dipelajari dan diajarkan disetiap tingkatan 
sekolah. Tujuan diajarkannnya matematika ialah salah satunya memiliki 
kemampuan pemecahan masalah. Pada kurikulum 2013 mencantumkan tujuan 
pembelajaran matematika sebagai berikut :1 
a. Memamhami konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efiseien dan 
tepat dalam pemecahan masalah 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 
c. Memecahkan masalah 
d. Mengkomunikasikann gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
e. Memiliki sikap mengharagai kegunaan metematika dalam kehidupan 
yaitu sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika poin ketiga yang tercantum 
dalam tujuan pembelajaran matematika kurikulum 2013, tampak jelas bahwa 
pemecahan masalah merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, 
untuk itu kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan dalam diri siswa. 
 Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan oleh 
National Council of Teacher of Mathematics (NCTM), menetapkan ada 5 
                                                             
1 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
PT. Refika Aditama, 2017), cet.2, hlm.7 
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keterampilan yang harus dikuasai siswa melalui pembelajaran matematika yaitu; 
pemecahan masalah (problem solving), penalaran (reasoning and proof), 
komunikasi (communication), koneksi (connections), dan representasi 
(representation).2 Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang 
harus dicapai pada pelajaran matematika adalah salah satunya Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analisis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsive, dan 
tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.3 
Dari beberapa tujuan pembelajaran matematika tersebut, dapat dilihat 
bahwa pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah adalah perwujudan dari memahami 
konsep matematika, jadi dengan mampunya siswa tersebut memecahkan masalah 
maka pemahaman konsep matematis siswa tersebut dapat dikatakan baik. 
Pemecahan masalah juga dapat membantu siswa berpikir kritis, kreatif dan 
mengembangkan kemampuan matematis lainnya.4 
Pentingnya kemampuan pemecahan masalah tidak didukung dengan 
realita yang terjadi. Fakta dilapangan menyatakan kemampuan siswa Indonesia 
masih terbilang rendah dalam memecahkan masalah, Hasil penelitian yang 
                                                             
2 National Council of Teachers of Mathematics, ad., Principles and Standards for School 
Mathematics, (Reston, VA: National Council of Teachers of Mathematics, 2000), hlm.29 
3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta, 2016), hlm.116-117 
4 Heris Hendiana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematis Siswa, (Bandung: PT 
Refika Aditama, 2017), hlm.43 
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dilakukan PISA (Programme of International Study Assessment) yang mengukur 
kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika, dan ilmu 
pengetahuan. Pada PISA tahun 2018 Indonesia hanya menduduki peringkat ke-72 
dari 79 negara. Kemampuan matematika siswa Indonesia mendapat skor 379 di 
bawah rata-rata skor internasional, yakni 487. Skor Indonesia sangat kalah jauh 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara. Misalnya Malaysia dengan 
skor 415 akan tetapi masih di bawah rata-rata internasional dan Singapura dengan 
skor 555.5 Sementara hasil survey oleh Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS). Skor Indonesia dalam TIMSS tahun 2015 sebesar 397 
masih jauh dari Timss scale centerpoint yaitu sebesar 500 dan menduduki 
peringkat ke- 45 dari 49 negara yang berpartisipasi.6 Hal ini memperlihatkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia masih tergolong rendah. 
Sejalan dengan hasil PISA tersebut, hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Ratna Widianti Dewi, dkk, menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis masih pada kriteria rendah. Dalam penelitiannya, 
dimana kemampuan pemecahan masalah pada tahap memahami masalah 49,41% 
berada pada kriteria sedang, tahap merencanakan pemecahan masalah 34,33% 
berada pada kriteria rendah, tahap melaksanakan rencana masalah 42,14% berada 
                                                             
5 PISA, Programme for Internasional Student Assessment 2018 Result, (Paris: OECD 
Publishing, 2019), hlm.17 
6 TIMSS, TIMSS 2015 International Resultsin Mathematics, (Massachusetts, AS : 
Boston College, 2015), hlm.19 
4 
 
pada tahap sedang dan tahap memeriksa kembali hasil 4,24% berada pada kriteria 
sangat rendah.7 
Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan ibu Dessi Fitriah Herista, S.Pd, salah satu guru matematika di MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru, beliau mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika 
siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, siswa hanya memahami 
materi dan contoh soal yang dijelaskan oleh guru, jika siswa diberikan soal yang 
berbeda siswa pun mulai terkendala dalam mengerjakannya. Jika siswa diberikan 
soal berbentuk cerita, siswa tersebut kurang mampu merumuskan masalah pada 
soal, dalam pengerjaan soal banyak siswa hanya mengerjakan setengah jalan, dan 
siswa sangat jarang untuk memeriksa kembali kebenaran jawabannya, bahkan 
hanya  beberapa siswa saja yang mengerjakan dan selebihnya hanya menyalin 
jawaban temannya. Guru sudah berupaya didalam pembelajaran melakukan 
berbagai metode pengajaran yaitu: metode ceramah, tanya jawab, diskusi, agar 
siswa mampu menyelesaikan soal dalam pembelajaran. 
Peneliti juga melakukan tes soal kemampuan pemecahan masalah di Mts 
Al-Muttaqin Pekanbaru. Peneliti memberikan beberapa soal kemampuan 
pemecahan masalah matematis pada kelas VIII, soal kemampuan pemecahan 
masalah yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                             
7 Ratna Widianti Utami, dkk. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis dan 
Self-Efficacy Siswa SMP Negeri di Kabupaten Ciamis, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 





Contoh jawaban siswa 
 
Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa siswa kebingungan dalam 
memahami unsur-unsur yang diketahui maupun ditanya di dalam soal. Sehingga 
untuk melakukan langkah selanjutnya dari pemecahan masalah yaitu 
merencanakan atau menyusun strategi dari permasalahan siswa masih belum 
mampu. Sehingga dari soal tersebut 58% dari jawaban siswa belum mampu  
memeriksa kecukupan unsur matematika untuk menyelesaikan masalah, 67,5% 
siswa belum mampu merumuskan masalah atau menyususn model matematika 
untuk menyelesaikan masalah, 79,5% siswa belum bisa memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, serta 66% belum mampu 
memeriksa kebenaran jawaban. Disini terlihat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih rendah.  
Oleh karena itu peneliti menyimpulkan siswa berdasarkan hasil 
wawancara dan hasil keseluruhan soal yang diberikan siswa menunjukkan gejala-




1. Siswa belum mampu memeriksa kecukupan unsur matematika untuk 
menyelesaikan masalah 
2. siswa belum mampu merumuskan masalah atau menyusun model 
matematika. 
3. siswa belum bisa memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
4. Siswa tidak memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh dengan 
cara membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil 
jawaban. 
Pada proses pembelajaran, terdapat banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor yang mempengaruhi belajar juga merupakan faktor 
yang akan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis. Faktor-
faktor tersebut digolongkan menjadi dua macam, yaitu: faktor internal (faktor 
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor dari luar siswa).8 
Berdasarkan gejala dan faktor tersebut, solusi untuk menunjang 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yaitu dengan 
menerapkan sebuah kegiatan pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik 
untuk lebih mandiri, kreatif, dan aktif dalam menyelesaikan permasalahan terkait 
dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Salah satu 
model pembelajaran yang mendukung dalam menyelesaikan kemampuan 
                                                             




pemecahan masalah matematis peserta didik tersebut adalah dengan model 
pembelajaran Treffinger. 
Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran kreatif 
berbasis pada pemecahan masalah secara kreatif yang melibatkan siswa secara 
kreatif dengan menggunakan proses berfikir divergen (proses berpikir kemacam-
macam arah dan menghasilkan banyak alternative penyelesaian) dan proses 
berpikir konvergen  (proses berpikir mencari jawaban tunggal  yang paling tepat).9 
Karakterisitik yang paling dominan dari model pembelajaran Treffinger ini adalah 
upanya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan efektif siswa untuk mencari 
arah-arah penyelesainnya yang akan ditempuhnya untuk memecahkan 
permasalahan.10 
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Neng Yani 
Permatasari, dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa Peningkatan kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematis dengan model pembelajaran 
Treffinger lebih baik daripada peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematis dengan model pembelajaran konvensional.11 
Model pembelajaran Treffinger dapat membantu siswa untuk berpikir 
kreatif dalam memecahkan suatu masalah, membantu siswa dalam menguasai 
                                                             
9 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm.64 
10 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran : Isu-Isu Metodis dan 
Paragdigma, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm.320 
11 Neng Yani Permatasari dan Akhmad Margana. Meningkatkan Kemampuan Siswa  
dalam Memecahkan Masalah Matematika dengan Model Pembelajaran Treffinger. Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol.3, No.1, Januari 2014, hlm.39 
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konsep-konsep materi yang diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya termasuk 
kemampuan pemecahan masalah.12 Siswa diberi keleluasaan untuk berkreativitas 
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara-cara yang ia kehendaki, tugas guru 
adalah membimbing peserta didik agar arah-arah yang ditempuh oleh peserta didik 
ini tidak keluar dari permasalahan. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat faktor lain 
yang juga mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti faktor internal yang berasal 
dalam diri siswa. Kemampuan memecahkan masalah dalam pembelajaran 
matematika juga berkaitan dengan cara pembelajaran peserta didik, cara 
pembelajaran peserta didik itu dikenal dengan istilah kemandirian belajar atau Self 
Regulated Learning.13 Hal ini berarti sifat mandiri yang dimiliki peserta didik, 
akan memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
Kemandirian belajar (self regulated learning) dapat diartikan sebagai usaha untuk 
melakukan kegitan belajar secara sendirian maupun dengan bantuan orang lain 
berdasarkan motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi dan atau suatu 
kompetensi tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah.14 
Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan Paulinna Panen bahwa belajar mandiri 
                                                             
12 Miftahul Huda, Op.Cit.,  
13 Novia Ayu Lestari, Wahyu Widada dan Zamzaili, Pengaruh Strategi Pembelajaran 
Self Regulated Learning In Mathematics Berbasis Pemecahan Masalah terhadap Kemampuan 
Metakognitif Siswa di SMAN 2 Bengkulu. Jurnal Pendidikan Raflesia, Vol. 2, No. 2, 2017, 
hlm.155 
14 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 
Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 170 
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memiliki tujuan untuk membantu seseorang terampil dalam memecahkan 
masalah,.15 Oleh sebab itu, kemandirian belajar sangat berperan penting dalam 
proses pembelajaran karena dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah dan 
berdampak pada hasil pencapaian hasil belajar siswa.  
Sehubungan dengan uraian permasalahan tersebut, maka penulis berminat 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Treffinger terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan  Kemandirian Belajar Siswa SMP/MTs”. 
B. Definisi Istilah 
Berikut ini dikemukakan istilah-istilah yang terdapat pada rumusan masalah 
dalam penelitian: 
1. Model Pembelajaran Treffinger 
Model pembelajaran Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis 
kematangan dan pengetahuan yang memberikan saran-saran praktis untuk 
mencapai keterpaduan dengan melibatatkan keterampilan kognitif ataupun 
afektif.16 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu keterampilan pada 
siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan 
                                                             
15 Ibid, hlm. 172 
16 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara,Op.Cit.,hlm 64 
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masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan dalam masalah 
kehidupan sehari-hari.17 
3. Kemandirian Belajar  
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai usaha untuk melakukan kegiatan 
belajar secara sendirian maupun dengan bantuan oang lain berdasarkan 
motivasinya sendiri untuk menguasai suatu materi dan atau suatu kompetensi 
tertentu sehingga dapat digunakannya untuk memecahkan masalah yang 
dijumpainya di dunia nyata.18 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan pemecehan masalah siswa masih rendah. 
b. Pembelajaran matematika dikelas masih berpusat pada guru. 
c. Siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal berupa soal pemecahan 
masalah. Siswa hanya paham contoh yang diberikan guru, jika soalnya 
agak berubah dari contoh siswa mulai terkendala untuk menyelesaikannya. 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka penulis membatasi masalah yang akan 
diteliti dengan memfokuskan pada kajian tentang pengaruh penerapan model 
                                                             
17 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit., hlm. 44. 
18 Zubaidah Amir dan Risnawati, Op.Cit., hlm, 170-171 
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pembelajaran Treffinger  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
berdasarkan kemandirian belajar siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
3. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Treffinger dan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung? 
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan 
rendah? 
c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Treffinger dan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 




2. Untuk mengetahui terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan 
rendah. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidak interaksi model pembelajaran Treffinger 
dengan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 
E. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa, dengan model pembelajaran Treffinger ini dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis dalam mata pelajaran 
Matematika. 
2. Bagi guru, sebagai informasi bagi guru matematika tentang penerapan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger dapat dijadikan salah 
satu alternatif untuk membuat siswa dapat memecahkan masalah matematika. 
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan mejadi pedoman bagi peneliti 
dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa yang akan datang. 
13 
 
BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa 
dalam memahami masalah, merencanakan strategi dan melaksanakan 
rencana pemecahan masalah.1 Menurut Soedjadi dalam buku Agus Suprijono 
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu 
keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan kegiatan 
matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam 
ilmu lain, dan dalam masalah kehidupan sehari-hari.2 Pendapat yang sejalan 
dikemukakan oleh Made Wena, pemecahan masalah dipandang sebagai 
suatu proses untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat 
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru.3  
Polya dalam Hendriana dkk mengemukakan bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu usaha jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu 
mudah segera dapat dicapai.4 Kemudian Krulik dan Rudnik menyatakan 
                                                   
1Zainal Aqib, Model-Model,  Media dan Strategi Pembelajaran Konvensional 
(Inovatif), (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm.84 
2Agus suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2012), hlm.10 
3 Made   Wena,   Strategi   Pembelajaran   Inovatif    Kontemporer Suatu Tinjauan 
Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm.52 





bahwa pemecahan masalah merupakan proses dimana individu 
menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman yang telah 
diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang belum 
dikenalnya.5 Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Erman yang 
menyatakan bahwa, “Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 
matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun 
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 
diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin”.6 
Kemampuan pemecahan masalah setiap manusia pastilah berbeda-
beda. Untuk dapat memperoleh kemampuan pemecahan masalah, seseorang 
harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah. 
Menurut Mayer dalam Dollah menyatakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan, 
berdasarkan unsur- unsur yang diberikan dalam suatu masalah. Siswa harus 
mampu menerjemahkan dan mengintegrasikan unsur-unsur dalam masalah 
tersebut agar masalah tersebut dapat dipahami. Selain itu, siswa juga harus 
                                                                                                                                                 
Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2017), hlm.44 
5 Ibid,. 
6 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontenporer (Bandung: 





mampu merancang dan melaksanakn startegi serta memiliki pengetahuan 
tentang langkah-langkah penyelesaiannya.7 
Berdasarkan penjelasan dari para ahli tentang pemecahan masalah 
dapat peneliti simpulkan bahwa pemecahan masalah adalah pemahaman 
terhadap konsep matematika yang tersusun dari langkah-langkah yang 
sistematis untuk mencapai tujuan permasalahan yang akan diselesaikan atau 
suatu proses untuk mencapai tujuan yang sudah memiliki aturan tertentu 
yang harus diterapkan.  
b. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
Faktor-faktor kognitif yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah, antara lain:8 
1) Latar belakang pembelajaran matematika 
2) Kemampuan siswa dalam membaca 
3) Ketekunan atau ketelitian siswa dalam mengerjakan soal 
matematika 
4) Kemampuan ruangan dan faktor umur 
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika 
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siswa terutama faktor internal seperti kemampuan siswa dalam membaca, 
ketelitian dalam mengerjakan soal, serta faktor umur siswa tersebut. 
Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami permasalahan dan 
kurangnya ketelitian siswa dalam memecahkan suatu masalah menjadi faktor 
utama rendahnya kemampuan pemacahan siswa. 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah siswa berbeda-beda. 
Namun demikian, kemampuan tersebut tetap perlu dikembangkan. Dalam 
pembelajaran, Polya dalam Hendriana dkk mengemukakan beberapa saran 
untuk membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam menyelesaikan 
masalah matematis, yaitu:9 
1) Mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk bekerja. 
2) Menyajikan isyarat untuk menyelesaikan masalah dan bukan 
memberikan langkah-langkah penyelesaian. 
3) Mambantu siswa menggali pengetahuannya dan menyusun 
pertanyaan sendiri sesuai dengan kebutuhan masalah dan membantu 
siswa dalam mengatasi kesulitannya secara mandiri. 
 Dengan demikian, hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengajarkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah 
dijelaskan dapat dijadikan pedoman guru untuk meminimalisir faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi pengajaran pemecahan masalah kepada siswa 
sehingga diharapkan pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
c. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
 Menurut Glass dan Holyoak dalam Jacob menyajikan empat 
                                                   





komponen dasar dalam menyelesaikan masalah yaitu sebagai berikut:10 
1) Tujuan atau deskripsi merupakan solusi terhadap masalah 
2) Deskripsi objek-objek yang relevan untuk mencapai suatu solusi sebagai 
sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau pertantangan 
yang dapat tercakup. 
3) Himpunan operasi, atau tindakan yang di ambil untuk membantu 
mencapai solusi  
4) Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu 
penyelesaian masalah itu mencakup adanya informasi keterangan yang jelas 
untuk menyelesaikan masalah matematika, tujuan yang ingin dicapai dan 
tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan penyelesaian masalah. 
d. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Adapun indikator-indikator kemampuan dalam pemecahan masalah 
matematis, yaitu:11 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis  atau menyusun model 
matematis 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah 
 
Selanjutnya, Menurut Polya dalam pemecahan suatu masalah terdapat 
empat langkah yang harus dilakukan yaitu:12 
1) Memahami masalah. 
1) Merencana pemecahannya. 
2) Menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah kedua. 
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3) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 
 
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai 
berikut:13 
1) Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan 
masalah. 
2) Memecahkan masalah yang muncul di dalam matematika dan di 
dalam konteks-konteks lain. 
3) Menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam strategi yang 
sesuai untuk memecahkan masalah. 
4) Memonitor dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah 
matematis. 
Kemudian diadaptasi dari Rosalina dalam Hendriana dkk, terdapat 
lima indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu:14 
1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan  dan 
kecukupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematis. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4)  Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 
masalah. 
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Indikator kemampuan pemecahan masalah oleh Budiman dalam 
Hendriana dkk yang mengemukakan bahwa terdapat empat indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu:15 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah 
2) Membuat model matematika dari suatu masalah dan 
menyelesaikannya 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika  
4) Memeriksa kebenaran hasil 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat indikator yang 
berpedoman pada indikator pemecahan masalah yang dikemukakan oleh 
Budiman dalam Hendriana dkk dengan sedikit modifikasi. Adapun indikator 
yang digunakan peneliti yakni sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah. 
2) Membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 
 
 Langkah-langkah yang digunakan peneliti sudah memenuhi 













KOMPENEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH 





Tujuan atau deskripsi merupakan solusi 
terhadap masalah 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah 
Deskripsi objek-objek yang relevan untuk 
mencapai suatu solusi sebagai sumber yang 
dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang dapat tercakup. 
Membuat model matematika 
dari suatu masalah dan 
menyelesaikannya 
Himpunan operasi, atau tindakan yang di 
ambil untuk membantu mencapai solusi  
Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
Himpunan pembatas yang tidak harus 
dilanggar dalam pemecahan masalah 
Memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban 
 
e. Pemberian Skor Pemecahan Masalah Matematis 
Adapun pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah 
matematis dapat dilihat pada Tabel II.2 yang dimodifikasi dari rubrik 
penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis oleh Nur 
Laelatunnajah, Kris Wandani dan Erlina Prihatnani:16 
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0 Tidak ada jawaban 
1 Salah mengidentifikasi kecukupan data 
2 Dapat mengidentifikasi kecukupan data, tetapi tidak 
dapat menjelaskan alasan 
3 Dapat mengidentifikasi kecukupan data, namun 
penjelasan alasan kurang tepat 
4 Dapat mengidentifikasi kecukupan data dan dapat 








0 Tidak ada jawaban 
1 Tidak dapat atau salah  memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan masalah 
2 Dapat membuat model matematika dengan 
tepat,tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah 
3 Dapat membuat model matamatika dengan tepat, 
tetapi penyelesaiannya dari permasalahan masih 
terdapat kekurangan 
4 Dapat membuat model matematika dan 







0 Tidak ada jawaban 
1 Salah memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
2 Dapat memilih dan menerapkan strategi, namun 
tidak dapat menyelesaikan masalah 
3 Dapat memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam penyelesaian 
4 Dapat memilih dan menerapkan strategi untuk 




atau jawaban  
0 Tidak ada jawaban 
1 Tidak dapat memeriksa atau salah dalam 
memeriksa hasil atau jawaban 
2 Dapat memeriksa hasil atau jawaban, namun tidak 
disertai penjelasan alasan 
3 Dapat memeriksa hasil jawaban, namun penjelasan 
alasan kurang tepat 
4 Dapat memeriksa hasil atau jawaban serta 





2. Model Pembelajaran Treffinger 
a. Pengertian Model Treffinger 
Model Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis 
kematangan dan pengetahuan yang memberikan saran-saran praktis untuk 
mencapai keterpaduan dengan melibatkan keterampilan kognitif ataupun 
afektif.17 Dengan melibatkan ranah kognitif dan afektif siswa maka bisa 
dilihat bahwa keduanya saling kebergantungan dalam pencapaian belajar 
kreatif. Jika salah satu diantaranya tidak seimbang maka pembelajaran 
kreatif tidak akan tercapai dengan lancar dan maksimal.  
Model Treffinger merupakan model yang berbasis pemecahan 
masalah yang kreatif. Model Treffinger untuk mendorong belajar kreatif 
menggambarkan susunan tiga tingkat yang mulai dengan unsur-unsur dasar 
dan menanjak ke fungsi-fungsi berfikir kreatif yang lebih majemuk.18 Model 
Treffinger adalah suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan dari 
model belajar kreatif yang bersifat develop mental dan mengutamakan segi 
proses.19 Oleh karena itu suatu pembelajaran tidak bisa hanya dinilai dari 
segi nilai atau akhirnya tetapi juga proses dalam pembelajarannya. 
 Pembelajaran model Treffinger lebih ditekankan pada penguasaan 
konsep-konsep matematika daripada keterampilan berhitung, sehingga 
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keterampilan berfikir tinggi dapat lebih berkembang. Setiap siswa dapat 
dapat berfikir kreatif untuk menemukan berbagai macam alternatif dalam 
menyelesaikan masalah dan mengemukakan gagasan yang diperolehnya. 
Dengan demikian pembelajaran model Treffinger dapat membantu siswa 
yang mempunyai kemampuan rendah dalam meningkatkan pengetahuan dan 
pemahamannya terhadap konsep-konsep yang dipelajari. 
Berdasarkan uraian tersebut model pembelajaran Treffinger adalah 
model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berpikir kreatif, 
memecahkan masalah, menemukan konsep-konsep pembelajaran sehingga 
tidak ada lagi konsep hafalan tetapi lebih kepada membantu siswa berpikir 
kreatif. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar 
dan mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, sera 
diharapkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi 
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.20 
Menurut Udin dalam Endang Mulyatiningsih model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar yang akan diberikan untuk mencapai 
                                                   





tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.21 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:22 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, didalam 
faktor internal terbagi menjadi tiga faktor, yaitu: 
a) Faktor jasmani 
b) Faktor psikologis 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap belajar ada tiga faktor, yaitu: 
a) Faktor keluarga 
b) Faktor sekolah 
c) Faktor lingkungan masyarakat 
c. Komponen-komponen Model Treffinger 
Treffinger menyebutkan bahwa model pembelajaran Treffinger terdiri 
atas tiga komponen penting, yaitu:23 
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Alfabeta, 2014), hlm.227 
22 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 
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1) Understanding Challenge (Memahami tantangan) 
a) Menentukan tujuan, yaitu guru menginformasikan kompetensi 
yang harus dicapai dalam pembelajaran. 
b) Menggali data, guru mendemonstrasikan atau menyajikan 
fenomena alam yang dapat mengundang keingintahuan siswa. 
c) Merumuskan masalah, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengidentifikasi permasalahan. 
2) Generating Ideas (Membangkitkan gagasan) 
a) Memunculkan gagasan, guru memberi waktu dan kesempatan 
pada siswa untuk mengungkapkan gagasannya dan juga 
membimbing siswa untuk menyepakati alternatif pemecahan 
yang akan diuji. 
3) Preparing For Action (Mempersiapkan tindakan) 
a) Mengembangkan solusi, guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
b) Membangun penerimaan, guru mengecek solusi yang telah 
diperoleh siswa dan memberikan permasalahan yang baru namun 







Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen- komponen 
model pembelajaran Treffinger adalah Understanding Challenge 
(memahami masalah), Generating Ideas (membangkitkan gagasanmasalah) 
dan Preparing For Action (Mempersiapkan tindakan). 
d. Langkah-langkah Model Treffinger  
Model Treffinger menurut Munandar dalam Sohimin terdiri dari 
langkah-langkah berikut :24 
1) Tahap I : Basic tools 
Basic tools atau teknik kreativitas meliputi keterampilan 
berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif. Pada bagian 
pengenalan, fungsi-fungsi divergen meliputi perkembangan dari 
kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), keaslian (originality), 
dan kerincian (elaboration) dalam berpikir.  
Pada bagian afektif, tahap I ini meliputi kesediaan untuk 
menjawab, keterbukaan terhadap pengalaman, kesediaan menerima 
kesamaan, kepekaan terhadap masalah dan tantangan, rasa ingin 
tau, keberanian mengambil risiko, kesadaran, dan kepercayaan 
kepada diri sendiri. Tahap I merupakan landasan atau dasar belajar 
kreatif berkembang. Dengan demikian, tahap ini mencakup 
sejumlah teknik yang dipandang sebagai dasar dari belajar kreatif.  
                                                   





Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap I dalam penelitian 
ini yaitu, (1) guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 
jawaban lebih dari satu penyelesaian, (2) guru membimbing siswa 
melakukan diskusi untuk menyampaikan gagasan atau idenya 
sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing kelompok. 
2) Tahap II : Practise with process 
Pratice with process, yaitu memberi kesempatan kepada siswa 
untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari pada tahap I 
dalam situasi praktis. Segi pengenalan tahap II ini meliputi 
penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian (evaluasi). Di samppinng 
itu, termasuk juga tranformasi dari beraneka produk da nisi, 
keterampilan metodologis atau penelitian, pemikiran yang 
melibatkan analogi dan kiasan (metafor). Segi efektif pada tahap II 
mencakup keterbukaan terhadap perasaan-perasaan dan konflik 
yang majemuk, mengarahkan perhatian pada masalah, penggunaan 
khayalan dan tamsil, meditasi dan kesantaian (relaxation), serta 
pengembangan keselamatan psikologis dalam berkreasi atau 
mencipta. Terdapat penekanan yang nyata pada pengembangan 
kesadaran yang meningkat, keterbukaan fungsi-fungsi prasadar, dan 
kesempatan-kesempatan untuk pertumbuhan pribadi. Pada tahap II 
ini hanya merupakan satu tahap dalam proses gerak kearah belajar 





Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap II dalam peelitian 
ini, yaitu (1) guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdiskusi dengan contoh analog, (2) guru meminta siswa membuat 
contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Tahap III : Working with real problems 
Working with real problem, yaitu menerapkan keterampilan 
yang dipelajari pada dua tahap pertama terhadap tantangan pada 
dunia nyata. Siswa tidak hanya belajar keterampilan berpikir 
kreatif, tetapi juga bagaimana menggunakan informasi ini dalam 
kehidupan mereka. Dalam bagian pengenalan, hal ini berarti 
keterlibatan dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
mandiri, menemukan fakta, masalah, gagasan dan pengelolaan 
terhadap sumber-sumber yang mengarah pada perkembangan hasil 
atau produk.  
Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap III dalam 
penelitian ini, yaitu : (1) Guru memberikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, (2) Guru membimbing siswa membuat 
pertanyaan dan melakukan penyelesaian secara mandiri, (3) Guru 
membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Langkah-langkah yang digunakan peneliti sudah memenuhi komponen 















Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 
jawaban lebih dari satu penyelesaian 
Guru membimbing siswa melakukan diskusi 
untuk menyampaikan gagasan atau idenya 





Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
untuk berdiskusi dengan contoh analog 
Guru meminta siswa membuat contoh dalam 
kehidupan sehari-hari 




Guru memberikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari 
Guru membimbing siswa membuat pertanyaan 
dan melakukan penyelesaian secara mandiri 
Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan suatu masalah 
 
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Treffinger 
Model pembelajaran Treffinger memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya :25 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. 
2) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 
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3) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan 
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada 
siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri. 
4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan masalah, 
mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis, dan 
percobaan untuk memecahkan suatu masalah. 
5) Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah 
dimilikinya kedalam situasi baru. 
Sedangkan kekurangan dari model Treffinger adalah : 
1) Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam 
menghadapi masalah. 
2) Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang 
dijumpai di lapangan. 
3) Model ini mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk siswa 
taman kanak-kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar. 
4) Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan 
siswa melakukan tahap-tahap diatas. 
3. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar (Self Regulated Learning) atau disingkat SRL 
merupakan sebuah proses yang berasal dari individu siswa yang harus 





dengan proses pembelajaran matematika, kemandirian belajar ini sangatlah 
penting. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa satu sub-faktor yang penting 
dari keadaan individu yang mempengaruhi belajar adalah kemandirian 
belajar. 26 
Menurut Karunia dan Ridwan Kemandirian belajar atau self regulated 
adalah kemampuan memonitoring, meregulasi, mengontrol aspek kognisi, 
memotivasi, dan perilaku diri sendiri dalam belajar.27 Heris, dkk. Mengutip 
Schunk dan Zimmerman yang mendefinisikan kemandirian belajar sebagai 
proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, 
strategi, dan perilaku sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan.28 
Kemandirian belajar (Self Regulated Learning) merupakan kegiatan 
dimana individu yang belajar secara aktif sebagai pengatur proses belajarnya 
sendiri, dari merencanakan, memantau, mengontrol dan mengevaluasi 
dirinya secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar, dengan 
menggunakan berbagai strategi baik  kognitif, motivasi dan  behavioral.29 
Penting sekali bagi guru untuk menegetahui kemandirian belajar masing-
masing peserta didik karena tujuan dari kemandirian belajar adalah 
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mengembangkan kompetensi intelektual peserta didik. Belajar mandiri dapat 
membantu  peserta didik  menjadi seorang yang terampil dalam belajar.30 
Kemandirian belajar dalam diri siswa akan membantunya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan baik, sebaliknya tanpa adanya 
sikap mandiri dalam diri siswa, akan berdampak pada kemalasan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Untuk itu perlunya kemandirian belajar 
dalam diri setiap siswa, agar siswa tersebut dapat mengatur waktunya dalam 
menyelesaikan tugas sekolah dan tidak berada pada kemalasan. 
Kemandirian belajar muncul dan berfungsi ketika peserta didik 
menemukan diri pada posisi yang menuntut suatu tingkat kepercayaan diri. 
Menurut Steinberg dalam Desmita kemandirian belajar berbeda dengan tidak 
tergantung, karena tidak tergantung merupakan bagian untuk memperoleh 
suatu kemandirian. kemandirian belajar biasanya ditandai dengan 
kemampuan seseorang dalam menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, 
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat 
keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada 
pengaruh dari orang lain.31 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar 
adalah kemampuan siswa dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya 
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secara nyata tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal ini siswa 
mampu belajar sendiri, dapat menentukan belajar yang efektif, dan mampu 
melakukan aktifitas belajar secara mandiri. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar tidak akan muncul secara otomatis tetapi harus 
ada faktor yang menunjangnya. Benson mengemukakan pendapatnya 
tentang prinsip-prinsip meningkatkan Kemandirian belajar adalah 
melibatkan siswa secara aktif, memberikan pilihan pembelajaran dan sumber 
belajar, memberi kesempatan untuk memilih dan memutuskan, memberi 
semangat kepada peserta didik, mendorong peserta didik untuk melakukan 
refleksi.32 
c. Komponen Kemandirian Belajar  
Menurut Abu Ahmadi menyatakan bahwa kemandiria belajar (self 
regulated learning) memiliki beberapa komponen di dalamnya, yaitu :33 
1) Harus bertujuan dan terarah.  
2) Memerlukan bimbingan, baik dari guru atau dari buku pelajaran 
sendiri.  
3) Memerlukan pemahaman atas apa hal yang dipelajari.  
4) Memerlukan latihan dan ulangan   
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5) Proses aktif dimana terjadi saling mempengaruhi secara dinamis antara 
murid dengan lingkungan.  
6) Disertai keingingan yang kuat untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan Mohammad Ali membagi kemandirian dalam 
perkembangannya menjadi 4 tingkatan, yaitu tingkat sadar diri, tingkat 
saksama, individualitas dan mandiri. Adapun yang menjadi ciri pada tingkat 
mandiri menurut Mohammad Ali yaitu memiliki pandangan hidup, bersikap 
objektif dan realistis, mengintegrasikan nilai-nilai yang bertentangan, 
mampu menyelesaikan konflik, memiliki kesadaran untuk menghargai orang 
lain serta memiliki keyakinan dan keceriaan untuk mengungkapkan 
perasaannya.34 
d. Indikator Kemandirian Belajar  
Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 
kemandirian belajar (self regulated learning), adapun indikator kemandirian 
belajar sisiwa menurut Heris Hendriana yaitu 35:  
1) inisiatif belajar 
2) mendiagnosa kebutuhan belajar 
3) menetapkan target dan tujuan belajar 
4) memandang kesulitan sebagai tantangan 
5) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
6) memilih dan menerapkan strategi belajar 
7) mengevaluasi proses dan hasil belajar  
8) memiliki self-Efficiacy atau konsep diri  
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Sedangkan menurut Karunia dan Ridwan dalam bukunya penelitian 
pendidikan matematika indikator kemandirian belajar yaitu:36 
1) Inisiatif belajar. 
2) Memiliki kemampuan menentukan  nasib sendiri.  
3) Mendiagnosa kebutuhan belajar. 
4) Kreatif dan inisitaif dalam memanfaatkan sumber belajar dan 
memilih strategi belajar.  
5) Memonitoring, mengatur, dan mengontrol belajar.  
6) Mampu menahan diri.  
7) Membuat keputusan-keputusan sendiri.  
8) Mampu mengatasi masalah. 
 
Kemandirian Belajar menurut Kartadinata mempunyai 5 aspek dan 
dapat dijadikan indikator, antara lain:37 
1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu menyelesaikan 
tugas-tugas yang diberikan tanpa bantuan orang lain, tidak menunda 
waktu dalam mengerjakan tugas, mampu membuat keputusan 
sendiri, mampu menyelesaikan masalah sendiri dan bertanggung 
jawab atau menerima resiko dari perbuatannya.  
2) Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila 
menghadapi masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, 
mempunyai usaha dalam mewujudkan harapannya, melakukan 
berbagai cara untuk mencapai tujuan dan menyukai hal-hal yang 
menantang.  
3) Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang 
tinggi, mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal yang 
baru, suka mencoba-coba dan tridak suka meniru orang lain.   
4) Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan emosi, 
mampu mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian masalah 
secara damai, berpikir dulu sebelum bertindak dan mampu 
mendisiplinkan diri.   
5) Kemantapan diri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri secara 
mendalam, dapat menerima diri sendiri, percaya pada kemampuan 
sendiri, memperoleh kepuasan dari usaha sendiri dan tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain. 
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Berdasarkan indikator kemandirian belajar yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti akan menggunakan indikator kemandirian belajar 
yang dikemukakan oleh Heris Hendriana. Untuk lebih rinci dapat dilihat 
pada tabel II.4 berikut. 
TABEL 11.4 
KOMPENEN DAN INDIKATOR KEMANDIRIAN BELAJAR  
Komponen Kemandirian Belajar 
Indikator Kemandirian 
Belajar 
Harus bertujuan dan terarah 
Menetapkan target dan tujuan 
belajar 
Memerlukan bimbingan, baik dari 
guru atau dari buku pelajaran sendiri 
Memanfaatkan dan mencari 
sumber yang relevan 
Memilih dan menerapkan strategi 
belajar 
Memerlukan pemahaman atas apa hal 
yang dipelajari. 
Mendiagnosa kebutuhan belajar 
 
Memerlukan latihan dan ulangan inisiatif belajar 
Proses aktif dimana terjadi saling 
mempengaruhi secara dinamis antara 
murid dengan lingkungan. 
mengevaluasi proses dan hasil 
belajar 
Disertai keingingan yang kuat untuk 
mencapai tujuan. 
memandang kesulitan sebagai 
tantangan 
memiliki self-Efficiacy atau 
konsep diri 
 
Dalam penelitian ini kemandirian belajar siswa dikelompokkan 
menjadi tiga kriteria, yaitu tinggi, sedang dan rendah. Adapun kriteria 
pengelompokan kemandirian belajar bisa dilihat pada tabel berikut ini:38  
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KRITERIA PENGELOMPOKKAN KEMANDIRIAN BELAJAR 
Kriteria Kemandirian Belajar Keterangan 
𝑋 > (𝑥 ̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 
(𝑥 ̅ − 𝑆𝐷) < 𝑋 ≤ (𝑥 ̅ + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑋 ≤ (𝑥 ̅ − 𝑆𝐷) Rendah 
 
Keterangan : 
𝑋             : Kemandirian belajar 
𝑥 ̅            : Rata-rata skor nilai siswa 
SD         : Simpangan baku dari skor 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar matematika 
siswa adalah angket, dimana angket dalam perhitungannya menggunakan 
skala Likert, skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh 
para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden. Untuk penskoran skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau 
disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1, untuk empat pilihan pertanyaan 
positif sedangkan 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan yang bersifat negatif.39 
TABEL II.6 






Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono.40) 
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Sangat Sering 4 1 Sangat Sering 
Sering 3 2 Sering 
Jarang 2 3 Jarang 





4. Model Pembelajaran Langsung 
a. Pengertian Model  Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar 
untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 
deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu yang dapat berupa fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi) dan pengetahuan prosedural (pengetahuan tentang 
bagaimana melaksanakan sesuatu) yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah. 
Pembelajaran langsung atau direct instruction atau dikenal juga dengan 
active teaching, penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di mana guru 
terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada siswa dan 
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.41 
Menurut pendapat Arends dalam Lestari dan Yudhanegara menyatakan 
bahwa pembelajaran lansung adalah suatu model pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu siswa mempelajari ketrampilan dasar dan 
memperoleh pengetahuan yang dapat diajarkan secara bertahap selangkah 
demi selangkah.42 Model pembelajaran lansung adalah model pembelajaran 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses balajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural yang terstruktur 
dengan baik dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 
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selangkah demi selangkah.43 
Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran langsung adalah pengajaran yang berpusat pada guru, 
dan harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Dalam hal ini, guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur, mengarahkan 
kegiatan para siswa, dan menguji keterampilan tahap demi tahap. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhui Model Pembelajaran Langsung 
Adapun menurut Erin dikutip oleh Paun dan Don setidaknya ada tiga 
faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran langsung, yaitu:44 
1) Lebih mengutamakan pemahaman daripada sekedar menghafal 
rumus. 
2) Mengajar dengan cara memberikan contoh yang konkret dan bukan 
abstrak. 
3) Untuk penyelesaian masalah, membimbing siswa dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan masalah dan 
bukan sekedar menunjukkan solusi. 
 
c. Komponen-komponen Model Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung memiliki komponen-komponen belajar 
diantaranya adalah:45 
1) Orientasi, memberikan kerangka pelajaran dan orientasi terhadap 
materi yang akan disampaikan. 
2) Presentasi, memberikan penyajian materi pelajaran baik berupa 
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konsep-konsep maupun keterampilan 
3) Latihan terstruktur, melakukan latihan-latihan dengan memberikan 
umpan balik terhadap siswa dan memberikan penguatan 
4) Latihan terbimbing, memberikan kesempatan untuk berlatih  konsep 
atau keterampilan dengan memonitor dan memberikan bimbingan 
jika diperlukan 
5) Latihan mandiri, melakukan kegiatan latihan secara mandiri 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung 
Langkah-langkah pembelajaran lansung dapat diasjikan dalam lima 
tahap sebagai berikut:46 
1) Menyampaikan tujuan 
Pada tahap ini guru memberikan kerangka pelajaran dan orinteasi 
terhadap materi pelajaran 
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Pada tahap ini guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik barupa 
konsep atau ketrampilan 
3) Membimbing pelatihan 
Pada tahap ini guru merencanakan dan memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Guru memberikan penguatan 
terhadap respons siswa yang benar dan mengoreksi yang salah 
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
                                                   





Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk berlatih konsep dan 
ketrampilan serta menerapkan pengetahuan atau ketrampilan tersebut ke 
situasi kehidupan nyata. 
5) Memberikan latihan dan penerapan konsep 
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan latihan secara mandiri. 
Tahapan-tahapan pembelajaran langsung tersebut dapat dilihat sebagai 
berikut:47 
1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, Menjelaskan tujuan, 
materi prasyarat, memotivasi dan mempersiapkan siswa 
2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
 
3) Membimbing pelatihan 
 
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
 
5) Memberikan latihan dan penerapan konsep 
 
Langkah-langkah yang digunakan peneliti sudah memenuhi komponen 







                                                   






KOMPONEN DAN LANGKAH MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
Komponen Pembelajaran Langsung 
Langkah-langkang 
Pembelajaran Langsung 
Orientasi, memberikan kerangka 
pelajaran dan orientasi terhadap materi 
yang akan disampaikan. 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa 
Presentasi, memberikan penyajian 
materi pelajaran baik berupa konsep- 




Latihan terstruktur, melakukan latihan- 
latihan dengan memberikan umpan 
balik terhadap siswa dan memberikan 
penguatan 
Membimbing pelatihan 
Latihan terbimbing, memberikan 
kesempatan untuk berlatih konsep atau 
keterampilan dengan memonitor dan 
memberikan bimbingan jika diperlukan 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Latihan mandiri, melakukan kegiatan 
latihan secara mandiri 
Memberikan latihan dan 
penerapan konsep 
 
B. Hubungan Model Pembelajaran Treffinger dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siwa serta Kemandirian Belajar 
Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis kematangan dan 
pengetahuan yang memberikan saran saran praktis untuk mencapai keterpaduan 
dengan melibatkan keterampilan kognitif dan afektif.48 Jadi pembelajaran model 
Treffinger merupakan suatu pembelajaran berpikir kreatif yang melibatkan 
kemampuan kognitif dan kematangan sikap dari siswa. Untuk mewujudkan 
pemecahan masalah yang baik maka siswa akan diajak untuk berpikir kreatif 
dalam memberikan solusi dan saling berdiskusi pada suatu permasalahan yang 
                                                   





diberikan oleh guru. Karakterisitik yang paling dominan dari model pembelajaran 
Treffinger ini adalah upanya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan efektif 
siswa untuk mencari arah-arah penyelesainnya yang  akan ditempuhnya untuk 
memecahkan permasalahan.49 
Dalam pembelajaran matematika, model Treffinger sangat menguntungkan 
siswa dan mempermudah dalam mengajarkan matematika. Melalui model 
pembelajaran Treffinger siswa diuntungkan karena mereka diberi kesempatan 
untuk mewujudkan potensi-potensi kreatif yang dimilikinya dan memiliki 
kesempatan menguasai konsep-konsep matematika yang diajarkan oleh guru. 
Selain itu dapat membantu bagi siswa kemampuan rendah memiliki keinginan 
untuk diperhatikan, bersikap terbuka dalam memberikan gagasan, saling bertukar 
pikiran dengan siswa lain dalam pemecahan soal sehingga melalui model ini siswa 
lebih aktif dan mandiri dalam memecahkan masalah.  
Kemampuan pemecahan masalah memiliki keterkaitan dengan kemandirian 
belajar siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang tinggi maka akan mampu 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar, mampu mempersiapkan diri dalam 
menghadapi ujian dan menyelesaikan tugas dengan maksimal. Gagne 
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan seperangkat 
prosedur yang dapat memungkinkan seseorang untuk meningkatkan kemandirian 
dalam berpikir. kemandirian mampu meningkatkan percaya diri siswa dengan 
                                                   





keberhasilan menyelesaikan masalah dengan hasilnya sendiri.50 Kemandirian 
belajar dapat diartikan sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar secara 
sendiri ataupun dengan bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri untuk 
menguasai suatu materi dan atau suatu kompetensi tertentu sehingga dapat 
digunakannya untuk memecahkan masalah yang dijumpainya didunia nyata. 
Semakin seseorang mandiri dalam belajarnya, maka kemampuan pemecahan 
masalah matematisnya akan meningkat. 
Berdasarkan hubungan yang dijelaskan diatas maka dapat disimpulkan salah 
satu kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran dengan model Treffinger adalah 
memecahkan masalah. Pada pembelajaran Treffinger siswa dilatih mencari arah-
arah penyelesainnya yang  akan ditempuhnya untuk memecahkan permasalahan. 
Model Treffinger juga salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
kemandririan belajar siswa, didalam proses pembelajarannya dimana 
kemandidiran belajar mengatur cara belajar siswa dalam kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian dilakukan 
oleh Lisa Julianti, dkk, dalam Jurnal Pemikiran dan Penelitin Pendidikan yang 
berjudul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Massalah Siswa menggunakan 
Model Pembelajaran Treffinger”. Berdasarkan hasil penelitian  bahwa melalui 
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model pembelajaran Treffinger kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 
VIII.7 SMP Negeri 9  dengan nilai minimal 80 pada tes dikategorikan baik dengan 
persentase siswa sebesar 86.67% .51 
Penelitian yang relevan berikutnya adalah Penelitian yang dilakukan oleh 
Isnaini, dkk, dalam Jurnal Didaktik Matematika yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Kreativitas dan Kemampuan Pememcahan Masalah Matematis 
Siswa Sekolah Menengah Pertama melalui model Pembelajaran Treffinger” 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat 
diambil simpulan yang berkaitan dengan peningkatan kreativitas dan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa SMP melalui model pembelajaran Treffinger 
yaitu berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung = 8,989 dan nilai ttabel=2,04, 
berarti H2 diterima sehingga terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
Treffinger terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
di SMP Negeri 16 Banda Aceh.52 
Selain penelitian tersebut, penelitian relevan juga dilakukan oleh Romita 
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Treffinger Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Mts Hasanah Pekanbaru. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat adanya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara siswa yang belajar 
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menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 77,35 lebih 
tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 64,73. Berarti nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih baik dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. Dapat disimpulkan 
pula bahwa penerapan model pembelajaran Treffinger memberikan pengaruh 
positif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
pada kelas eksperimen.53 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya pada penelitian relevan adalah 
peneliti menggunakan tiga variabel. Selain itu peneliti juga ingin adakah pengaruh 
penerapan model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar siswa. 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam hal ini model 
pembelajaran Treffinger sebagai variabel (X), kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa sebagai variabel (Y), dan kemandirian belajar sebagai variabel 
moderator. 
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1. Penerapan Model Pembelajaran Treffinger sebagai Variabel Bebas 
Langkah-langkah yang akan digunakan pada pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Treffinger dikelas adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan instrument penelitian yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran (RPP) dan soal test Matematika. 
b. Tahap Pelaksaan 
1) Kegaiatan awal  
a) Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a dan 
memeriksa kehadiran siswa 
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Kegiatan Inti 
Tahap 1 : Basic Tool 
a) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 
4-6 orang 
b) Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban lebih dari 
satu penyelesaian 
c) Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 







Tahap 2 : Practise with Process 
a) Guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
dengan memberikan contoh analog 
b) Guru meminta siswa membuat contoh dalam kehidupan sehari-hari 
Fase 3 : Working with real problems 
a) Guru memberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari di lembar 
aktivitas siswa 
b) Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
c) Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
3) Kegiatan penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang sudah 
dipelajari dan membuat kesimpulan 
b) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan memberikan pesan 
untuk tetap belajar dengan rajin dan memberitahukan materi yang 
akan dipelajari di pertemuan selanjutnya. 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis sebagai Variabel Terikat 
Kemampuan pemecahan masalah di sini berperan sebagai variabel terikat, 
yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran Treffinger 





kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa karena kemampuan 
pemecahan masalah merupakan bagian penting di dalam pembelajaran 
matematika. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa dapat dilihat dari hasil tes berupa soal yang akan diberikan sesudah 
setelah menggunakan model pembelajaran Treffinger atau disebut dengan 
posttest. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika akan dilihat dari dua kelas, 
yakni kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran Treffinger dan di 
kelas kontrol yang tidak diterapkan model pembelajaran langsung. Soal posttest 
yang diberikan merupakan soal yang sama dalam menentukan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Setelah tes selesai dilakukan lalu dikumpulkan, kemudian hasilnya 
dinilai berdasarkan pedoman penskoran kemampuan pemecahan masalah 
matematika untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran Treffinger 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Al-
Muttaqin Pekanbaru.  
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
penulis gunakan yaitu: 
a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan masalah. 
b. Membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah. 






d. Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 
3. Kemandirian Belajar sebagai Variabel Moderator 
Kemandirian belajar siswa disini berperan sebagai variable moderator, 
yakni dikarenakan fungsi kemandirian belajar dapat mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kemandirian balejar 
penting dalam matematika karena siswa tersebut akan lebih terampil dalam 
proses belajar matematika dibandingkan siswa yang memiliki kemandirian 
belajar yang masih tergolong rendah. 
Adapun indikator kemandirian belajar siswa dalam penelitian ini adalah: 
a. inisiatif belajar 
b. mendiagnosa kebutuhan belajar 
c. menetapkan target dan tujuan belajar 
d. memandang kesulitan sebagai tantangan 
e. memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan 
f. memilih dan menerapkan strategi belajar 
g. mengevaluasi proses dan hasil belajar  
h. memiliki self-Efficiacy atau konsep diri  
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan masalah dengan kejian teori yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 





pembelajaran Treffinger dan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
H0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Treffinger dan siswa yang belajar menggunakan model 
pembelajaran langsung. 
2. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang dan 
rendah. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah   
matematis antara siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi, sedang 
dan rendah. 
3. Ha: Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 
kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
H0: Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 






A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan1. Jadi penelitian eksperimen ini digunakan untuk 
mengungkap ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang telah 
dipilih untuk dijadikan penelitian. Jenis penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah  eksperiment. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol  variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2 
Desain penelitan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Factorial Experiment. Desain Factorial Experiment merupakan modifikasi dari 
design true Experiment. Selanjutnya desain Factorial Experiment merupakan 
sebuah desain penelitian yang memperhatikan kemungkinan adanya variabel 
moderator yang mempengaruhi perlakuan (variabel independen) terhadap hasil 
(variabel dependen).3 Alasannya menggunakan desain penelitian ini 
dikarenakan peneliti ingin menerapkan suatu model pembelajaran yaitu 
Treffinger terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas 
eksperimen dengan kelompok kontrol diberi pembelajaran yang biasa 
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dilakukan oleh guru (ceramah) dengan melihat kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah pada siswa. Secara rinci desain tersebut dapat dilihat pada 
tabel III.1 berikut: 
TABEL III.1 
DESAIN MODEL PENELITIAN 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3  Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7  Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11  Y3 O12 
           Sumber :Hartono 
Keterangan :  
Random  : Kelas eksperimen dan Kelas kontrol 
O1,O3, O5, O7, O9, O11 : Pretest 
O2,O4,O6,O8, O10, O12 : Posttest 
Y1   : Kemandirian belajar tinggi 
Y2   : Kemandirian belajar sedang 
Y3   : Kemandirian belajar rendah 
X   : Perlakuan 
 
Hubungan antara kemampuan pemecahan masalah dan Kemandirian 
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen akan diuraikan pada tabel III.2 
TABEL III.2 
HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
DAN KEMANDIRIAN BELAJAR KELAS KONTROL DAN KELAS 
EKSPERIMEN 
                   Studi  
Kemandirian belajar 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
Tinggi KPMKBTE KPMKBTK 
Sedang KPMKBSE KPMKBSK 
Rendah KPMKBRE KPMKBRK 
Keterangan: 
KPMKBTE :Kemampuan pemecahan masalah kemandirian belajar 
tinggi kelompok eksperimen 
KPMKBSE  :Kemampuan pemecahan masalah kemandirian belajar 





KPMKBRE :Kemampuan  pemecahan masalah kemandirian belajar 
rendah kelompok eksperimen 
KPMKBTK :Kemampuan pemecahan masalah kemandirian belajar 
tinggi kelomok kontrol 
KPMKBSK :Kemampuan pemecahan masalah kemandirian belajar 
sedang kelomok kontrol 
KPMKBRK Kemampuan pemecahan masalah kemandirian belajar 
rendah kelomok kontrol 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 semester ganjil dari 
bulan september 2019 sampai oktober 2019 dengan menyesuaikan jadwal 
pembelajaran matematika yang ada di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Skedul 
waktu penelitian dapat dilihat pada tabel III.3 
TABEL III.3 
SKEDUL WAKTU PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 22 September 2019 Tes awal (Pretest) 
2 1 Oktober – 18 oktober 2019 Pelaksanaan Penelitian 
3 21-22 Oktober 2019 Pelaksanaan Posttest 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah genealisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Jadi populasi bukan 
hanya berhubungan dengan orang tetapi juga bisa berupa objek seperti 
benda atau tempat. Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs AL Muttaqin 
                                                             





Pekanbaru pada siswa kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 
terdiri dari 4 kelas. Keempat kelas tersebut diberikan tes awal (Pretest) 
untuk melihat terlebih dahulu apakah keempat kelas tersebut homogen 
dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas varians bartlett dan uji  
anova satu arah untuk melihat bahwa keempat kelas tersebut tidak memiliki 
perbedaan kemampuan. 
a. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas nilai pretest siswa dapat dilihat pada 
Lampiran I5, I6, I7, dan I8 terangkum pada tabel III.4 
TABEL III.4 
HASIL UJI NORMALITAS POPULASI 
Kelas X2 Hitung X2 Tabel Kesimpulan 
VIII.A 10,5894 11,07 Normal 
VIII.B 9,9820 11,07 Normal 
VIII.C 8,9820 11,07 Normal 
VIII.D 7,2825 11,07 Normal 
 
Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  dari 
keempat kelas lebih kurang dari 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data ketiga kelas berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas nilai pretest siswa dapat dilihat pada 









HASIL UJI BARLETT POPULASI 
No Sampel db = (n-1) Si Log Si (db) Log Si 
1 A 38 2,4368 0,3868 14,6994 
2 B 29 2,4540 0,3899 11,3065 
3 C 39 2,3425 0,3697 14,4178 
4 D 24 1,9620 0,2927 7,0250 
Jumlah 130 9,1954 1,4391 47,4487 
 
  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (Ln(10)[B − ∑(𝑑𝑏) log Si] 
  𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (2,3)(47,6284 − 47,4487) = 0,4132 
Bandingkan nilai 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  dengan 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐        
Untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka 
diperoleh nilai 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  = 7,8147. 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 = 0,4132 ≤  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐 = 7,8147 
maka varians-varians adalah Homogen, maka disimpulkan bahwa 
keempat kelas tersebut homogen.  
c. Uji Anova Satu Arah 
Hasil uji anova satu arah nilai pretest siswa dapat dilihat pada 
Lampiran I10 terangkum pada tabel III.6 
TABEL III.6 
HASIL UJI ANNOVA SATU ARAH POPULASI 
Sumber 
Varians 
JK Dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar 32,1006 3 10,7002 
1,9108 2,6732 Dalam 727,9964 130 5,5999 
Total 760 133 - 
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,9108 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,9108pada taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 





maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎  ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan pemecahan masalah.  
Berdasarkan hasil analisis data melalui uji normalitas, uji homogenitas 
dan uji anova satu arah pada populasi. Dapat disimpulkan bahwa hasil tes 
kemampuan umum untuk sampel memiliki data yang normal dan homogen. 
Untuk uji anova satu arah yaitu, tidak terdapat perbedaan kemampuan rata-
rata antara populasi 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagaian dari jumlah populasi yang dipilih untuk 
sumber data.5 Untuk metode pengambilan sampel yang dipakai pada 
penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik cluster random 
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dan berumpun. Anggota 
sampel dalam teknik ini adalah rumpun-rumpun, kemudian dari setiap 
rumpun diambil rumpun kecil yang sama.6 Pada teknik ini, pengacakan 
tidak dilakukan secara individu melainkan melalui pengacakan kelas 
(kelompok). Hal ini sejalan dengan pendapat Margono yang menyebutkan 
bahwa teknik cluster random sampling digunakan jika populasi tidak terdiri 
dari individu-individu, melainkan dari kelompok-kelompok individu atau 
cluster.7 Selain itu, Endang juga menyebutkan bahwa teknik cluster 
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6 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja 
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sampling sering diterapkan dalam wilayah sekolah dengan sasaran akhir 
sampling penelitiannya adalah sekolah atau kelas.8  
Teknik cluster random sampling dilakukan setelah keempat kelas 
tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dengan varians bartlett 
dan uji anova satu arah untuk melihat bahwa keempat kelas tersebut tidak 
memiliki perbedaaan kemampuan komunikasi matematis. Langkahlangkah 
pengambilan sampel secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut:  
GAMBAR III.1 









Berdasarkan gambar diatas langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan uji normalitas dan didapat hasil pretest keempat kelas 
berdistribusi normal, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran I5, I6, I7, 
dan I8. Selanjutnya perhitungan uji homogenitas data hasil pretest keempat 
kelas didapat variansi-variansinya adalah homogen, perhitungan dapat 
dilihat pada Lampiran I9.  Setelah data pretest keempat kelas berdistribusi 
normal dan bervariansi-variansi homogen maka dilakukan uji anova satu 
arah, dimana didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah matematis keempat kelas, perhitungan 
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dapat dilihat pada Lampiran I10. Berarti keempat kelas tersebut dapat 
dipilih untuk sampel dalam penelitian ini. Maka didapat dua kelas yang 
dipilih secara random (undi), yaitu kelas VIII.D sebagai kelas eksperimen 
dan kelas VIII.B sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.9 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran Treffinger 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas.10 Variabel dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 
memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.11 
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E. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
Tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Adapun langkah-langkah dari 
setiap tahapan tersebut adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan terdiri dari langkah-langkah berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti.  
b. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini rencananya akan 
dilaksanakan di MTs Al Muttaqin Pekanbaru  kelas VIII semester ganjil.  
c. Mengurus perizinan penelitian.   
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu kisi-
kisi pretest-posttest, dan kisi-kisi angket. Angket kemandirian belajar, 
soal pretest-posttest, dan kunci jawaban soal pretest-posttest.   
f. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran 
soal. Untuk angket kemandirian belajar, dan soal pretest-posttest, peneliti 
menguji cobakan disekolah tempat peneliti melakukan penelitian yaitu 
kelas IX.  
g. Menganalisis data soal uji coba angket kemandirian belajar beserta 
pretest-posttest untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 





Lampiran G5 untuk angket, sedangkan untuk soal uji coba kemampuan 
dapat dilihat pada Lampiiran F5, Lampiran F6, Lampiran F7 dan 
Lampiran F8. 
h. Menyusun kembali kisi-kisi dan soal pada pretest-posttest dan angket.  
i. Melaksanakan pretest pada kelas  VIII  
j. Melakukan perhitungan uji normalitas, uji homogenitas varians bartlett 
dan uji anova satu arah untuk membuktikan keempat kelas VIII tersebut 
mempunyai kemampuan yang sama.  
k. Menetapkan sampel yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol.  
l. Menentukan kelompok tinggi, sedang dan rendah dari hasil angket 
kemandirian belajar pada kelas ekperimen dan kelas  kontrol. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah berikut:  
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung pada 
kelas kontrol.  
b. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian terdiri dari langkah-langkah berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Mengolah dan menganalisa hasil data. 






F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik penelitian yang dilakukan oleh pendidik 
dengan menggunakan indera secara langsung.12 Observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat proses pembelajaran 
Treffinger yang dilakukan setiap tata muka. Observasi dilakukan selama 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Treffinger, dimana 
yang diamati adalah aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Treffinger. Observasi juga dilaksanakan 
oleh seorang pengamat, yaitu guru mata pelajaran matematika di sekolah 
tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Wawancara  
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan memberikan 
serangkaian pertanyaan yang diajukan secara langsung oleh peneliti kepada 
responden. Wawancara yang dilakukan dapat berupa wawancara terstruktur 
maupun wawancara tidak terstruktur. 
Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 
wawancara tidak terstruktur. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono 
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bahwa wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan, dimana peneliti berusahan mendapatkan informasi awal tentang 
berbagai isu atau permasalahan yang ada pada objek sehingga peneliti dapat 
menentukan secara pasti permasalahan yang harus diteliti.13 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen.14 Dokumentasi 
dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah MTs Al-Muttaqin 
Pekanbaru diantaranya sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data 
guru dan data siswa. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan untuk 
mengumpulkan foto dalam setiap kegiatan pembelajaran sebagai bukti 
dokumentasi dalam penelitian. 
4. Tes 
Tes sebagai teknik pengumpulan data adalah serangkaian pemberian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.15 Tes berbentuk esai dan diberikan pada akhir 
pertemuan (posttest). Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang 
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15 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru- Karyawan dan Penelitian 





berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Sebelum soal-soal 
dibuat, terlebih dahulu disusun kisi-kisi instrumen tes untuk menjamin 
validasi isi. Dari hasil tes, kemudian dianalisis apakah terdapat perbedaan 
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan 
kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 
5. Angket  
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden sesuai petunjuk 
pengisiannya.16 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur 
tingkat kemandirian siswa. 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, 
dokumentasi, tes dan angket. Untuk lebih jelasnya ada pada penjelasan berikut: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau daftar 
cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan 
daftar dari semua aspek yang diamati.17 Observer memberi tanda ceklis (√) 
untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu berdasarkan hasil 
pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar 
observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa yang dapat 
dilihat pada Lampiran H1 dan Lampiran H2. 
 
                                                             
16 Wina Sanaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: 
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2. Dokumentasi dan Foto 
Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah, kurikulum yang digunakan, serta masalah-masalah yang 
berkaitan dengan hasil belajar matematika siswa. Dokumentasi ini dapat 
diperoleh dari kepala sekolah, guru maupun tata usaha di sekolah, 
sedangkan foto dilakukan untuk laporan kegiatan yang dapat dilihat pada 
Lampiran L. 
3. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematis diberikan sesudah 
perlakuan. Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 
soal akan disusun dalam bentuk uraian (essay).  
Soal posttest dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan posttest, 
peneliti juga membuat kisi-kisi soal, alternatif jawaban dan rubrik 
penskoran terhadap  item soal posttest kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Sebelum soal-soal posttest di ujikan kepada siswa, soal 
tersebut di uji cobakan pada kelas IX untuk melihat validitas butir soal, 
reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Setelah dilakukan uji 





analisis terhadap skor jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisi uji 
coba soal posttest tersebut yaitu sebagai berikut : 
a. Validitas Butir Soal 
Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid jika 
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.18 
Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor item instrument 
dengan rumus Pearson Product Moment.19 
𝑟 =
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 
Keterangan : 
𝑟   : Koefisien korelasi 
∑ 𝑥  : Jumlah skor item 
∑ 𝑦  : Jumlah skor total (seluruh item) 
𝑛   : Jumlah responden 
 
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi 







𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   : Nilai t hitung 
𝑟           : koefisien korelasi hasil r hitung 
n          : Jumalh responden 
Distribusi (Tabel t) untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan              
(dk = n – 2) dengan kaidah keputusan : 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir tersebut valid 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir tersebut invalid 
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Jika instrumen ini valid maka kriteria yang digunakan untuk 
menentukan validitas butir soal pada tebel III.7 berikut: 
TABEL III.7 
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya r Interpretasi 
0,80 ≤ 𝑟 ≤   1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ≤ 𝑟 ≤   0,79 Tinggi 
0,40 ≤ 𝑟 ≤   0,59 Sedang 
0,20 ≤ 𝑟 ≤   0,39 Rendah 
0,00 ≤ 𝑟 ≤   0,19 Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba soal posttest 
dapat dilihat pada Lampiran F5 dan terangkum pada tabel III.8 berikut. 
TABEL III.8 
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Soal Harga 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Harga 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
1 3,8452 1,691 Valid 
2 5,0854 1,691 Valid 
3 5,9080 1,691 Valid 
4 5,4990 1,691 Valid 
5 4,0239 1,691 Valid 
6 6,9985 1,691 Valid 
7 1,2662 1,691 Tidak Valid 
8 1,2755 1,691 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat evaluasi, 
sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Adapun 
teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan alpha cronbach. Metode alpha cronbach 
















𝑟11 : Nilai reliabilitas 
∑𝑆𝑖 : Jumlah varians skor tiap item soal 
𝑆𝑡 : Varians total 
𝑘 : Jumlah item soal 
Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut. 
𝑆𝑖











 : Varians skor tiap item 
∑𝑋1
2 : Jumlah kuadrat item Xi 
(∑𝑋𝑖)
2 : Jumlah item Xi dikuadratkan 
𝑁 : Jumlah siswa 
 
Kriteria reliabilitas yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut : 
TABEL III.9 
KRITERIA RELIABILITAS BUTIR SOAL 
Besarnya 𝒓𝒊 Kriteria 
0,70 < 𝑟𝑖 ≤   1,00 Sangat Tinggi 
0,40 < 𝑟𝑖 ≤   0,70 Tinggi 
0,30 < 𝑟𝑖 ≤   0,40 Sedang 
0,20 < 𝑟𝑖 ≤   0,30 Rendah 
0,00 < 𝑟𝑖 ≤   0,20 Sangat Rendah 
Sumber : Riduwan 
Setelah mendapat nilai 𝑟𝑖, bandingkan 𝑟𝑖 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  product 
momenti, dengan kaidah keputusan :  
Jika 𝑟𝑖 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti instrumen Reliabel 
Jika 𝑟𝑖 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti instrumen tidak Reliabel 
                                                             





Berdasarkan hasil uji coba soal posttest diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 0,8185 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,27851 karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka semua data 
yang dianalisis dengan metode alpha adalah reliabel. Dengan koefisien 
reliabelitas tes sebesar 0,8185 berada pada interval  
0,70 < 𝑟𝑖 ≤   1,00, maka instrumen posttest memiliki interprestasi 
reliabilitas sangat tinggi. Hasil perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 
Lampiran F6. 
c. Uji Daya Beda 
Daya beda soal dapat dikatakan baik apabila butir tes tersebut dapat 
membedakan kualitas jawaban antara siswa sudah paham dengan siswa 
yang belum paham. Perhitungan daya beda butir tes menggunakan rumus 






𝐷𝐵     = Daya beda 
𝑋𝐴     = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
𝑋𝐵     = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
𝑆𝑀𝐼  = Skor maksimum ideal 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda pada tabel berikut :23 
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KRITERIA DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 
Daya Pembeda Evaluasi 
DP < 0 Sangat Jelek 
0,00 ≤ 𝐷𝑃 <   0,20 Jelek 
0,20 ≤ 𝐷𝑃 <   0,40 Cukup 
0,40 ≤ 𝐷𝑃 <   0,70 Baik 
0,70 ≤ 𝐷𝑃 <   1,00 Sangat Baik 
Sumber : Hartono,2010  
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal posttest dapat dilihat 
pada Lampiran F7 dan hasil rangkuman pada tabel III.11 berikut. 
TABEL III.11 
HASIL UJI DAYA PEMBEDA POSTTEST 
Nomor Soal 𝑫𝑷 Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,25 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
2 0,3472 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
3 0,2361 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
4 0,2361 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
5 0,2639 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
6 0,4722 0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
7 0,0556 0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
8 0.0694 0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Jelek 
 
d. Uji Tingkat Kesukaran 
Tingkat  kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 







 TK =  Tingkat Kesukaran Soal 
𝑋 ̅ =  Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI = Skor maksimum idea 
                                                             





Untuk mengetahui butir soal  tersebut  mudah, sedang atau sukar 
dapat digunakan kriteria pada Tabel III.12 :25 
 TABEL III.12  
TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK > 0,70 Mudah 
0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤   0,70 Sedang 
TK < 0,30 Sukar 
Sumber : Hartono,2010  
Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran pada uji coba soal posttest 
dapat dilihat pada lampiran F8 dan diperoleh hasil pada tabel III.13 
berikut:  
TABEL III.13 
HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL POSTTEST 
Nomor 
Soal 
TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,7222 0,70 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 
2 0,5486 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
3 0,6875 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
4 0,4306 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
5 0,5486 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
  6 0,5139 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
7 0,4861 0,30 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 
8 0,1319 0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 
 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba soal posttest dapat dilihat 




                                                             



















Cukup  Mudah Digunakan 
2 Valid Cukup Sedang Digunakan 
3 Valid Cukup  Sedang Digunakan 
4 Valid    Cukup  Sedang Digunakan 
5 Valid Cukup Sedang Digunakan 
6 Valid Baik Sedang Digunakan 
7 Tidak Valid 
Jelek  Sedang  
Tidak 
Digunakan 





Berdasarkan tabel III.15 di atas, dapat dinyatakan bahwa jika 
dilihat dari hasil uji validitas butir soal, terdapat  6 soal yang valid dan 2 
soal tidak valid. Kemudian dilihat dari hasil uji daya pembeda,dinyatakan 
1 daya beda yang baik, 5 daya beda yang cukup,  dan 2 daya beda yang 
jelek. Selanjutnya berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, dinyatakan 1 
soal tergolong mudah, 6 soal tergolong sedang, dan 1 soal tergolong 
sukar. Sedangkan jika dilihat berdasarkan uji reliabilitas, dengan 
reliabilitas butir soal adalah 0,8185 maka hal ini berarti soal dinyatakan 
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Dari kedelapan  hasil uji 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa soal posttest yang dapat peneliti 
gunakan sebanyak 6 soal yaitu no soal 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.  
4. Angket Kemandirian Belajar  
Angket dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui kemandirian 
belajar siswa secara umum terhadap model pembelajaran Treffinger. Jenis 





digunakan adalah Skala Likert. Jawaban setiap item instrumen yang 
mengguanakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
sangat negatif kemudian jawaban diberi skor untuk analisis penelitian 
kuantitatif.26 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III.15. 
TABEL III.15 




Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono 27 
 
Sebelum angket kemandirian belajar diberikan kepada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji 
coba untuk melihat validitas dan reliabilitas tiap-tiap butir pernyataannya. 
Data angket kemandirian belajar digunakan untuk mengelompokkan 
siswa berdasarkan kemandirian belajar (tinggi, sedang, rendah). Ketentuan 
kriteria pengelompokkan dapat dilihat pada tabel III.16.28 
TABEL III.16 
KRITERIA PENGELOMPOKKAN KEMANDIRIAN BELAJAR 
Kriteria Pengelompokkan  
Kemandirian Belajar 
Keterangan  
𝑋 > (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi  
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑋 ≤ (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang  
𝑋 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah  
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Sangat Setuju 4 1 Sangat Setuju 
Setuju 3 2 Setuju 
Tidak Setuju 2 3 Tidak Setuju 





1) Uji validitas  
Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana 
setiap butir tes dapat mengukur kepercayaan diri siswa. Validitas 
instrumen penelitian baik dalam bentuk tes, angket maupun observasi 
dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkolerasikan antara skor item instrument dengan skor totalnya. Hal 
ini bisa dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu: 
rxy = 
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2]
  
Keterangan:  
rxy : Koefisien korelasi 
∑𝑋 : Jumlah skor item 
∑𝑌 : Jumlah skor total (seluruh item) 
𝑁 : jumlah responden 
 
Setelah setiap butir instrument dihitung besarnya koefisien korelasi 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu menghitung uji t 







thitung : Nilai t hitung 
r : Koefisien korelasi hasil r hitung 
n : Jumlah responden 
Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)  
kaidah keputusan: 
Jika thitung ≥ 𝑟𝑡, maka soal dinyatakan valid. 






Hasil pengujian validitas untuk tiap item uji coba angket lebih rinci 
dapat dilihat Lampiran G4 dan hasil rangkum dapat dilihat pada  tabel 
III.17 berikut: 
TABEL.III.17 
HASIL VALIDITAS ANGKET 
No Butir 
Angket 
r hitung t hitung t Tabel Keputusan 
1 0,06 0,38 1,693 Tidak Valid 
2 0,47 3,13 1,693 Valid 
3 0,58 4,11 1,693 Valid 
4 0,36 2,24 1,693 Valid 
5 0,40 2,57 1,693 Valid 
6 0,04 0,26 1,693 Tidak Valid 
7 0,55 3,81 1,693 Valid 
8 0,36 2,27 1,693 Valid 
9 0,29 1,77 1,693 Valid  
10 0,33 2,02 1,693 Valid 
11 0,34 2,12 1,693 Valid 
12 0,20 1,18 1,693 Tidak Valid 
13 0,40 2,51 1,693 Valid  
14 0,36 2,27 1,693 Valid 
15 0,35 2,21 1,693 Valid 
16 0,41 2,60 1,693 Valid 
17 0,31 1,87 1,693 Valid 
18 0,36 2,27 1,693 Valid 
19 0,32 1,94 1,693 Valid 
20 0,33 2,03 1,693 Valid 
21 0,32 1,99 1,693 Valid  
22 0,42 2,66 1,693 Valid 
23 0,34 2,11 1,693 Valid  
24 0,45 2,91 1,693 Valid  
25 0,36 2,28 1,693 Valid 
26 0,33 2,06 1,693 Valid 
27 0,33 2,02 1,693 Valid 






Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 25 item 
angket yang valid dan 3 angket yang tidak valid, sehingga peneliti akan 
menggunakan 25 item angket untuk melakukan tes angket kemandirian 
belajar siswa. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi, 
sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.29 Untuk 
menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha Cronbach. 
Reliabilitas menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten 
memberi hasil ukuran yang sama tentang suatu yang diukur pada waktu 
yang berlainan. Rumus Alpha yaitu:30  
   r11 = ( 
𝑘 
𝑘−1 












r11  : Nilai reliabilitas 
k  : Banyaknya item pertanyaan 
∑σb
2  : Jumlah varians butir 
σt   : Varians total 
X  : Skor tiap soal 
N  : Banyaknya siswa 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan nilai 
r tabel, dengan menggunakan df = N – 2 dan taraf signifikan 5%, maka 
kaidah keputusannya adalah: 
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Jika rh ≥ rt, berarti reliabel. 
Jika rh < rt, berarti tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil uji coba soal angket diperoleh rhitung = 0.7419 
dan rtabel = 0,2785karena rhitung > rtabel, maka semua data yang dianalisis 
dengan metode alpha adalah reliabel. Dengan koefisien reliabelitas tes 
sebesar 0,7419 berada pada interval 0,70 < ri ≤ 1,00 maka instrumen 
angket memiliki interprestasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran G5. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua buah uji, yaitu: 
1. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat data sampel yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji lilifors dengan langkah sebagai berikut: 31 






𝑀𝑋  = Rata-rata 
∑ 𝑓 𝑥  = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑛  = Banyak sampel 
 
𝑆𝐷𝑥 = √




                                                             






∑ 𝑓𝑥2 = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi 
∑ 𝑓𝑥  = Jumlah skor yang diperoleh 
𝑛  = Banyak sampel 






𝑀𝑋  = Rata-rata 
𝑆𝐷𝑥  = Standar deviasi  
𝑥  = Skor yang diperoleh 
c. Menghitung nilai peluang 𝐹(𝑍𝑖) dari 𝑍 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 dengan 
menggunakan tabel distribusi normal baku 
d. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 





e. Menentukan nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan rumus 
𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 adalah nilai terbesar dari |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
f. Menentukan nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan menggunakan tabel nilai kritis 
L untuk uji lilifors dengan taraf signifikan 0,05 
g. Menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan 
nilai 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 . Adapun kaidah keputusan yaitu 
Jika nilai 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ≥ 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka data tidak berdistribusi normal 






b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah 
kedua data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F, 
yaitu:32 




Harga 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  selanjutnya dibandingkan dengan harga 
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑑𝑓 pembilang = 𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑓 penyebut = 𝑛0 − 1, 
yang mana 𝑛𝑎 adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian 
terbesar dan 𝑛0 adalah jumlah anggota sampel yang memilliki varian 
terkecil. Bila F hitung lebih kecil dari F tabel untuk taraf signifikan 
5%, maka data yang dianalisis homogen, bila F hitung lebih besar dari 
F tabel, maka varian tidak homogen. Secara matematis kaidah 
keputusan, jika:33 
Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti tidak homogen 
Jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  berarti homogen 
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
maka teknik pengujian yang dilakukan menggunakan tiga uji, yaitu:  
 
                                                             
32 Riduwan, Op.Cit.,  hlm.120 






Berdasarkan hipotesis 1 maka teknik uji yang dilakukan yaitu uji-t 
jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak homogen maka 
dengan t’, sedangkan jika tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis 
langsung dengan uji nonparametik, di sini peneliti hendak  menggunakan 
Mann Whitney U.34 
a) Jika data berdistribusi nornal dan homogen maka menggunakan 
uji-t, yaitu :35 














𝑀𝑥 : Mean Variabel X 
𝑀𝑦 : Mean Variabel Y 
𝑆𝐷𝑥 : Standar deviasi X 
𝑆𝐷𝑦  : Standar deviasi Y 
𝑁: Jumlah sampel 
 
b) Jika data berdsitribusi normal tetapi tidak memiliki variansi 
yang homogen maka mengujinya harus menggunakan uji-t’, 
yaitu:36 
𝑡′ =











𝑋1 : Mean kelas eksperimen 
𝑋2 : Mean kelas kontrol 
𝑆1
2 : Variansi kelas eksperimen 
𝑆2
2 : Variansi kelas kontrol 
                                                             
34 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian. (Bandung : Alfabeta, 2017), hlm.153 
35 Hartono, Statistik untuk Penelitian. (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012), hlm.208  





𝑛1 : Sampel kelas eksperimen 
𝑛2 : Sampel kelas kontrol 
 
c) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesisi 
menggunakan uji Mann Whitney U, yaitu :37 
𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1−1)
2





𝑈1 : Jumlah peringkat 1 
𝑈2 : Jumlah peringkat 2 
𝑅1 : Jumlah rangking pada 𝑅1 
𝑅2 : Jumlah rangking pada 𝑅2 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol dan perbedaan kemandirian belajar 
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah 
uji pihak kanan, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikan yang 
diperoleh lebih kecil dari 𝛼 = 0,05 maka hipotesis 𝐻1 diterima, jika nilai 
signifikan yang diperoleh lebih besar dari 𝛼 = 0,05 maka 𝐻0 diterima. 
Adapun kaidah keputusan, jika: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data tidak terdapat perbedaan  
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , berarti data terdapat perbedaan. 
b. Uji Anova dua arah 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 3 
menggunakan uji anova dua arah (Two-Way Anova). Anova dua arah 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang membandingkan 
                                                             





perbedaan rata-rata dari sampel yang independen dengan melibatkan dua 
faktor atau lebih, dan untuk melihat pengaruh/interaksi antara dua faktor 
yang terdiri dari dua atau lebih kategori terhadap suatu variabel lain.38 
Uji statistik anova dua arah memilki ketentuan sebagai berikut: 
distribusi data harus normal dan variansi homogen. Adapun rumus 













   
𝑅𝐾𝐴 (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 




𝑅𝐾𝐵 (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 




𝑅𝐾𝐴𝐵 (Rata-rata Kuadrat) faktor 𝐴𝑋𝐵 diperoleh dengan rumus: 




dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number 
of cases, jumlah responden) dengan 1 (𝑁 − 1). 








                                                             
38 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., Hlm.308 













𝐽𝑘𝐴𝐵 (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 
keseluruhan perlakuan efek diperoleh dengan rumus: 
𝐽𝑘𝐴𝐵 = 𝐽𝑘𝑎 − 𝐽𝑘𝐴 − 𝐽𝑘𝐵  
Adapaun 𝑅𝐾𝑑 diperoleh dengan rumus: 




Sedangkan 𝐽𝐾𝑑 diperoleh dengan cara mengurangkan 𝐽𝐾𝑡 dengan 
𝐽𝐾𝑎 (𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎). Sementara 𝐽𝐾𝑡 diperoleh dengan rumus: 














G = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel 
terikat untuk seluruh sampel) 
N = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 
banyak sampel pada masing-masing sel) 
A = Jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 
baris pada faktor A) 
B = Jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B) 
P = Banyaknya kelompok pada faktor A 
q = Banyaknya kelompok pada faktor B 
n = Banyaknya sampel masing-masing 
 
Derajat kebebasan masing-masing JK adalah: 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  = 𝑝 − 1 





𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵    = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 − 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 − 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 atau 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 𝑥 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 
atau (𝑝 − 1)( 𝑞 − 1) 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah Jika ditinjau 
dari kemandirian belajar siswa terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran Treffinger dengan siswa yang diajar menggunakan 
pembelajaran langsung serta apakah terdapat terdapat interaksi antara 
model pembelajaran Treffinger dengan kemandirian belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Uji yang dilakukan 
adalah uji dua pihak, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi 
yang diperoleh lebih kecil dari α = 0,05 maka hipotesis Ha diterima, jika 
nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari  α = 0,05 maka hipotesis 
H0  diterima. Adapun kaidah keputusan, jika: 
Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti data tidak terdapat perbedaan  














HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN UJI     
STATISTIKA 




1. Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah 





dan siswa yang belajar 
menggunakan model 
pembelajaran  langsung? 
Ha: Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Treffinger dan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran  
langsung.  
Ho: Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Treffinger dan siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran  
langsung. 
Uji-t 
2. Apakah terdapat 
perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah 
matematis antara siswa 
yang memiliki 
kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah? 
 
Ha: Terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
memiliki kemandirian belajar 
tinggi, sedang dan rendah  
Ho: Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
memiliki kemandirian belajar 




3. Apakah terdapat interaksi 






Ha: Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran Treffinger dengan 
kemandirian belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Ho: Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran Treffinger 
dengan kemandirian belajar 













Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
dan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. Analisis 
data dengan menggunakan uji-t menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang 
berarti 𝐻𝑎  diterima dan 𝐻0 ditolak. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari 
mean yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean 
kelas eksperimen dan mean kelas kontrol secara berturut-turut adalah 
20,48  dan 18,63 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memiliki kemandirian tinggi, sedang dan rendah. Hal ini berdasarkan 
hasil uji anova dua arah dimana Fhitung > Ftabel yaitu  6,72 > 3,16. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Treffinger dan 
kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 






Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger dan siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran langsung dan terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki 
kemandirian tinggi, sedang dan rendah. Karena adanya perbedaan tersebut berarti 
hal ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran Treffinger 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 
belajar siswa Mts Al-Muttaqin Pekanbaru. Tetapi, tidak terdapat interaksi model 
pembelajaran Treffinger dan kemandirian beajar siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
2. Saran 
1. Diharapkan kepada guru matematika dalam penerapan model pembelajaran 
Treffinger ini harus bisa memanfaatkan waktu sebaik mungkin saat 
melakukan diskusi karena model pembelajaran tersebut akan membutuhkan 
waktu yang lama jika melibatkan banyak siswa dalam proses diskusi 
presentasi. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain 
agar dapat  meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti 






3. Jika di dalam penelitian melakukan kegiatan berkelompok. Hendaknya 
selalu ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompok yang telah 
dibagikan sebelumnya agar dapat meminimalisir waktu yang digunakan. 
4. Penelitian ini dilakukan pada jenjang sekolah menengah pertama 
(SMP/MTs), oleh karena itu peneliti menyarankan agar dilakukan pada 
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Mata Pelajaran  : Matematika 
Sekolah   : Mts Al-Muttaqin Pekanbaru   
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / 1 (Ganjil) 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 




































persamaan linier dua 
variabel 
3.5.2 Membuat model 











persamaan linier dua 
variabel 
4.5.2 Membuat model 
sistem persamaan 
linier dua variabel 









Pertemuan 1 ( 3 x 40 menit) 
 Menjelaskan pengertian 
persamaan linier dua variabel 
 Membuat model persamaan 
linier dua variabel dari 
masalah kehidupan sehari-
hari 
 Menentukan penyelesaian 
dari persamaan linier dua 
variabel 
Pertemuan 2 (2 x 40 menit) 
 Mejelaskan pengertian sistem 
persamaan linier dua variabel 
 Membuat model sistem 
persamaan linier dua variabel 
 Meyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode substitusi 
Pertemuan 3 (3 x 40 menit) 
 Meyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode eliminasi 
Sikap 






2. Tes tertulis 
 
Keterampilan 
1. Presentasi  
 
































linier dua variabel 
dengan metode 
grafik 
Pertemuan 4 (2 x 40 menit) 
 Meyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode gabungan 
(Eliminasi-Substitusi) 
Pertemuan 5 (2 x 40  menit) 
 Menyelesaikan sistem 
persamaan linier dua variabel 
dengan metode grafik 
Pertemuan 6 (2 x 40 menit) 













Pekanbaru,  Oktober 2019 
 
 
   Guru Mata Pelajaran                               Mahasiswa Peneliti 
               
DESSI FITRIAH HERISTA, S.PD.                                  ALFI SYAHRI 
NIP.                            NIM. 11515202363 
 
Mengetahui, 




 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menjelaskan sistem 






3.5.1 Menjelaskan pengertian persamaan linier 
dua variabel 
3.5.2 Membuat model persamaan linier dua 
variabel dari masalah kehidupan sehari-hari 
3.5.3 Menentukan penyelesaian dari persamaan 
linier dua variabel 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian persamaan linier dua variabel. 
2. Siswa mampu membuat model persamaan linier dua variabel dari masalah 
kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persamaan Linier Dua Varibael 
Persamaan linier dua variabel (PLDV) adalah persamaan yang memiliki dua 
variabel (peubah) dan pangkat tertinggi dari setiap variabel itu sama dengan 
Bentuk umum PLDV adalah : 
  
dengan                     . Dalam hal ini, a dan b disebut  koefisien, 
sedangkan c disebut konstanta 
2. Himpunan Penyelesaian Persamaan Linier Dua Varibael 
Untuk dapat menyelesaikan persamaan         maka kita harus mencari 
nilai x dan y yang memenuhi persamaan tersebut. Agar lebih mudah dipahami, 
perhatikan contoh berikut! 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan               
*         +. 
Jawab : 
X 0 1 2 3 4 
Y 4 3 2 1 0 
(x, y) (0,4) (1,3) (2,2) (3,1) (4,0) 
 Jadi, HP = *(   ) (   ) (   ) (   ) (   )+. 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Treffinger 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru memberi salam, menuntun siswa untuk 
berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 
memperhatikan pelajaran.  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
siswa diharapkan mampu: 
a. Menjelaskan pengertian persamaan linier dua 
variabel 
b. Dapat membuat model persamaan linier dua 
variabel dari masalah kehidupan sehari-hari. 
c. Menentukan penyelesaian linier dua variable 
4. Guru menginformasikan cara belajar dengan 




Tahap I : Basic Tool 
5. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang 
6. Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada 
siswa  
Misalkan : 
Di kelas VII kalian telah mempelajari persamaan 
linear satu variabel (PLSV). Masih ingatkah kalian 
dengan pelajaran tersebut? Dapatkah kalian 
menentukan harga sebuah kelapa jika harga tiga 
kelapa Rp 15.000,00? Di kelas VIII akan dipelajari 
persamaan linear dengan dua variabel. Penerapan 
PLDV dalam kehidupan sehari-hari cukup banyak, 
contohnya sebagai berikut: Andi membeli 4 buku 
dan 2 pena di toko buku seharga Rp. 24.000,00. 
Kita bisa menentukan harga  sebuah buku dan 
sebuah pena dengan membentuk PLDV. Dapatkah 
kalian menyebutkan perbedaan PLSV dan PLDV? 





apa pengertian dari PLDV?selanjutnya coba kalian 
buat model matematikanya dari soal tersebut! 
7. Guru  membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi PLDV 
di Modul Pengayaan Matematika  
Tahap II : Practise with Process 
8. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdikusi dengan memberikan contoh analog yaitu 
contoh yang serupa dengan materi yang dipelajari, 
di lembar masalah kelompok 
9. Guru meminta siswa membuat contoh PLDVdalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tahap III : Working with real problems 
10. Guru memberikan masalah PLDV dalam kehidupan 
sehari-hari di lembar masalah kelompok 
11. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri 
12. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-




13. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa 
yang sudah dipelajari dan membuat kesimpulan  
14. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin 




G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 












Pekanbaru, 01 Oktober 2019 
Menyetujui 
Guru Mata Pelajaran 
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 




            NIM. 1155202363 
 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 2  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
 
4.5.1 Menjelaskan pengertian sistem persamaan 
linier dua variabel 
4.5.2 Membuat model sistem persamaan linier 
dua variabel 
4.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linier 
dua variabel dengan metode substitusi 
 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua variabel. 
2. Siswa mampu membuat model sistem persamaan linier dua variabel dari 
masalah kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari akar sistem persamaan linier dua 
variabel 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Sistem Persamaan Linier Dua Varibael 
Jika atau lebih PLDV digabung, akan membentuk suatu sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
 Bentuk umum SPLDV adalah : 
  
2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Varibael dengan Metode Substitusi 
Metode substitusi adalah metode yang dilakukan dengan cara menyatakan salah 
satu variabel dalam bentuk variabel yang lain. Selanjutnya nilai variabel 
terssebut menggantikan variabel yang sama dalam persamaan yang lain. 
Metode subsitusi lebih tepat digunakan untuk SPLDV yang memuat bentuk 
Ekplisit y= ax+c atau x=by+c. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Treffinger 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Fase Deskripsi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru memberi salam, menuntun siswa untuk 
berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa 
5 menit 
 
𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐





 2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 
memperhatikan pelajaran.  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
siswa diharapkan mampu: 
a. Menjelaskan pengertian persamaan linier dua 
variabel 
b. Dapat membuat model persamaan linier dua 
variabel dari masalah kehidupan sehari-hari. 
c. Menentukan penyelesaian linier dua variabel 
Kegiatan 
Inti 
Tahap I : Basic Tool 
4. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang 
5. Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada 
siswa 
Misalkan : 
Di Pelajaran sebelumnya kita membahas tentang 
PLDV, selanjutnya kita akan mempelajari  sistem 
persamaan linear dengan dua variabel. contohnya 
sebagai berikut: Seorang tukang parkir mendapat 
uang  sebesar Rp 20.000,00 dari 5 buah motor dan 
2 buah mobil. Sedangkan dari 3 buah motor dan 3 
buah mobil ia mendapatkan uang sebesar Rp 
21.000,00. Kita bisa menentukan harga parkir 
sebuah sepeda motor dan sebuah mobil dengan 
membentuk SPLDV. Dapatkah kalian menyebutkan 
perbedaan PLDV dan SPLDV? Dari perbedaan 
tersebut dapatkah kalian jelaskan apa pengertian 
dari PLDV?selanjutnya coba selesaikan soal 
tersebut dengan menggunakan metode substitusi! 
6. Guru  membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV 
di Modul Pengayaan Matematika  
Tahap II : Practise with Process 
7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdikusi dengan memberikan contoh analog yaitu 
contoh yang serupa dengan materi yang dipelajari, 
di lembar masalah kelompok 
8. Guru meminta siswa membuat contoh SPLDVdalam 
kehidupan sehari-hari. 
Tahap III : Working with real problems 
9. Guru memberikan masalah SPLDV dalam 






10. Guru membimbing siswa mebuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri 
11. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan 
SPLDV yang diberikan 
Kegiatan 
Penutup 
12. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa 
yang sudah dipelajari dan membuat kesimpulan  
13. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin 




G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 






















Pekanbaru, 04 Oktober 2019 
Menyetujui 
Guru Mata Pelajaran 
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier 
dua variabel dengan metode eliminasi 
 
 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan 
metode eliminasi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Eliminasi 
Merupakan metode yang dilakukan dengan cara menghilangkan salah satu 
variabel untuk dapat mennetukan nilai variabel yang lain. Oleh kaena itu. 
Koefisien salah satuvariabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat 
sama 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Treffinger 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru memberi salam, menuntun siswa untuk 
berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 
memperhatikan pelajaran.  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
siswa diharapkan mampu: 
a. Dapat membuat model sistem persamaan linier 




Tahap I : Basic Tool 
4. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang 
5. Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada 
siswa 
Misalkan : 
Di Pelajaran sebelumnya kita membahas tentang  
pengertian SPLDV dan penyelesaiannya dengan 
menggunakan metode substitusi, selanjutnya kita 






linear dua variabel dengan menggunakan metode 
metode eliminasi. contohnya sebagai berikut:  
Tentukan Himpunan Penyelesaian dari 𝑥 − 𝑦 =1 
𝑑𝑎𝑛 3𝑥 + 2𝑦 = 8 menggunakan metode eliminasi! 
6. Guru  membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV 
di Modul Pengayaan Matematika  
Tahap II : Practise with Process 
7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdikusi dengan memberikan contoh analog yaitu 
contoh yang serupa dengan materi yang dipelajari, 
di lembar masalah kelompok 
8. Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV 
dengan metode substitusi dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tahap III : Working with real problems 
9. Guru memberikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
10. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri 
11. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan 
SPLDV yang diberikan 
Kegiatan 
Penutup 
12. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa 
yang sudah dipelajari dan membuat kesimpulan  
13. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin 




G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 2  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaiakan sistem persamaan linier 









C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem pengertian persamaan linier dua variabel 
dengan metode eliminasi. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi) 
Metode ini menggabungkan dua metode, yaitu metode eliminasi dan metode 
substitudi. Pada umumnya, metode ini menggunakan metode eliminasi untuk 
,enentukan nilai salah satu variabel. Selanjutnya, nilai variabel tersebut 
disubstitusikan ke dalam salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai 
variabel yang lain. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Treffinger 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru memberi salam, menuntun siswa untuk 
berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 
memperhatikan pelajaran.  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
siswa diharapkan mampu: 
a. Dapat membuat model sistem persamaan linier 




Tahap I : Basic Tool 
4. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang 
5. Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada 
siswa 
Misalkan : 
Di Pelajaran sebelumnya kita membahas tentang  






metode eliminasi, selanjutnya kita akan 
mempelajari penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan menggunakan metode metode 
gabungan (Eliminasi-Substitusi). contohnya sebagai 
berikut:  
Tentukan Himpunan Penyelesaian dari 𝑥 − 𝑦 = 1 
𝑑𝑎𝑛 𝑥 + 𝑦 = 5 menggunakan metode gabungan! 
6. Guru  membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV 
di Modul Pengayaan Matematika  
Tahap II : Practise with Process 
7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdikusi dengan memberikan contoh analog yaitu 
contoh yang serupa dengan materi yang dipelajari, 
di lembar masalah kelompok 
8. Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV 
dengan metode gabungan dalam kehidupan sehari-
hari. 
Tahap III : Working with real problems 
9. Guru memberikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
10. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri 
11. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan 
SPLDV yang diberikan 
Kegiatan 
Penutup 
12. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa 
yang sudah dipelajari dan membuat kesimpulan  
13. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin 




G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok 







3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 5 (Lima) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaiakan sistem persamaan linier 








C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan 
metode grafik 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Grafik 
Yaitu dapat digambarkan sebagai garis lurus oleh karena itu, penyelesaian 
SPLDV dapat dipandang sebagai titik potong kedua garis. Langkah-langkah 
penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode grafik dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
a. Gambarkanlah grafik lurus yang menyatakan himpunan penyelesaian 
dari masing-masing persamaan 
b. Jika ada, tentukan titik potong kedua garis tersebut, koordinat titik 
potong yang diperoleh merupakan pasangan penyelesaian dan SPLDV 
yang dimaksud. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Treffinger 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru memberi salam, menuntun siswa untuk 
berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 
memperhatikan pelajaran.  
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu 
siswa diharapkan mampu: 
a. Dapat membuat model sistem persamaan linier 




Tahap I : Basic Tool 
4. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 






5. Guru memberikan suatu masalah terbuka kepada 
siswa 
Misalkan : 
Di Pelajaran sebelumnya kita membahas tentang  
Menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan 
metode gabungan, selanjutnya kita akan 
mempelajari penyelesaian sistem persamaan linear 
dua variabel dengan menggunakan metode grafik 
contohnya sebagai berikut:  
Tentukan Himpunan Penyelesaian dari 𝑥 + 𝑦 = 3 
𝑑𝑎𝑛 𝑥 − 𝑦 = 1 menggunakan metode  grafik! 
6. Guru  membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV 
di Modul Pengayaan Matematika  
Tahap II : Practise with Process 
7. Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdikusi dengan memberikan contoh analog yaitu 
contoh yang serupa dengan materi yang dipelajari, 
di lembar masalah kelompok 
8. Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV 
dengan metode grafik dalam kehidupan sehari-hari. 
Tahap III : Working with real problems 
9. Guru memberikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
10. Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri 
11. Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan 
SPLDV yang diberikan 
Kegiatan 
Penutup 
12. Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa 
yang sudah dipelajari dan membuat kesimpulan  
13. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin 




G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  





3. Sumber Belajar   :  
1) Model Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 1 (Satu) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Menjelaskan sistem 






3.5.1 Menjelaskan pengertian persamaan linier 
dua variabel 
3.5.2 Membuat model persamaan linier dua 
variabel dari masalah kehidupan sehari-hari 
3.5.3 Menentukan penyelesaian dari persamaan 
linier dua variabel 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian persamaan linier dua variabel. 
2. Siswa mampu membuat model persamaan linier dua variabel dari masalah 
kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari persamaan linier dua variabel. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Persamaan Linier Dua Varibael 
Persamaan linier dua variabel (PLDV) adalah persamaan yang memiliki dua 
variabel (peubah) dan pangkat tertinggi dari setiap variabel itu sama dengan 
Bentuk umum PLDV adalah : 
  
dengan                     . Dalam hal ini, a dan b disebut  koefisien, 
sedangkan c disebut konstanta 
2. Himpunan Penyelesaian Persamaan Linier Dua Varibael 
Untuk dapat menyelesaikan persamaan         maka kita harus mencari 
nilai x dan y yang memenuhi persamaan tersebut. Agar lebih mudah dipahami, 
perhatikan contoh berikut! 
tentukan penyelesaian dari persamaan               *         +. 
Jawab : 
X 0 1 2 3 4 
Y 4 3 2 1 0 
(x, y) (0,4) (1,3) (2,2) (3,1) (4,0) 
 Jadi, HP = *(   ) (   ) (   ) (   ) (   )+. 
 




E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Pembelajaran langsung 
Metode  : ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase Orientasi / 
Menyampaikan Tujuan 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk 
memulai pembelajaran dengan menanyakan 
kabar dan keadaan hari ini. 





















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa 
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
peserta didik mengamati dan memahami 
penjelasan guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke 
depan menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk mengecek pemahaman peserta didik 
kemudian  peserta didik lain menanggapi 
jawaban peserta didik yang maju. 
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
peserta didik. 






12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Penutup 
 
13. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan pada pembelajaran hari ini 





G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, LMK 
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 2  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
 
4.5.1 Menjelaskan pengertian sistem persamaan 
linier dua variabel 
4.5.2 Membuat model sistem persamaan linier 
dua variabel 
4.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linier 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua variabel. 
2. Siswa mampu membuat model sistem persamaan linier dua variabel dari 
masalah kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari akar sistem persamaan linier dua 
variabel 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Sistem Persamaan Linier Dua Varibael 
Jika atau lebih PLDV digabung, akan membentuk suatu sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
 Bentuk umum SPLDV adalah : 
  
2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier Dua Varibael dengan Metode Substitusi 
Metode substitusi adalah metode yang dilakukan dengan cara menyatakan salah 
satu variabel dalam bentuk variabel yang lain. Selanjutnya nilai variabel 
terssebut menggantikan variabel yang sama dalam persamaan yang lain. 
Metode subsitusi lebih tepat digunakan untuk SPLDV yang memuat bentuk 
Ekplisit y= ax+c atau x=by+c. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Pembelajaran langsung 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase Orientasi / 
Menyampaikan Tujuan 




𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐





2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk 
memulai pembelajaran dengan menanyakan 
kabar dan keadaan hari ini. 



















Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa 
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
peserta didik mengamati dan memahami 
penjelasan guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke 
depan menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk mengecek pemahaman peserta didik 
kemudian  peserta didik lain menanggapi 
jawaban peserta didik yang maju. 
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
peserta didik. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan peserta didik dalam 





13. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan pada pembelajaran hari ini 










G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier 
dua variabel dengan metode eliminasi 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan 
metode eliminasi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Eliminasi 
Merupakan metode yang dilakukan dengan cara menghilangkan salah satu 
variabel untuk dapat mennetukan nilai variabel yang lain. Oleh kaena itu. 
Koefisien salah satuvariabel yang akan dihilangkan haruslah sama atau dibuat 
sama 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Pembelajaran langsung 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase Orientasi / 
Menyampaikan Tujuan 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk 
memulai pembelajaran dengan menanyakan 
kabar dan keadaan hari ini. 












Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa 
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
















Fase 3 : Latihan Terbimbing  
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke 
depan menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk mengecek pemahaman peserta didik 
kemudian  peserta didik lain menanggapi 
jawaban peserta didik yang maju. 
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
peserta didik. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Penutup 
 
13. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan pada pembelajaran hari ini 





G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
3.8.1.1. Modul Pengayaan Matematika 
3.8.1.2. M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 2  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaiakan sistem persamaan linier 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem pengertian persamaan linier dua variabel 
dengan metode eliminasi. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi) 
Metode ini menggabungkan dua metode, yaitu metode eliminasi dan metode 
substitudi. Pada umumnya, metode ini menggunakan metode eliminasi untuk 
,enentukan nilai salah satu variabel. Selanjutnya, nilai variabel tersebut 
disubstitusikan ke dalam salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai 
variabel yang lain. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Pembelajaran langsung 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase Orientasi / 
Menyampaikan Tujuan 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk 
memulai pembelajaran dengan menanyakan 
kabar dan keadaan hari ini. 











Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  
5. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai siswa 
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 















Fase 3 : Latihan Terbimbing  
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke 
depan menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk mengecek pemahaman peserta didik 
kemudian  peserta didik lain menanggapi 
jawaban peserta didik yang maju. 
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
peserta didik. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Penutup 
 
13. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan pada pembelajaran hari ini 





G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Modul Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 












Pekanbaru, 14 Oktober 2019 
Menyetujui 
Guru Mata Pelajaran 
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : SPLDV 
Alokasi Waktu  : 3  x 40 menit 
Pertemuan ke  : 5 (Lima) 
 
A. Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel 
4.5.1 Menyelesaiakan sistem persamaan linier 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Treffinger 
siswa dapat: 
1. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan 
metode grafik 
D. Materi Pembelajaran 
1. Metode Grafik 
Yaitu dapat digambarkan sebagai garis lurus oleh karena itu, penyelesaian 
SPLDV dapat dipandang sebagai titik potong kedua garis. Langkah-langkah 
penyelesaian SPLDV dengan menggunakan metode grafik dapat dituliskan 
sebagai berikut: 
a. Gambarkanlah grafik lurus yang menyatakan himpunan penyelesaian 
dari masing-masing persamaan 
b. Jika ada, tentukan titik potong kedua garis tersebut, koordinat titik 
potong yang diperoleh merupakan pasangan penyelesaian dan SPLDV 
yang dimaksud. 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model  : Pembelajaran langsung 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas 
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





Fase 1 Pembelajaran Langsung : Fase Orientasi / 
Menyampaikan Tujuan 
1. Guru mengucapkan salam 
2. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
3. Guru memeriksa kesiapan peserta didik untuk 
memulai pembelajaran dengan menanyakan 
kabar dan keadaan hari ini. 






Fase 2: Presentasi/Demonstrasi  




















pembelajaran yang akan dicapai siswa 
6. Guru menyajikan dan menjelaskan materi di 
papan tulis menggunakan spidol kemudian 
peserta didik mengamati dan memahami 
penjelasan guru. 
Fase 3 : Latihan Terbimbing  
7. Guru memberikan soal yang sesuai dengan 
pembelajaran hari ini 
8. Guru membimbing peserta didik untuk 
menyelesaikan soal tersebut. 
Fase 4 : Mengecek Pemahaman dan Memberikan 
Umpan Balik 
9. Guru meminta salah satu peserta didik maju ke 
depan menuliskan jawabannya di papan tulis 
untuk mengecek pemahaman peserta didik 
kemudian  peserta didik lain menanggapi 
jawaban peserta didik yang maju. 
10. Guru mempersilahkan peserta didik lain maju ke 
depan menuliskan jawabannya jika terdapat 
perbedaan jawaban dalam penyelesaian soal. 
11. Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja 
peserta didik. 
Tahap 5: Latihan Mandiri 
12. Guru memberikan tugas unjuk kerja untuk 
menilai keterampilan peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Penutup 
 
13. Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan pada pembelajaran hari ini 





G. Media, Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media     : Papan tulis, Lembar Masalah Kelompok  
2. Alat/ Bahan    : Alat tulis, kertas, spidol. 
3. Sumber Belajar   :  
1) Model Pengayaan Matematika 
2) M.Cholik Adinawan. Edisi revisi 2016. Matematika Buku Guru Kelas VIII 











Pengetahuan Tes Tertulis LMK Diakhir pembelajaran 
 
Pekanbaru, 17 Oktober 2019 
Menyetujui 
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1. Siswa mampu menjelaskan pengertian persamaan linier dua 
variabel  
2. Siswa mampu membuat model persamaan linier dua variabel dari 
masalah kehidupan sehari-hari 
3. Siswa mampu menentukan penyelesaian dari persamaan linier dua 
variabel 
Petunjuk Pengerjaan 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah soal dengan seksama 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu 
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan 








Kelompok : ....... 










































1. Dari persamaan berikut berikut, tentukanlah yang termasuk 
PLDV atau bukan? Berikan alasanmu! 
a. 2𝑥 + 4𝑦 = 12  c. 𝑥 + 𝑦 > 30 














2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 𝑥 + 𝑦 =
















































Andi pergi ketoko buku, disana ada 
bermacam-macam buku, buku 
gambar, pensil, penghapus dan alat 
tulis lainnya. Kemudian Andi 
membeli 2 buku tulis dan 3  pena 
seharga Rp.12.000. Buatlah model 
matematika dari masalah tersebut! 
Ayo Berlatih! 
4. Usia Ano 3 tahun yang akan datang sama dengan 2 kali lipat usia 
Roni dua tahun yang akan datang. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan minimal 2 kemungkinan usia Ano dan Roni 
















1. Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem persamaan linier dua 
variabel. 
2. Siswa mampu membuat model sistem persamaan linier dua variabel 
dari masalah kehidupan sehari-hari. 
3. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 
dengan metode substitusi. 
 
Petunjuk Pengerjaan 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah soal dengan seksama 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu 
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan 







Kelompok : ....... 









































1. Dari persamaan berikut berikut, tentukanlah yang termasuk 
PLDV , SPLDV atau bukan keduanya? Berikan alasanmu! 
a. 𝑝 + 𝑞 > 30 𝑑𝑎𝑛 3𝑝 + 2𝑞 = 42 c.−4𝑝 + 2𝑞 − 12 = 02 










Pada gambar diatas, masing-masing keterangan yang terdapat 
dibawah gambar menunjukkan jumlah harga minimum. Buatlah 






































3. Dengan metode substitusi, tentukan himpunan penyelesaian sistem 









4. Menjelang ujian Surya dan fajar membeli beberapa pensil dan 
penghapus. Surya membeli 2 pensil dan 2 penghapus seharga 
Rp3000 sedangkan Fajar membeli 1 pensil dan 2 penghapus seharga 















1. Siswa mampu menyelesaikan sistem pengertian persamaan linier dua 
variabel dengan metode eliminasi. 
 
Petunjuk Pengerjaan 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah soal dengan seksama 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu 
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan 











Kelompok : ....... 









































1. Diberikan sebuah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 𝑥 + 𝑦 = 8 
dan 4𝑥 + 2𝑦 = 20, Tentukanlah penyelesaian dari Sistem 












































2. Ari dan Anto berbelanja di sebuah Indomart. Ari membayar 
Rp12.500 untuk membeli 3 susu kotak dan 2 bungkus keripik, 
sedangkan Anto harus membayar Rp20500 untuk membeli 5 susu 
kotak dan 3 bungkus keripik. Tentukanlah harga masing-masing 




















1. Siswa mampu menyelesaikan sistem pengertian persamaan linier dua 
variabel dengan metode gabungan (Eliminasi-Substitusi). 
 
Petunjuk Pengerjaan 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah soal dengan seksama 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu 
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan 











Kelompok : ....... 









































1. Diberikan sebuah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 2x + 2𝑦 = 
10 dan 2𝑥 + 3𝑦 = 12, Tentukanlah penyelesaian dari Sistem 








































2. Pada hari minggu Roni dan Ano membeli buku dan pensil yang 
sama. Roni membeli 5 buah buku tulis dan 2 pensil seharga 
Rp9.500.    sedangkan Ano membeli 6 buah buku tulis dan 4 buah 
pensil seharga Rp13.000. tentukan harga sebuah buku dan sebuah 


















1. Siswa mampu menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel 
dengan metode grafik 
 
Petunjuk Pengerjaan 
 Berdoalah sebelum mengerjakan 
 Bacalah soal dengan seksama 
 Diskusikan dengan teman sekelompokmu 
 Tulis dalam kolom jawaban yang telah disediakan 











Kelompok : ....... 









































1. Dengan metode grafik, tentukan himpunan penyelesaian sistem 














































3. Menjelang ujian Surya dan fajar membeli beberapa pensil dan 
penghapus. Surya membeli 2 pensil dan 2 penghapus seharga 
Rp3000 sedangkan Fajar membeli 1 pensil dan 2 penghapus 
seharga Rp2000. Tentukan himpunan penyelesaiannya 













Alternatif Jawaban LMK 1 
1. a. 2x + 4y = 12 
PLDV, karena persamaannya memiliki dua variabel, dan masing-masing 
variabel berpangkat satu 
b. 2p
2
-4q = 20 
Bukan PLDV, karena meskipun persamaannya memliki dua variabel, akan 
tetap salah satu variabel pangkat tertingginya lebih dari satu 
c. x + y > 30 
Bukan PLDV, karena meskipun persamaannya memiliki dua variabel, dan 
masing-masing variabel berpanngkat satu, tetapi ada tanda > (lebih dari) 








PLDV, karena persamaannya memiliki dua variabel, dan masing-masing 
variabel berpangkat satu 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan               
*         +. 
Jawab : 
X 0 1 2 3 4 
Y 4 3 2 1 0 
(x, y) (0,4) (1,3) (2,2) (3,1) (4,0) 
 Jadi, HP = *(   ) (   ) (   ) (   ) (   )+. 
3. Diketahui :Andi membeli 2 buku tulis dan 3 pena seharga Rp.12000 
Ditanya : Model Matematikanya ? 
Jawaban 
Misalkan : Buku Tulis = x 
 Pena = y 
Jumlah Keduanya  = 12000 
Jadi, Model matematikanya adalah 2x + 3y = 12000  




4. Diketahui : Usia Ano 3 tahun yang akan datang sama dengan 2 kali lipat usia  
Roni dua tahun yang akan datang 
Ditanya :  
 Model Matematika ? 
 Tentukan minimal 4 kemungkinan usia Ano dan Roni yang mungkin 
jika usia Roni saat ini lebih dari 4 tahun 
Jawaban  
Misalkan : Usia Roni = x 
 Usia Ano = y 
Maka 
y + 3 = 2 (x +2) 
y +3 = 2x + 4 
y = 2x + 1 
 Apabila x = 5, diperoleh y = 11 
Jadi, jika usia Roni 5 tahun maka usia Ano 11 tahun 
 Apabila x = 6, diperoleh y = 13 




Alternatif Jawaban LMK 2 
1. a. p + q > 30 dan 3p + 2q = 42 
Bukan Keduanya (PLDV dan SPLDV), karena meskipun masing-masing 
variabel berpanngkat satu, tetapi ada tanda > (lebih dari) yang berarti 
bukan persamaan 
b. 7b + 2c = 5 dan 5b + c = 15 
SPLDV, karena terdiri dari dua persamaan yang memiliki dua variabel dan 
masing-masing variabel berpangkat satu  
c. -4P + 2q – 12 = 0 
PLDV, karena hanya satu persamaan memiliki dua variabel, dan masing-
masing variabel berpanngkat satu 
2. Diketahui : 
2 Teh kotak + 3 Spidol = Rp.30500 
3 Teh kotak + 1 Spidol = Rp.22800 
Ditanya : Model Mtaematikanya ? 
Jawab 
Misalkan : Teh kotak = x 
 Spidol  = y 
Persamaan 1 : 2x + 3y = 30500 
Persamaan 2 : 3x + y = 22800 
Jadi Model Matematikanya adalah 
2x + 3y = 30500  
3x + y = 22800 
3. Diketahui :  
5x + 5y = 25 ………… (1) 
3x + 6y = 24 ………… (2) 
x, y   R  
Ditanya : Tentukan himpunan penyelesaiaanya dengan metode substitusi 




Persamaan (1) dapat dinyatakan dalam bentuk : 
5x + 5y = 25 
  5y = 25 – 5x 
  y = 
     
 
 
  y = 5 – x 
Substitusikan y ke persamaan (2) diperoleh : 
3x + 6y = 24 
3x + 6(5 – x) = 24 
3x + 30 – 6x = 24 
    -3x = -6  
    x = 2 
Substitusikan x = 2 pada persamaan (1) =  
5x + 5y = 25  
5(2) + 5y = 25 
10 + 5y = 25 
  5y = 15 
  y = 3 
Jadi, himpunan dari persamaan 5x + 5y = 25 dan 3x + 6y = 24 adalah {     } 
4. Diketahui : 
2 Pensil + 2 Penghapus = 3000 
1 Pensil + 2 Penghapus = 2000 
Ditanya : Tentukan HP dengan metode substitusi 
Jawaban 
2x + 2y = 3000 ………. (1) 
  x + 2y = 2000 ………. (2) 
x + 2y = 2000 
    x = 2000 – 2y 
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Substitusikan  x ke persamaan (1) 
2x + 2y = 3000 
2(2000 – 2y) + 2y = 3000 
4000 – 4y +2y = 3000 
      -2y = 3000 – 4000 
      -2y = -1000 
        y = 500 
Substitusikan y ke persamaan (2) 
x + 2y = 2000 
x + 2(500) = 2000 
x + 1000 = 2000 
    x = 2000 – 1000 
    x = 1000 




Alternatif Jawaban LMK 3 
1. Diketahi : 
x + y = 8 
4x + 2y = 20 
Ditanya : Tentukan penyelesaiaan SPLDV menggunakan metode eliminasi? 
Jawaban  
  x + y = 8 …………… (1) 
2x + y = 10 ………… (2) 
Eliminasi variabel y didapatkan nilai x 
  x + y = 8    
2x + y = 10    
 -x + 0 = - 2       
        x = 2  
kemudian eliminasi x untuk mendapatkan nilai y    
x + y = 8      x2   2x + 2y = 16 
2x + y = 10  x1   2x +   y = 10  
       0 +   y = 6 
    y = 6      
Jadi, penyelesaian dari SPLDV berikut adalah (2,6)  
1. Diketahui : 
3 Susu kotak + 2 bungkus Keripik = Rp. 12500 
5 Susu kotak + 3 bungkus Keripik = Rp. 20500 
Ditanya : Harga masing-masing keripik dan susu kotak? 
Jawaban 
Misalkan : Susu kotak = x 
 Keripik = y 
3x + 2y = 12500 ……….. (1) 
5x +3y = 20500 ……….. (2) 
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Eliminasi variabel x, koefisien x harus sama 
3x + 2y = 12500  x5   15x + 10y = 62500 
5x +3y = 20500   x3   15x +  9y  = 61500 
       y  = 1000 
 
eliminasi variabel y, koefisien y harus sama 
3x + 2y = 12500  x3     9x + 6y = 62500 
5x +3y = 20500   x2   10x + 6y = 61500 
     -x = -3500 
    x = 3500 




Alternatif Jawaban LMK 4 
1. Diketahui : 
2x + 2y = 10 ……….. (1) 
2x + 3y = 12……….. (2) 
Ditanya : Tentukan penyelesaiaan SPLDV menggunakan metode gabungan? 
Jawaban 
Eliminasi variabel x, koefisien x harus sama 
2x + 2y = 10  
2x + 3y = 12  
 -y = -2 
  y = 2 
Substitusikan nilai y ke persamaan (1)  
2x + 2y = 10 
2x + 2(2) = 10 
2x+ 4 = 10 
2x = 10 – 4 
2x = 6 
x = 3 
Jadi, penyelesaian dari SPLDV berikut adalah (3,2) 
2. Diketahui : 
5 Buku Tulis + 2 Pensil = Rp.9500 
6 Buku Tulis + 4 Pensil = Rp.13000 
Ditanya : Tentukan harga sebuah buku tulis dan sebuah pensil ? 
Jawaban  
Misalkan : Buku Tulis = x 
 Pensil = y 
Persamaan (1) =  5x + 2y = 9500 
Persamaan (2) =  6x + 4y = 13000 
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Eliminasi variabel x, koefisien y harus sama  
5x + 2y = 9500   x1    10x + 4y = 19000 
6x +4y = 13000  x1      6x + 4y = 13000 
    4x = 6000 
    x = 1500 
Substitusikan nilai x = 1500 ke persamaan (1)  
5x + 2y = 9500    
5(1500) + 2y = 9500    
7500 + 2y = 9500 
  2y = 9500 – 7500 = 2000 
    y = 1000 





Alternatif Jawaban LMK 5 
1. Diketahi : 
x + y = 5 
x – y = 1 
x, y   R  
Ditanya : Tentukan himpunan penyelesaiaanya dengan menggunakan metode 
grafik? 
Jawaban  
 Tentukan titik potong garis-garis pada sistem persamaan dengan sumbu-
sumbu koordinat terlebih dahulu seperti pada tabel berikut 
 x + y = 5    x – y = 1    
x 0 5 
  y 5 0 
(x,y) (0,5) (5,0) 
 
 
Karena kedua garis berpotongan pada titik (3,2), maka himpunan penyelesaian 
dari system persamaan x + y = 5 dan x – y = 1 adalah {     } 
 
 
x 0 1 
y -1 0 
(x,y) (0,-1) (1,0) 





2. Diketahui : 
2 Pensil + 2 Penghapus = 3000 
1 Pensil + 2 Penghapus = 2000 
Ditanya : Tentukan HP dengan metode grafik 
Jawaban  
Misalkan : Pensil = x  
    Penghapus = y 
2x + 2y = 3000 ………. (1) 
  x + 2y = 2000 ………. (2) 
a. Dengan metode grafik 
 Persamaan 1 : 2x + 2y = 3000         Persamaan 2 : x + 2y = 2000 
X 0 3000 
Y 1500 0 








   
0       500     1000       1500        2000 
 
Jadi, himpunan penyelesaiaannya adalah {         } 
 
X 0 2000 
Y 1000 0 





KISI-KISI SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 





Nomor Soal Indikator Pemecahan Masalah 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan 
linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual 
3.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 







1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Membuat model matematika untuk 
menyelesaikan masalah. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
4) Memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban 
 




SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
  
 
Nama Sekolah : MTs AL-MUTTAQIN Pekanbaru 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 
 Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan! 
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 
sama dengan orang lain! 
Soal 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 25 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp200.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
2. Harga 2 kemeja dan 3 kaus  adalah Rp85.000,00, sedangkan harga 3 kemeja dan 1 
kaus jenis yang sama adalah Rp75.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan  harga dari 4 kemaja dan 2 kaus! 
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan 
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 38 tahun. Tuliskan cara 
mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 
diatas berdasarkan langkah yang dipilih! 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli dua kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp70.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan empat kilogram 




pear harganya Rp130.000,00. Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 80 m. Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya. 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 
selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan! 
6. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg 
telur Rp83.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 
3 kg gula dan 1 kg telur! 
7. Dua tahun yang lalu seorang kakak umurnya 6 kali umur adiknya. 18 tahun 
kemudian umurnya akan menjadi dua kali umur adiknyanya. Tuliskan cara 
mengetahui umur mereka masing-masing, kemudian selesaikan soal diatas 
berdasarkan langkah yang dipilih! 
8. Alif, Beni, dan Surya pergi ke toko “Serba 8000”, Alif membeli 6 buku dan 4 pena 
seharga Rp36.600,00, Beni membeli 5 buku dan 3 pena seharga Rp29.100,00. 
Surya ingin membeli 2 buku dan 2 pena. Menurut Alif, Surya harus membayar 
Rp12.500,00, Sedangkan Beni mengatakan Surya harus membayar Rp15.000,00. 
Periksa jawaban siapa yang benar antara Alif dan Beni? Jelaskan alasannya ! 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Jenjang/Mata Pelajaran  : MTs/Matematika 
Materi    : SPLDV 
Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 
Jumlah Soal/Alokasi Waktu : 2   40  Menit 
 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 25 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp200.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 25 lembar uang lima ribu rupiah dan 
sepuluh ribu rupiah 
 Jumlah Rp200.000,00 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk mengetahui 
jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Uang 5.000   = x 
Uang 10.000 = y 
Banyak uang Laras 25 lembar 
x + y = 25 …… (1) 
Jumlah Uang Laras Rp200.000,00, maka 
5000x + 10000y = 200000 
x + 2y = 40 …….. (2) 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  
0:   Tidak ada jawaban 
LAMPIRAN  F3 
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Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
jumlah uang 5000 dan 10000.  
Eliminasi Persamaan (1) dan (2) 
 x +   y = 25 
 x + 2y = 40 
 -y = -15 
  y = 15 
Substitusikan nilai y = 15 ke persamaan (1) 
x +   y = 25 
x + 15 = 25 
 x = 25 – 15 
 x = 10 
Jadi,  
Jumlah uang lima ribu = 10 x 5000 = Rp50.000 
Jumlah uang sepulu ribu = 15 x 10000 = 
Rp150.000 
 
2. Harga 2 kemeja dan 3 kaus  adalah Rp85.000,00, sedangkan harga 3 kemeja dan 1 
kaus jenis yang sama adalah Rp75.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan jumlah  harga 4 kemaja dan 2 kaus! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 2 kemeja + 3 kaus = 85.000 
 3 kemeja + 1 kaus = 75.000 
Ditanya :  
Buatlah model matematikanya dan tentukan 
jumlah harga 4 baju dan 2 kaus 
Penyelesaian 
Membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah  
Skor maksimal : 4 
4: Dapat membuat model 
matematika dan menyelesaikan 
masalah dengan tepat 




Kemeja  = x 
Kaus  = y 
Model matematikanya : 
2x + 3y = 85.000 …….. (1) 
3x +  y  = 75.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
2x + 3y = 85.000 |  | 
3x +  y  = 75.000 |  | 
↔ 2x + 3y = 85.000 
↔ 9x + 3y = 225.000 
-7x = -140.000 
 x = 20.000 
Substitusi x = 20.000 ke persamaan (2) 
3x + y  = 75.000 
 3(20.000) + y  = 75.000 
 60.000 + y = 75.000 
y = 75.000 - 60.000 
y = 15.000 
Harga 4 kemeja dan 1 kaus  
4x + y = 4 x 20.000 + 15.000  
  = 80.000 + 15.000 
  = 95.000 
jadi, jumlah harga dari 4 kemeja dan 1 kaus 
adalah Rp95.000  
matematika dengan tepat, tetapi 
penyelesaian dari permasalahan 
masih terdapat kekurangan 
 2: Dapat membuat model 
matematika     dengan tepat, tetapi 
tidak dapat     menyelesaikan 
masalah 
1: Tidak dapat membuat model       
Matematika dengan tepat  







3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan 
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 38 tahun. Tuliskan cara 
mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 
diatas berdasarkan langkah yang dipilih! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 Selisih umur seorang ayah dan anak 
perempuannya adalah 26 tahun  
 lima tahun yang lalu jumlah umur 
keduanya adalah 38 tahun 
Ditanya :  
Tuliskan cara mengetahui umur ayah tersebut 
dan anak perempuanya 
Penyelesaian 
Misalkan:  
umur ayah =  x tahun 
umur anak = y tahun 
selisi umur ayah dan anak adalah 26 tahun, 
maka: 
x - y =26 
5 tahun yang lalu,jumlah umur ayah dan anak 
adalah 34 tahun, maka: 
(x - 5) + (y - 5) = 38 
       x + y – 10 = 38 
               x + y = 48 
Dengan demikian diperoleh model matematika 
berbentuk SPLDV berikut: 
 x – y = 26  
Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
 Skor maksimal : 4 
4: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah dengan  tepat  
3: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam  penyelesaian 
2: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi, namun tidak dapat 
menyelesaikan     masalah  
1: Tidak dapat atau salah memilih 
dan       menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan     masalah  




 x + y = 48 
Dengan menggunakan metode subsitusi,maka 
penyelesian dari SPLDV tersebut adalah 
sebagai berikut: 
menentukan nilai x 
 x – y = 26  y = x – 26 
    x + y = 48 
x + (x - 26) = 48 
 2x – 26 = 48 
    2x = 48 + 26 
    2x = 74 
      x = 37 
Menetukan nilai y 
 37 + y = 48 
        y = 48 – 35 
        y = 13 
jadi, umur ayah adalah 37 tahun dan umur anak 
perempuan  adalah 13 tahun 
 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli dua kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp70.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan empat kilogram 
pear harganya Rp130.000,00. Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 2 kg apel + 2 kg pear = 70.000 
 3 kg apel + 4 kg pear = 130.000 
 
Memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban dari 
permasalahan matematika  
Skor maksimal : 4   
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Ditanya :  
Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi 
dari permasalahan tersebut 
Penyelesaian 
Misalkan:  
apel =  x  
pear = y 
2x + 2y = 70.000 ……… (1) 
3x + 4y = 130.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
2x + 2y = 70.000    |  | 
3x + 4y  = 130.000 |  | 
↔ 4x + 4y = 140.000 
↔ 3x + 4y = 130.000 
   x = 10.000 
Substitusi x = 10.000 ke persamaan (1) 
2x +2y   = 70.000 
 2(10.000) + 2y  = 70.000 
 20.000 + 2y = 70.000 
2y = 70.000 - 20.000 
2y = 50.000 
  y = 25.000 
Harga 1 kg apel = Rp10.000 
Harga 1 kg pear = Rp25.000  
Jadi, harga apel dan pear yang benar adalah 
10.000 dan 25.000.  
4: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban serta memberikan 
penjelasan alasan yang tepat  
3: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun penjelasan 
alasan kurang tepat  
2: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun tidak disertai 
penjelasan alasan  
1:Tidak dapat memeriksa atau 
salah dalam  memeriksa hasil atau 
jawaban  





5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 80 m. Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya. 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 
selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 Keliling tanah 80m 
 Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari 
lebarnya 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan 
luas tanah  
Penyelesaian 
Misalkan : 
Panjang = x     Lebar    = y 
Keliling = (2 . Panjang) + (2 . lebar ) 
  80 = 2x + 2y 
 40 = x + y atau 
    x + y = 40 …… (1) 
Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya 
Panjang = Lebar + 10 
x = y + 10 …… (2) 
Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
menentukan luas tanah.  
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 
           x + y = 40 
(y + 10) + y = 40 
       2y + 10 = 40 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  
0:   Tidak ada jawaban 
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               2y = 40 – 10 
               2y = 30  
                 y = 15 
Substitusikan y = 15 ke persamaan (2) 
x = y + 10 
x = 15 + 10 
x = 25 
Luas tanah = Panjang x Lebar 
Luas tanah = 25 x 15 = 375  




6. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg 
telur Rp83.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 
3 kg gula dan 1 kg telur! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 7 kg gula + 2 kg telur  = 105.000 
 5 kg gula + 2 kg telur  = 83.000 
Ditanya :  
Buatlah model matematikanya, kemudian 
tentukan  harga dari 3 kg gula dan 1 kg telur 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Gula  = x      Telur = y 
Model matematikanya : 
7x + 2y = 105.000 …….. (1) 
5x + 2y  =  83.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
Membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah  
Skor maksimal : 4 
4: Dapat membuat model 
matematika dan menyelesaikan 
masalah dengan tepat 
3: Dapat membuat model 
matematika dengan tepat, tetapi 
penyelesaian dari permasalahan 
masih terdapat kekurangan 
 2: Dapat membuat model 
matematika     dengan tepat, tetapi 
tidak dapat     menyelesaikan 
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7x + 2y = 105.000  
5x + 2y  =  83.000 
         2x = 22.000 
 x = 11.000 
Substitusi x = 11.000 ke persamaan (2) 
5x + 2y = 83.000 
 5(11.000) + 2y = 83.000 
55.000 + 2y = 83.000 
  2y = 83.000 - 55.000 
  2y = 28.000 
    y = 14.000 
Harga 3 kg gula dan 1 kg telur 
3x + y = 3 x 11.000 + 14.000  
  = 33.000 + 14.000 
  = 47.000 
jadi, jumlah harga dari 3 kg gula dan 1 kg telur 
adalah Rp47.000  
masalah 
1: Tidak dapat membuat model       
Matematika dengan tepat  




7. Dua tahun yang lalu seorang kakak umurnya 6 kali umur adiknya. 18 tahun 
kemudian umurnya akan menjadi dua kali umur adiknyanya. Tuliskan cara 
mengetahui umur mereka masing-masing, kemudian selesaikan soal diatas 
berdasarkan langkah yang dipilih! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 Dua tahun yang lalu kakak umurnya 6 kali 
umur adiknya 
 18 tahun kemudian umurnya akan menjadi 
dua kali umur adiknyanya 
Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
 Skor maksimal : 4 
4: Dapat memilih dan menerapkan 
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Ditanya :  




umur kakak = x tahun       umur adik   = y tahun 
Dua tahun yang lalu seorang laki-laki umurnya 
6 kali umur adiknya 
(x – 2)  = 6 (y – 2)  
    x – 2 = 6y – 12 
  x – 6y = -12 + 2 
  x – 6y = -10 ………. (1) 
18 tahun kemudian umurnya akan menjadi dua 
kali umur adiknyanya 
 (x + 18) = 2 (y + 18) 
 x + 18   = 2y + 36 
    x – 2y = 36 – 18 
    x – 2y = 18 ………. (2) 
Dengan demikian diperoleh model matematika 
berbentuk SPLDV berikut: 
 x – 6y = -10 
 x – 2y = 18 
Dengan menggunakan metode eliminasi dan 
substitusi, maka penyelesian dari SPLDV 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Eliminasi Persamaan (1) dan (2) 
x – 6y = -10 
         x – 2y = 18 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah dengan  tepat  
3: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam  penyelesaian 
2: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi, namun tidak dapat 
menyelesaikan     masalah  
1: Tidak dapat atau salah memilih 
dan       menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan     masalah  




               -4y = -28 
  y = 7 
Substitusi y = 7 ke persamaan (2) 
  x – 2y = 18 
x – 2(7) = 18 
   x - 14 = 18 
          x = 32 
jadi, umur kakak adalah 27 tahun dan umur 
adiknya  adalah 7 tahun 
 
8. Alif, Beni, dan Surya pergi ke toko “Serba 8000”, Alif membeli 6 buku dan 4 pena 
seharga Rp36.600,00, Beni membeli 5 buku dan 3 pena seharga Rp29.100,00. 
Surya ingin membeli 2 buku dan 2 pena. Menurut Alif, Surya harus membayar 
Rp12.500,00, Sedangkan Beni mengatakan Surya harus membayar Rp15.000,00. 
Periksa jawaban siapa yang benar antara Alif dan Beni? Jelaskan alasannya ! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 6 buku + 4 pena = 36.600 
 5 buku + 3 pena = 29.100 
Versi Alif  
Surya harus membayar Rp 13.000 
Versi Beni 
Surya harus membayar Rp.15.000 
Ditanya :  
Periksa jawaban siapa yang benar antara Alif 
dan Beni  
Penyelesaian 
Misalkan:  
Memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban dari 
permasalahan matematika  
Skor maksimal : 4   
4: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban serta memberikan 
penjelasan alasan yang tepat  
3: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun penjelasan 
alasan kurang tepat  
2: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun tidak disertai 
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Buku =  x    Pena = y  
6x + 4y = 36.600 ……… (1) 
5x + 3y = 29.100 ……… (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
6x + 4y = 36.600 |  | 
5x + 3y = 29.100 |  | 
↔ 18x + 12y = 109.800 
↔ 20x + 12y = 116.400 
    -2x = -6.600 
       x = 3.300 
Substitusi x = 3.300 ke persamaan (2) 
         5x + 3y = 29.100 
5(3.300) + 3y = 29.100 
  16.500 + 3y = 29.100 
                 3y = 29.100- 16.500 
                 3y = 12.600 
                   y = 4.200 
2 buku + 2 pena = 2(3.300) + 2(4.200)  
= 6.600 + 8.400 
= 15.000 
Jawaban yang benar adalah jawaban Beni  yang 
menjawab bahwa surya harus membayar 2 
buku dan 2 pena Rp15.000 sehingga 
diperolehlah harga 6 buku dan 4 pena adalah 
Rp36.600,00, atau harga 5 buku dan 3 pena 
adalah Rp29.100,00. 
penjelasan alasan  
1:Tidak dapat memeriksa atau 
salah dalam  memeriksa hasil atau 
jawaban  






HASIL UJI COBA SOAL POST-TEST 
 
No. Kode Siswa 
Butir Soal / Skor Maksimal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
4 4 4 4 4 4 4 4 
1 S-1 4 4 3 2 2 2 1 0 18 
2 S-2 4 3 2 3 2 2 1 1 18 
3 S-3 2 1 1 1 4 1 1 1 12 
4 S-4 4 1 1 1 1 4 4 0 16 
5 S-5 2 1 2 2 1 1 1 1 11 
6 S-6 3 2 4 3 1 4 4 1 22 
7 S-7 3 1 2 2 1 4 4 1 18 
8 S-8 3 1 2 2 2 1 1 0 12 
9 S-9 2 2 4 1 1 1 3 1 15 
10 S-10 2 1 2 1 1 1 4 1 13 
11 S-11 1 1 2 1 2 1 4 1 13 
12 S-12 3 4 4 3 4 4 4 1 27 
13 S-13 3 2 4 2 4 1 1 1 18 
14 S-14 3 1 4 2 3 1 1 0 15 
15 S-15 4 4 4 3 4 4 4 0 27 
16 S-16 3 4 4 2 1 1 2 1 18 
17 S-17 3 4 4 2 3 4 1 1 22 
18 S-18 3 1 2 1 3 1 4 2 17 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 0 0 22 
20 S-20 3 1 2 1 1 4 2 1 15 
21 S-21 4 1 4 1 1 1 3 0 15 
22 S-22 2 1 2 2 1 1 1 1 11 
23 S-23 3 4 4 2 4 4 2 1 24 
24 S-24 3 4 4 2 4 4 2 0 23 
25 S-25 2 1 2 1 1 1 4 0 12 
26 S-26 4 2 2 3 3 4 0 0 18 
27 S-27 3 3 4 1 1 1 1 0 14 
28 S-28 3 1 2 1 1 1 2 0 11 
29 S-29 4 2 4 2 4 4 1 1 22 
30 S-30 3 1 2 1 1 2 1 0 11 
31 S-31 3 4 3 2 1 1 2 1 17 
32 S-32 1 2 1 1 2 0 2 0 9 
33 S-33 3 4 2 1 4 0 0 0 14 
34 S-34 2 2 2 2 1 1 2 0 12 
35 S-35 4 2 3 2 3 2 0 0 16 
36 S-36 2 2 1 1 2 1 0 0 9 
Jumlah 104 79 99 63 79 74 70 19 587 
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VALIDITAS SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
SOAL NO. 1 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 4 18 16 324 72 
2 S-2 4 18 16 324 72 
3 S-3 2 12 4 144 24 
4 S-4 4 16 16 256 64 
5 S-5 2 11 4 121 22 
6 S-6 3 22 9 484 66 
7 S-7 3 18 9 324 54 
8 S-8 3 12 9 144 36 
9 S-9 2 15 4 225 30 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 1 13 1 169 13 
12 S-12 3 27 9 729 81 
13 S-13 3 18 9 324 54 
14 S-14 3 15 9 225 45 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 3 18 9 324 54 
17 S-17 3 22 9 484 66 
18 S-18 3 17 9 289 51 
19 S-19 3 22 9 484 66 
20 S-20 3 15 9 225 45 
21 S-21 4 15 16 225 60 
22 S-22 2 11 4 121 22 
23 S-23 3 24 9 576 72 
24 S-24 3 23 9 529 69 
25 S-25 2 12 4 144 24 
26 S-26 4 18 16 324 72 
27 S-27 3 14 9 196 42 
28 S-28 3 11 9 121 33 
29 S-29 4 22 16 484 88 
30 S-30 3 11 9 121 33 
31 S-31 3 17 9 289 51 
32 S-32 1 9 1 81 9 
33 S-33 3 14 9 196 42 
34 S-34 2 12 4 144 24 
35 S-35 4 16 16 256 64 
36 S-36 2 9 4 81 18 
Jumlah 104 587 324 10385 1772 
 
LAMPIRAN  F5 
211 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 1 
  Y = Total skor siswa 
 Langkah 1  
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
          
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                     
√[                ][                  ]
 
    
           
√[           ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 23 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 1. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 2 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 4 18 16 324 72 
2 S-2 3 18 9 324 54 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 1 16 1 256 16 
5 S-5 1 11 1 121 11 
6 S-6 2 22 4 484 44 
7 S-7 1 18 1 324 18 
8 S-8 1 12 1 144 12 
9 S-9 2 15 4 225 30 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 13 1 169 13 
12 S-12 4 27 16 729 108 
13 S-13 2 18 4 324 36 
14 S-14 1 15 1 225 15 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 4 18 16 324 72 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 1 17 1 289 17 
19 S-19 4 22 16 484 88 
20 S-20 1 15 1 225 15 
21 S-21 1 15 1 225 15 
22 S-22 1 11 1 121 11 
23 S-23 4 24 16 576 96 
24 S-24 4 23 16 529 92 
25 S-25 1 12 1 144 12 
26 S-26 2 18 4 324 36 
27 S-27 3 14 9 196 42 
28 S-28 1 11 1 121 11 
29 S-29 2 22 4 484 44 
30 S-30 1 11 1 121 11 
31 S-31 4 17 16 289 68 
32 S-32 2 9 4 81 18 
33 S-33 4 14 16 196 56 
34 S-34 2 12 4 144 24 
35 S-35 2 16 4 256 32 
36 S-36 2 9 4 81 18 
Jumlah 79 587 229 10385 1428 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 2 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                    
√[               ][                  ]
 
    
           
√[         ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 2. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 3 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 3 18 9 324 54 
2 S-2 2 18 4 324 36 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 1 16 1 256 16 
5 S-5 2 11 4 121 22 
6 S-6 4 22 16 484 88 
7 S-7 2 18 4 324 36 
8 S-8 2 12 4 144 24 
9 S-9 4 15 16 225 60 
10 S-10 2 13 4 169 26 
11 S-11 2 13 4 169 26 
12 S-12 4 27 16 729 108 
13 S-13 4 18 16 324 72 
14 S-14 4 15 16 225 60 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 4 18 16 324 72 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 2 17 4 289 34 
19 S-19 4 22 16 484 88 
20 S-20 2 15 4 225 30 
21 S-21 4 15 16 225 60 
22 S-22 2 11 4 121 22 
23 S-23 4 24 16 576 96 
24 S-24 4 23 16 529 92 
25 S-25 2 12 4 144 24 
26 S-26 2 18 4 324 36 
27 S-27 4 14 16 196 56 
28 S-28 2 11 4 121 22 
29 S-29 4 22 16 484 88 
30 S-30 2 11 4 121 22 
31 S-31 3 17 9 289 51 
32 S-32 1 9 1 81 9 
33 S-33 2 14 4 196 28 
34 S-34 2 12 4 144 24 
35 S-35 3 16 9 256 48 
36 S-36 1 9 1 81 9 
Jumlah 99 587 315 10385 1747 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 3 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                    
√[               ][                  ]
 
    
           
√[          ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 3. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 4 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 2 18 4 324 36 
2 S-2 3 18 9 324 54 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 1 16 1 256 16 
5 S-5 2 11 4 121 22 
6 S-6 3 22 9 484 66 
7 S-7 2 18 4 324 36 
8 S-8 2 12 4 144 24 
9 S-9 1 15 1 225 15 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 13 1 169 13 
12 S-12 3 27 9 729 81 
13 S-13 2 18 4 324 36 
14 S-14 2 15 4 225 30 
15 S-15 3 27 9 729 81 
16 S-16 2 18 4 324 36 
17 S-17 2 22 4 484 44 
18 S-18 1 17 1 289 17 
19 S-19 3 22 9 484 66 
20 S-20 1 15 1 225 15 
21 S-21 1 15 1 225 15 
22 S-22 2 11 4 121 22 
23 S-23 2 24 4 576 48 
24 S-24 2 23 4 529 46 
25 S-25 1 12 1 144 12 
26 S-26 3 18 9 324 54 
27 S-27 1 14 1 196 14 
28 S-28 1 11 1 121 11 
29 S-29 2 22 4 484 44 
30 S-30 1 11 1 121 11 
31 S-31 2 17 4 289 34 
32 S-32 1 9 1 81 9 
33 S-33 1 14 1 196 14 
34 S-34 2 12 4 144 24 
35 S-35 2 16 4 256 32 
36 S-36 1 9 1 81 9 
Jumlah 63 587 129 10385 1112 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 4 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                    
√[               ][                  ]
 
    
           
√[         ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 4. 
        
      √    
√         
 
        
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 






SOAL NO. 5 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 2 18 4 324 36 
2 S-2 2 18 4 324 36 
3 S-3 4 12 16 144 48 
4 S-4 1 16 1 256 16 
5 S-5 1 11 1 121 11 
6 S-6 1 22 1 484 22 
7 S-7 1 18 1 324 18 
8 S-8 2 12 4 144 24 
9 S-9 1 15 1 225 15 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 2 13 4 169 26 
12 S-12 4 27 16 729 108 
13 S-13 4 18 16 324 72 
14 S-14 3 15 9 225 45 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 1 18 1 324 18 
17 S-17 3 22 9 484 66 
18 S-18 3 17 9 289 51 
19 S-19 4 22 16 484 88 
20 S-20 1 15 1 225 15 
21 S-21 1 15 1 225 15 
22 S-22 1 11 1 121 11 
23 S-23 4 24 16 576 96 
24 S-24 4 23 16 529 92 
25 S-25 1 12 1 144 12 
26 S-26 3 18 9 324 54 
27 S-27 1 14 1 196 14 
28 S-28 1 11 1 121 11 
29 S-29 4 22 16 484 88 
30 S-30 1 11 1 121 11 
31 S-31 1 17 1 289 17 
32 S-32 2 9 4 81 18 
33 S-33 4 14 16 196 56 
34 S-34 1 12 1 144 12 
35 S-35 3 16 9 256 48 
36 S-36 2 9 4 81 18 
Jumlah 79 587 229 10385 1409 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                    
√[               ][                  ]
 
    
           
√[         ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 6 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 2 18 4 324 36 
2 S-2 2 18 4 324 36 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 4 16 16 256 64 
5 S-5 1 11 1 121 11 
6 S-6 4 22 16 484 88 
7 S-7 4 18 16 324 72 
8 S-8 1 12 1 144 12 
9 S-9 1 15 1 225 15 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 13 1 169 13 
12 S-12 4 27 16 729 108 
13 S-13 1 18 1 324 18 
14 S-14 1 15 1 225 15 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 1 18 1 324 18 
17 S-17 4 22 16 484 88 
18 S-18 1 17 1 289 17 
19 S-19 4 22 16 484 88 
20 S-20 4 15 16 225 60 
21 S-21 1 15 1 225 15 
22 S-22 1 11 1 121 11 
23 S-23 4 24 16 576 96 
24 S-24 4 23 16 529 92 
25 S-25 1 12 1 144 12 
26 S-26 4 18 16 324 72 
27 S-27 1 14 1 196 14 
28 S-28 1 11 1 121 11 
29 S-29 4 22 16 484 88 
30 S-30 2 11 4 121 22 
31 S-31 1 17 1 289 17 
32 S-32 0 9 0 81 0 
33 S-33 0 14 0 196 0 
34 S-34 1 12 1 144 12 
35 S-35 2 16 4 256 32 
36 S-36 1 9 1 81 9 
Jumlah 74 587 226 10385 1395 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                    
√[               ][                  ]
 
    
           
√[         ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 7 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 1 18 1 324 18 
2 S-2 1 18 1 324 18 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 4 16 16 256 64 
5 S-5 1 11 1 121 11 
6 S-6 4 22 16 484 88 
7 S-7 4 18 16 324 72 
8 S-8 1 12 1 144 12 
9 S-9 3 15 9 225 45 
10 S-10 4 13 16 169 52 
11 S-11 4 13 16 169 52 
12 S-12 4 27 16 729 108 
13 S-13 1 18 1 324 18 
14 S-14 1 15 1 225 15 
15 S-15 4 27 16 729 108 
16 S-16 2 18 4 324 36 
17 S-17 1 22 1 484 22 
18 S-18 4 17 16 289 68 
19 S-19 0 22 0 484 0 
20 S-20 2 15 4 225 30 
21 S-21 3 15 9 225 45 
22 S-22 1 11 1 121 11 
23 S-23 2 24 4 576 48 
24 S-24 2 23 4 529 46 
25 S-25 4 12 16 144 48 
26 S-26 0 18 0 324 0 
27 S-27 1 14 1 196 14 
28 S-28 2 11 4 121 22 
29 S-29 1 22 1 484 22 
30 S-30 1 11 1 121 11 
31 S-31 2 17 4 289 34 
32 S-32 2 9 4 81 18 
33 S-33 0 14 0 196 0 
34 S-34 2 12 4 144 24 
35 S-35 0 16 0 256 0 
36 S-36 0 9 0 81 0 
Jumlah 70 587 206 10385 1192 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                   
√[               ][                  ]
 
    
           
√[         ][             ]
 
    
    
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 




SOAL NO. 8 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 0 18 0 324 0 
2 S-2 1 18 1 324 18 
3 S-3 1 12 1 144 12 
4 S-4 0 16 0 256 0 
5 S-5 1 11 1 121 11 
6 S-6 1 22 1 484 22 
7 S-7 1 18 1 324 18 
8 S-8 0 12 0 144 0 
9 S-9 1 15 1 225 15 
10 S-10 1 13 1 169 13 
11 S-11 1 13 1 169 13 
12 S-12 1 27 1 729 27 
13 S-13 1 18 1 324 18 
14 S-14 0 15 0 225 0 
15 S-15 0 27 0 729 0 
16 S-16 1 18 1 324 18 
17 S-17 1 22 1 484 22 
18 S-18 2 17 4 289 34 
19 S-19 0 22 0 484 0 
20 S-20 1 15 1 225 15 
21 S-21 0 15 0 225 0 
22 S-22 1 11 1 121 11 
23 S-23 1 24 1 576 24 
24 S-24 0 23 0 529 0 
25 S-25 0 12 0 144 0 
26 S-26 0 18 0 324 0 
27 S-27 0 14 0 196 0 
28 S-28 0 11 0 121 0 
29 S-29 1 22 1 484 22 
30 S-30 0 11 0 121 0 
31 S-31 1 17 1 289 17 
32 S-32 0 9 0 81 0 
33 S-33 0 14 0 196 0 
34 S-34 0 12 0 144 0 
35 S-35 0 16 0 256 0 
36 S-36 0 9 0 81 0 
Jumlah 19 587 21 10385 330 
 
Keterangan:  X = Skor siswa pada soal nomor 5 





 Langkah 1 
Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment berikut. 
     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
    
                   
√[              ][                  ]
 
    
           
√[       ][             ]
 
    
   
√        
 
           
 Langkah 2 
Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
        
 √   
√    
 
Harga         untuk soal nomor 5. 
        
      √    
√         
 
          
              
√        
 
               
Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 36-2 = 34,  maka diperoleh        = 1,691. 
karena                maka butir soal nomor lima dikategorikan valid. 
226 
 
Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika         ≥         berarti valid.  
b. Jika         <          berarti tidak valid. 
No. Soal Harga         Harga        Keputusan 
1 3,8452 1,691 Valid 
2 5,0854 1,691 Valid 
3 5,9080 1,691 Valid 
4 5,4990 1,691 Valid 
5 4,0239 1,691 Valid 
6 6,9985 1,691 Valid 
7 1,2662 1,691 Tidak Valid 






PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 




Butir Soal / Skor Maksimal 
Xt 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 Xt
2 
4 4 4 4 4 4 4 4  
1 S-1 4 4 3 2 2 2 1 0 18 324 
2 S-2 4 3 2 3 2 2 1 1 18 324 
3 S-3 2 1 1 1 4 1 1 1 12 144 
4 S-4 4 1 1 1 1 4 4 0 16 256 
5 S-5 2 1 2 2 1 1 1 1 11 121 
6 S-6 3 2 4 3 1 4 4 1 22 484 
7 S-7 3 1 2 2 1 4 4 1 18 324 
8 S-8 3 1 2 2 2 1 1 0 12 144 
9 S-9 2 2 4 1 1 1 3 1 15 225 
10 S-10 2 1 2 1 1 1 4 1 13 169 
11 S-11 1 1 2 1 2 1 4 1 13 169 
12 S-12 3 4 4 3 4 4 4 1 27 729 
13 S-13 3 2 4 2 4 1 1 1 18 324 
14 S-14 3 1 4 2 3 1 1 0 15 225 
15 S-15 4 4 4 3 4 4 4 0 27 729 
16 S-16 3 4 4 2 1 1 2 1 18 324 
17 S-17 3 4 4 2 3 4 1 1 22 484 
18 S-18 3 1 2 1 3 1 4 2 17 289 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 0 0 22 484 
20 S-20 3 1 2 1 1 4 2 1 15 225 
21 S-21 4 1 4 1 1 1 3 0 15 225 
22 S-22 2 1 2 2 1 1 1 1 11 121 
23 S-23 3 4 4 2 4 4 2 1 24 576 
24 S-24 3 4 4 2 4 4 2 0 23 529 
25 S-25 2 1 2 1 1 1 4 0 12 144 
26 S-26 4 2 2 3 3 4 0 0 18 324 
27 S-27 3 3 4 1 1 1 1 0 14 196 
28 S-28 3 1 2 1 1 1 2 0 11 121 
29 S-29 4 2 4 2 4 4 1 1 22 484 
30 S-30 3 1 2 1 1 2 1 0 11 121 
31 S-31 3 4 3 2 1 1 2 1 17 289 
32 S-32 1 2 1 1 2 0 2 0 9 81 
33 S-33 3 4 2 1 4 0 0 0 14 196 
34 S-34 2 2 2 2 1 1 2 0 12 144 
35 S-35 4 2 3 2 3 2 0 0 16 256 
36 S-36 2 2 1 1 2 1 0 0 9 81 



























S-1 16 16 9 4 4 4 1 0 
S-2 16 9 4 9 4 4 1 1 
S-3 4 1 1 1 16 1 1 1 
S-4 16 1 1 1 1 16 16 0 
S-5 4 1 4 4 1 1 1 1 
S-6 9 4 16 9 1 16 16 1 
S-7 9 1 4 4 1 16 16 1 
S-8 9 1 4 4 4 1 1 0 
S-9 4 4 16 1 1 1 9 1 
S-10 4 1 4 1 1 1 16 1 
S-11 1 1 4 1 4 1 16 1 
S-12 9 16 16 9 16 16 16 1 
S-13 9 4 16 4 16 1 1 1 
S-14 9 1 16 4 9 1 1 0 
S-15 16 16 16 9 16 16 16 0 
S-16 9 16 16 4 1 1 4 1 
S-17 9 16 16 4 9 16 1 1 
S-18 9 1 4 1 9 1 16 4 
S-19 9 16 16 9 16 16 0 0 
S-20 9 1 4 1 1 16 4 1 
S-21 16 1 16 1 1 1 9 0 
S-22 4 1 4 4 1 1 1 1 
S-23 9 16 16 4 16 16 4 1 
S-24 9 16 16 4 16 16 4 0 
S-25 4 1 4 1 1 1 16 0 
S-26 16 4 4 9 9 16 0 0 
S-27 9 9 16 1 1 1 1 0 
S-28 9 1 4 1 1 1 4 0 
S-29 16 4 16 4 16 16 1 1 
S-30 9 1 4 1 1 4 1 0 
S-31 9 16 9 4 1 1 4 1 
S-32 1 4 1 1 4 0 4 0 
S-33 9 16 4 1 16 0 0 0 
S-34 4 4 4 4 1 1 4 0 
S-35 16 4 9 4 9 4 0 0 
S-36 4 4 1 1 4 1 0 0 






3. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Varians Soal No. 1 
    
∑     
  




   
    




            
  
        
Varians Soal No. 2 
    
∑     
  




   
    




            
  
        
Varians Soal No. 3 
    
∑     
  




   
    




          
  
        
Varians Soal No. 4 
    
∑     
  




   
    




          
  
        
Varians Soal No. 5 
    
∑     
  




   
    




            
  
        
Varians Soal No. 6 
    
∑     
  




   
    




            
  
        
Varians Soal No. 7 
    
∑     
  




   
    




            
  
        
Varians Soal No. 8 
    
∑     
  




   
   




          
  
        
4. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 
∑                 +         




                     
           
5. Menghitung varians total dengan rumus: 
St = 
   
  – 





       
      
  
  
 = 22,6011 
6. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
r11  = (
 
      
)( 1- 
   
  
) 
    = (
 
   
)( 1- 
      
       
) 
       0,8185 
Dengan menggunakan  dk = 36 - 2 = 34 dan segnifikansi 5%. Didapat         
= 0,2785 dengan keputusan: 
a. Jika                 berarti instrumen penelitian tersebut tidak 
reliabel. 
b. Jika                berarti instrumen penelitian tersebut  
reliabel. 
Harga                                , maka semua soal yang 
dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. Dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan 8 butir soal 
tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa 







DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 




BUTIR SOAL Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-12 3 4 4 3 4 4 4 1 27 
2 S-15 4 4 4 2 4 4 4 0 26 
3 S-23 3 4 4 2 4 4 2 1 24 
4 S-24 3 4 4 2 4 4 2 0 23 
5 S-17 3 4 4 2 3 4 1 1 22 
6 S-19 3 4 4 3 4 4 0 0 22 
7 S-29 4 2 4 1 4 4 1 1 21 
8 S-6 3 2 4 1 1 4 4 1 20 
9 S-2 4 3 2 3 2 2 1 1 18 
10 S-13 3 2 4 2 4 1 1 1 18 
11 S-16 3 4 4 2 1 1 2 1 18 
12 S-26 4 2 2 3 3 4 0 0 18 
13 S-1 4 4 3 1 2 2 1 0 17 
14 S-7 3 1 2 1 1 4 4 1 17 
15 S-18 3 1 2 1 3 1 4 2 17 
16 S-31 3 4 3 2 1 1 2 1 17 
17 S-4 4 1 1 1 1 4 4 0 16 
18 S-35 4 2 3 2 3 2 0 0 16 
19 S-9 2 2 4 1 1 1 3 1 15 
20 S-14 3 1 4 2 3 1 1 0 15 
21 S-20 3 1 2 1 1 4 2 1 15 
22 S-21 4 1 4 1 1 1 3 0 15 
23 S-27 3 3 4 2 1 1 1 0 15 
24 S-33 3 4 2 2 4 0 0 0 15 
25 S-8 3 1 2 3 2 1 1 0 13 
26 S-10 2 1 2 1 1 1 4 1 13 
27 S-11 1 1 2 1 2 1 4 1 13 
28 S-3 2 1 1 1 4 1 1 1 12 
29 S-5 2 1 2 3 1 1 1 1 12 
30 S-22 2 1 2 3 1 1 1 1 12 
31 S-25 2 1 2 1 1 1 4 0 12 
32 S-34 2 2 2 2 1 1 2 0 12 
33 S-28 3 1 2 1 1 1 2 0 11 
34 S-30 3 1 2 1 1 2 1 0 11 
35 S-32 1 2 1 1 2 0 2 0 9 
36 S-36 2 2 1 1 2 1 0 0 9 
 
LAMPIRAN  F7 
232 
 
Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 




BUTIR SOAL Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-12 3 4 4 3 4 4 4 1 27 
2 S-15 4 4 4 2 4 4 4 0 26 
3 S-23 3 4 4 2 4 4 2 1 24 
4 S-24 3 4 4 2 4 4 2 0 23 
5 S-17 3 4 4 2 3 4 1 1 22 
6 S-19 3 4 4 3 4 4 0 0 22 
7 S-29 4 2 4 1 4 4 1 1 21 
8 S-6 3 2 4 1 1 4 4 1 20 
9 S-2 4 3 2 3 2 2 1 1 18 
10 S-13 3 2 4 2 4 1 1 1 18 
11 S-16 3 4 4 2 1 1 2 1 18 
12 S-26 4 2 2 3 3 4 0 0 18 
13 S-1 4 4 3 1 2 2 1 0 17 
14 S-7 3 1 2 1 1 4 4 1 17 
15 S-18 3 1 2 1 3 1 4 2 17 
16 S-31 3 4 3 2 1 1 2 1 17 
17 S-4 4 1 1 1 1 4 4 0 16 
18 S-35 4 2 3 2 3 2 0 0 16 
Jumlah  61 52 58 40 49 54 37 12 363 
Rata-Rata 3,39 2,89 3,22 2,22 2,72 3,00 2,06 0,67 
 




BUTIR SOAL Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 S-9 2 2 4 1 1 1 3 1 15 
2 S-14 3 1 4 2 3 1 1 0 15 
3 S-20 3 1 2 1 1 4 2 1 15 
4 S-21 4 1 4 1 1 1 3 0 15 
5 S-27 3 3 4 2 1 1 1 0 15 
6 S-33 3 4 2 2 4 0 0 0 15 
7 S-8 3 1 2 3 2 1 1 0 13 
8 S-10 2 1 2 1 1 1 4 1 13 
9 S-11 1 1 2 1 2 1 4 1 13 
10 S-3 2 1 1 1 4 1 1 1 12 
11 S-5 2 1 2 3 1 1 1 1 12 
12 S-22 2 1 2 3 1 1 1 1 12 
13 S-25 2 1 2 1 1 1 4 0 12 
14 S-34 2 2 2 2 1 1 2 0 12 
15 S-28 3 1 2 1 1 1 2 0 11 
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16 S-30 3 1 2 1 1 2 1 0 11 
17 S-32 1 2 1 1 2 0 2 0 9 
18 S-36 2 2 1 1 2 1 0 0 9 
Jumlah  43 27 41 23 30 20 33 7 224 
Rata-Rata 2,39 1,50 2,28 1,28 1,67 1,11 1,83 0,39 
  
Menghitung daya pembeda soal dengan rumus : 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No 1 
   
         
 
      
Soal No 2 
   
         
 
        
Soal No 3 
   
         
 
        
Soal No 4 
   
         
 
        
 Soal No 5 
   
         
 
        
Soal No 6 
   
      
 
        
Soal No 7 
   
         
 
        
Soal No 8 
   
         
 







Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor Soal    Harga daya Pembeda Keterangan 
1                   Cukup 
2                     Cukup 
3                     Cukup 
4                     Cukup 
5                     Cukup 
6 0,4722              Baik 
7 0,0556              Jelek 
8 0.0694              Jelek 









Butir Soal / Skor Maksimal 
Total 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 
4 4 4 4 4 4 4 4 
1 S-1 4 4 3 2 2 2 1 0 18 
2 S-2 4 3 2 3 2 2 1 1 18 
3 S-3 2 1 1 1 4 1 1 1 12 
4 S-4 4 1 1 1 1 4 4 0 16 
5 S-5 2 1 2 2 1 1 1 1 11 
6 S-6 3 2 4 3 1 4 4 1 22 
7 S-7 3 1 2 2 1 4 4 1 18 
8 S-8 3 1 2 2 2 1 1 0 12 
9 S-9 2 2 4 1 1 1 3 1 15 
10 S-10 2 1 2 1 1 1 4 1 13 
11 S-11 1 1 2 1 2 1 4 1 13 
12 S-12 3 4 4 3 4 4 4 1 27 
13 S-13 3 2 4 2 4 1 1 1 18 
14 S-14 3 1 4 2 3 1 1 0 15 
15 S-15 4 4 4 3 4 4 4 0 27 
16 S-16 3 4 4 2 1 1 2 1 18 
17 S-17 3 4 4 2 3 4 1 1 22 
18 S-18 3 1 2 1 3 1 4 2 17 
19 S-19 3 4 4 3 4 4 0 0 22 
20 S-20 3 1 2 1 1 4 2 1 15 
21 S-21 4 1 4 1 1 1 3 0 15 
22 S-22 2 1 2 2 1 1 1 1 11 
23 S-23 3 4 4 2 4 4 2 1 24 
24 S-24 3 4 4 2 4 4 2 0 23 
25 S-25 2 1 2 1 1 1 4 0 12 
26 S-26 4 2 2 3 3 4 0 0 18 
27 S-27 3 3 4 1 1 1 1 0 14 
28 S-28 3 1 2 1 1 1 2 0 11 
29 S-29 4 2 4 2 4 4 1 1 22 
30 S-30 3 1 2 1 1 2 1 0 11 
31 S-31 3 4 3 2 1 1 2 1 17 
32 S-32 1 2 1 1 2 0 2 0 9 
33 S-33 3 4 2 1 4 0 0 0 14 
34 S-34 2 2 2 2 1 1 2 0 12 
35 S-35 4 2 3 2 3 2 0 0 16 
36 S-36 2 2 1 1 2 1 0 0 9 





Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus : 
          
                     
                    
 ̅  
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 ̅  
  
  
      
 ̅  
  
  
        
 ̅  
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2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus : 
                  
         
                      
 
    
      
 
        
    
      
 
        
    
    
 
        
    
      
 
        
    
      
 
        
    
      
 
        
    
      
 
        
    
      
 
       
3. Menentukan kriteria butir soal 
Nomor Soal TK Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,7222              Mudah 
2 0,5486              Sedang 
3 0,6875              Sedang 
4 0,4306              Sedang 
5 0,5486              Sedang 
6 0,5139              Sedang 
7 0,4861              Sedang 





REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN 











        Kriteria    Kriteria    Kriteria 
1        Valid                 Cukup Digunakan 
2        Valid                  Cukup Digunakan 
3        Valid                  Cukup Digunakan 
4        Valid                  Cukup Digunakan 
5        Valid      Sedang      Cukup Digunakan 
6        Valid      Sedang      Baik Digunakan 
7        Tidak Valid      Sedang      Jelek Tidak Digunakan 








KISI-KISI ANGKET UJI COBA   







Inisiatif  Belajar 
 










5 19   
 
6 
Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 
 





8 23   
 
9 
Menetapkan Target / Tujuan Belajar 
 
14    
10 15    






Memandang Kesulitan Sebagai 
Tantangan 
 















18 16   
 
19 Memilih dan Menerapkan Strategi 
belajar 






Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar 
 
9   
 






Self  Efficacy (Konsep Diri) 
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ANGKET UJI COBA  
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu.  
 
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
      
Nama : ____________________________     
Kelas  : ____________________________     
Sekolah : ____________________________     
  
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1.  
Saya belajar matematika secara teratur karena 
banyak manfaatnya bagi kehidupan 
    
2. 
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 
sebelum belajar matematika 
    
3. 
Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika 
    
4. 
Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-
tugas matematika  
    
5. 
Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman/guru dari pada mencari 
sendiri 
    
6. Saya merasa siap belajar matematika apapun     
7. 
Saya berusaha mengumakakan pendapat saat 
diskusi matematika walaupun pendapat saya 
benlum tentu benar 
    
8. 
Kerja sama dengan teman yang pintar 
matematika memmbuat saya merasa bodoh dan 
rendah diri 
    
9. 
Saya senang dengan nilai matematika yang baik 
selaa ini sebagai hasil kerja keras dalam belajar 
    





Saya mengandalkan buku dari sekolah saja 
untuk mendukung belajar matematika 
    
11. 
Saya mengerjakan tugas matematika sesulit 
apapun untuk meningkatkan kemampuan 
matematika 
    
12. 
Saya mengevaluasi lagi pekerjaan ulangan agar 
hasil belajar matematika semakin lebih baik 
    
13. 
Setiap mengelak mengerjakan tugas-tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya 
    
14. 
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya capai 
    
15. 
Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan 
    
16. 
Contoh-contoh soal matematika memudahkan 
saya mengerjakann soal latihan matematika 
    
17. 
Saya kurang konsentrasi ketika guru 
memberikan pertanyaan matematika secara tiba-
tiba 
    
18. 
Adanya tujuan dalam belajar matematika 
membuat saya semakin bersemangat dan rajin 
belajar 
    
19. 
Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh 
nilai ulangan matematika yang kecil 
    
20. 
Saya bingung memilih materi matematika yang 
akan dipelajari 
    
21. 
Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa 
target atau tujuan yang pasti 
    
22. 
Saya merasa terbantu dengan tugas matematika 
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan 
belajar matematika 
    
23. 
Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif 
    
24. 
Saya mengabaikan strategi belajar matematika 
yang penting belajar sunguh-sunguh 
    
25. 
Saya bangga dengan hasil belajar matematika 
yang saya capai 
    
26. 
Saya gugup mengemukakan pendapat tentang 
matematika yang berbeda dengan orang lain 
    
27. 
Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh 
    
28. 
Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika 
    
Sumber : Heris Hendriana dkk (2017) 





 No Kode 
siswa 
Nomor Butir Angket 
Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 S-1 3 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 73 
2 S-2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 69 
3 S-3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 4 3 68 
4 S-4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 73 
5 S-5 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 1 83 
6 S-6 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 79 
7 S-7 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 76 
8 S-8 4 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 74 
9 S-9 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 84 
10 S-10 2 2 2 2 3 3 1 3 4 3 2 1 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 71 
11 S-11 2 2 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 3 2 2 4 3 4 72 
12 S-12 3 3 2 3 2 2 1 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 72 
13 S-13 1 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 3 72 
14 S-14 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 76 
15 S-15 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 3 1 3 3 67 
16 S-16 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 1 4 3 4 2 80 
17 S-17 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 1 1 3 3 78 
18 S-18 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 4 84 
19 S-19 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 2 4 4 4 4 82 
20 S-20 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 1 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 73 
21 S-21 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 86 
22 S-22 2 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 79 
23 S-23 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 81 
24 S-24 3 3 4 3 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 72 
25 S-25 3 2 1 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 59 
26 S-26 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 70 
27 S-27 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 1 4 3 1 1 2 1 2 3 1 59 
28 S-28 3 3 2 2 1 3 2 1 2 3 1 2 3 3 1 3 1 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 63 
29 S-29 1 1 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 4 3 4 2 64 
30 S-30 3 3 2 1 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 4 3 2 2 3 2 1 3 3 1 2 3 1 68 
31 S-31 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 76 
32 S-32 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 2 2 3 3 2 1 3 2 3 1 3 2 2 2 64 
33 S-33 3 2 2 3 4 3 2 1 3 1 3 2 3 2 3 1 1 3 3 2 3 3 2 1 1 2 1 1 61 
34 S-34 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 69 
35 S-35 3 2 2 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 81 
36 S-36 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 1 3 3 66 
Jumlah 95 103 100 98 97 93 83 89 106 93 94 88 78 90 92 99 95 97 98 96 99 74 91 85 95 90 105 101 2624 
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 VALIDITAS BUTIR ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 
Butir angket nomor 1 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 3 73 9 5329 219 
2 S-2 3 69 9 4761 207 
3 S-3 3 68 9 4624 204 
4 S-4 3 73 9 5329 219 
5 S-5 3 83 9 6889 249 
6 S-6 3 79 9 6241 237 
7 S-7 3 76 9 5776 228 
8 S-8 4 74 16 5476 296 
9 S-9 3 84 9 7056 252 
10 S-10 2 71 4 5041 142 
11 S-11 2 72 4 5184 144 
12 S-12 3 72 9 5184 216 
13 S-13 1 72 1 5184 72 
14 S-14 2 76 4 5776 152 
15 S-15 3 67 9 4489 201 
16 S-16 3 80 9 6400 240 
17 S-17 2 78 4 6084 156 
18 S-18 3 84 9 7056 252 
19 S-19 2 82 4 6724 164 
20 S-20 3 73 9 5329 219 
21 S-21 3 86 9 7396 258 
22 S-22 2 79 4 6241 158 
23 S-23 3 81 9 6561 243 
24 S-24 3 72 9 5184 216 
25 S-25 3 59 9 3481 177 
26 S-26 2 70 4 4900 140 
27 S-27 3 59 9 3481 177 
28 S-28 3 63 9 3969 189 
29 S-29 1 64 1 4096 64 
30 S-30 3 68 9 4624 204 
31 S-31 2 76 4 5776 152 
32 S-32 3 64 9 4096 192 
33 S-33 3 61 9 3721 183 
34 S-34 2 69 4 4761 138 
35 S-35 3 81 9 6561 243 
36 S-36 2 66 4 4356 132 
Jumlah 95 2624 265 193136 6935 
 
 




Butir angket nomor 2 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 3 73 9 5329 219 
2 S-2 3 69 9 4761 207 
3 S-3 2 68 4 4624 136 
4 S-4 3 73 9 5329 219 
5 S-5 3 83 9 6889 249 
6 S-6 3 79 9 6241 237 
7 S-7 4 76 16 5776 304 
8 S-8 3 74 9 5476 222 
9 S-9 3 84 9 7056 252 
10 S-10 2 71 4 5041 142 
11 S-11 2 72 4 5184 144 
12 S-12 3 72 9 5184 216 
13 S-13 3 72 9 5184 216 
14 S-14 3 76 9 5776 228 
15 S-15 3 67 9 4489 201 
16 S-16 3 80 9 6400 240 
17 S-17 3 78 9 6084 234 
18 S-18 4 84 16 7056 336 
19 S-19 4 82 16 6724 328 
20 S-20 3 73 9 5329 219 
21 S-21 3 86 9 7396 258 
22 S-22 3 79 9 6241 237 
23 S-23 4 81 16 6561 324 
24 S-24 3 72 9 5184 216 
25 S-25 2 59 4 3481 118 
26 S-26 2 70 4 4900 140 
27 S-27 3 59 9 3481 177 
28 S-28 3 63 9 3969 189 
29 S-29 1 64 1 4096 64 
30 S-30 3 68 9 4624 204 
31 S-31 3 76 9 5776 228 
32 S-32 3 64 9 4096 192 
33 S-33 2 61 4 3721 122 
34 S-34 3 69 9 4761 207 
35 S-35 2 81 4 6561 162 
36 S-36 3 66 9 4356 198 





Analisis Butir angket nomor 3 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 3 73 9 5329 219 
2 S-2 3 69 9 4761 207 
3 S-3 3 68 9 4624 204 
4 S-4 3 73 9 5329 219 
5 S-5 3 83 9 6889 249 
6 S-6 3 79 9 6241 237 
7 S-7 3 76 9 5776 228 
8 S-8 3 74 9 5476 222 
9 S-9 3 84 9 7056 252 
10 S-10 2 71 4 5041 142 
11 S-11 3 72 9 5184 216 
12 S-12 2 72 4 5184 144 
13 S-13 3 72 9 5184 216 
14 S-14 3 76 9 5776 228 
15 S-15 2 67 4 4489 134 
16 S-16 3 80 9 6400 240 
17 S-17 3 78 9 6084 234 
18 S-18 3 84 9 7056 252 
19 S-19 3 82 9 6724 246 
20 S-20 3 73 9 5329 219 
21 S-21 4 86 16 7396 344 
22 S-22 4 79 16 6241 316 
23 S-23 3 81 9 6561 243 
24 S-24 4 72 16 5184 288 
25 S-25 1 59 1 3481 59 
26 S-26 3 70 9 4900 210 
27 S-27 2 59 4 3481 118 
28 S-28 2 63 4 3969 126 
29 S-29 3 64 9 4096 192 
30 S-30 2 68 4 4624 136 
31 S-31 3 76 9 5776 228 
32 S-32 3 64 9 4096 192 
33 S-33 2 61 4 3721 122 
34 S-34 3 69 9 4761 207 
35 S-35 2 81 4 6561 162 
36 S-36 2 66 4 4356 132 






Butir Angket Nomor 4 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 2 73 4 5329 146 
2 S-2 2 69 4 4761 138 
3 S-3 2 68 4 4624 136 
4 S-4 3 73 9 5329 219 
5 S-5 4 83 16 6889 332 
6 S-6 2 79 4 6241 158 
7 S-7 2 76 4 5776 152 
8 S-8 3 74 9 5476 222 
9 S-9 3 84 9 7056 252 
10 S-10 2 71 4 5041 142 
11 S-11 1 72 1 5184 72 
12 S-12 3 72 9 5184 216 
13 S-13 3 72 9 5184 216 
14 S-14 4 76 16 5776 304 
15 S-15 3 67 9 4489 201 
16 S-16 3 80 9 6400 240 
17 S-17 4 78 16 6084 312 
18 S-18 3 84 9 7056 252 
19 S-19 3 82 9 6724 246 
20 S-20 4 73 16 5329 292 
21 S-21 4 86 16 7396 344 
22 S-22 4 79 16 6241 316 
23 S-23 3 81 9 6561 243 
24 S-24 3 72 9 5184 216 
25 S-25 3 59 9 3481 177 
26 S-26 2 70 4 4900 140 
27 S-27 2 59 4 3481 118 
28 S-28 2 63 4 3969 126 
29 S-29 2 64 4 4096 128 
30 S-30 1 68 1 4624 68 
31 S-31 2 76 4 5776 152 
32 S-32 3 64 9 4096 192 
33 S-33 3 61 9 3721 183 
34 S-34 3 69 9 4761 207 
35 S-35 2 81 4 6561 162 
36 S-36 3 66 9 4356 198 






Analisis Butir Angket nomor 5 
No Kode Siswa X Y       XY 
1 S-1 2 73 4 5329 146 
2 S-2 2 69 4 4761 138 
3 S-3 1 68 1 4624 68 
4 S-4 3 73 9 5329 219 
5 S-5 4 83 16 6889 332 
6 S-6 3 79 9 6241 237 
7 S-7 3 76 9 5776 228 
8 S-8 4 74 16 5476 296 
9 S-9 4 84 16 7056 336 
10 S-10 3 71 9 5041 213 
11 S-11 3 72 9 5184 216 
12 S-12 2 72 4 5184 144 
13 S-13 2 72 4 5184 144 
14 S-14 3 76 9 5776 228 
15 S-15 3 67 9 4489 201 
16 S-16 4 80 16 6400 320 
17 S-17 4 78 16 6084 312 
18 S-18 3 84 9 7056 252 
19 S-19 3 82 9 6724 246 
20 S-20 2 73 4 5329 146 
21 S-21 2 86 4 7396 172 
22 S-22 3 79 9 6241 237 
23 S-23 3 81 9 6561 243 
24 S-24 2 72 4 5184 144 
25 S-25 3 59 9 3481 177 
26 S-26 1 70 1 4900 70 
27 S-27 2 59 4 3481 118 
28 S-28 1 63 1 3969 63 
29 S-29 2 64 4 4096 128 
30 S-30 3 68 9 4624 204 
31 S-31 2 76 4 5776 152 
32 S-32 2 64 4 4096 128 
33 S-33 4 61 16 3721 244 
34 S-34 2 69 4 4761 138 
35 S-35 4 81 16 6561 324 
36 S-36 3 66 9 4356 198 







Butir angket nomor 1 
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Butir angket nomor 2 
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Butir angket nomor 3  
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Butir angket nomor 4 
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Butir angket nomor 5 
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Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-28 diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
            
Butir angket nomor 7 
            
Butir angket nomor 8 
            
Butir angket nomor 9 
            
 
Butir angket nomor 10 
            
Butir angket nomor 11 
            
Butir angket nomor 12 
            
Butir angket nomor 13 




Butir angket nomor 14 
            
Butir angket nomor 15 
            
Butir angket nomor 16 
            
Butir angket nomor 17 
            
Butir angket nomor 22 
            
Butir angket nomor 23 
            
Butir angket nomor 24 
            
Butir angket nomor 25 
           
Butir angket nomor 18 
            
Butir angket nomor 19 
           
Butir angket nomor 20 
            
Butir angket nomor 21 
Butir angket nomor 26 
            
Butir angket nomor 27 
            
Butir angket nomor 28 
           
            
 
Adapun langkah langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
       
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
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1) Butir angket nomor 1 
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2) Butir angket nomor 2 
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3) Butir angket nomor 3 
         
   √   
√      
 
    √    
√  (    ) 
 
    
    
      
4) Butir angket nomor 4 
         
   √   
√      
 
    √    
√  (    ) 
 
    
    
      
5) Butir soal nomor 5 
         
   √   
√      
 
    √    
√  (    ) 
 
    
    
      
 
Dengan  cara yang sama untuk butir angket nomor 7-27 maka diperoleh: 
Butir angket nomor 6 
              
Butir angket nomor 7 
              
Butir angket nomor 8 
             
Butir angket nomor 9 
             
Butir angket nomor 10 
             
Butir angket nomor 11 
             
Butir angket nomor 12 
              
Butir angket nomor 13 
              
Butir angket nomor 14 
             
Butir angket nomor 15 
              
Butir angket nomor 16 
              
Butir angket nomor 17 
              
Butir angket nomor 18 
              
Butir angket nomor 19 
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Butir angket nomor 20 
             
Butir angket nomor 21 
             
Butir angket nomor 22 
             
Butir angket nomor 23 
             
Butir angket nomor 25 
             
Butir angket nomor 26 
             
Butir angket nomor 27 
             
Butir angket nomor 28 
             
Butir angket nomor 24 
             
252 
 
Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α = 0,05 dan         
dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
3. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika                 berarti valid 
b. Jika                 berarti tidak valid  
No Butir Angket                Keputusan 
1 0,38 1,693 Invalid 
2 3,13 1,693 Valid 
3 4,11 1,693 Valid 
4 2,24 1,693 Valid 
5 2,57 1,693 Valid 
6 0,26 1,693 Invalid 
7 3,81 1,693 Valid 
8 2,27 1,693 Valid 
9 1,77 1,693 Invalid 
10 2,02 1,693 Valid 
11 2,12 1,693 Valid 
12 1,18 1,693 Valid 
13 2,51 1,693 Invalid 
14 2,27 1,693 Valid 
15 2,21 1,693 Valid 
16 2,60 1,693 Valid 
17 1,87 1,693 Valid 
18 2,27 1,693 Valid 
19 1,94 1,693 Valid 
20 2,03 1,693 Valid 
21 1,99 1,693 Invalid 
22 2,66 1,693 Valid 
23 2,11 1,693 Invalid 
24 2,91 1,693 Invalid 
25 2,28 1,693 Valid 
26 2,06 1,693 Valid 
27 2,02 1,693 Valid 







RELIABILITAS BUTIR ANGKET UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir angket dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 








Varians pernyataan nomor 1 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 2 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 3 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 4 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 5 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 6 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 7 








    




     
  
      
 




Varians pernyataan nomor 8 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 9 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 10 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 11 








    
(  ) 
  
  
          
Varians pernyataan nomor 12 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 13 








    






      
Varians pernyataan nomor 14 








    






      
Varians pernyataan nomor 15 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 16 








    




     
  




Varians pernyataan nomor 17 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 18 








    




    
  
      
Varians pernyataan nomor 19 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 20 








    






      
Varians pernyataan nomor 21 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 22 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 23 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 24 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 25 








    




     
  




Varians pernyataan nomor 26 








    






      
Varians pernyataan nomor 27 








    




     
  
      
Varians pernyataan nomor 28 








    




     
  
      
Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                                 
                                                   
                                                   
                                         
       
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 









       





                
  
 
         
Langkah 4: substitusikan ∑   dan    ke rumus alpha cronbach : 
     (
 










    
)(  
     
      
) 
 (     )(     ) 
      
Dengan menggunakan            dan signifikansi 5% diperoleh 
              
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket kemandirian belajar dengan menyajikan  28  
butir item pernyataan dan diikuti oleh 36 tester tersebut sudah memiliki reabilitas 
tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan 






KISI-KISI ANGKET  
















4 16   
 
5 
Mendiagnosa Kebutuhan Belajar 
 





7 19   
 
8 
Menetapkan Target / Tujuan Belajar 
 
11    
9 12    






Memandang Kesulitan Sebagai 
Tantangan 
 















17 13   
 
18 Memilih dan Menerapkan Strategi 
belajar 





20 Mengevaluasi Proses dan Hasil belajar 
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ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
 
Petunjuk pengisian 
Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan 
tanda contreng (√) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan 
mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya 
sesuai dengan kondisimu.  
 
Keterangan:        
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
      
Nama : ____________________________     
Kelas  : ____________________________     
Sekolah : ____________________________     
  
NO Pertanyaan SS S TS STS 
1 
Saya mempersiapkan perlengkapan belajar 
sebelum belajar matematika 
    
2 
Saya berdiam diri ketika mengalami kesulitan 
belajar matematika 
    
3 
Saya tertantang untuk menyelesaikan tugas-
tugas matematika  
    
4 
Saya lebih suka menunggu bahan pelajaran 
matematika dari teman/guru dari pada mencari 
sendiri 
    
5 
Saya berusaha mengumakakan pendapat saat 
diskusi matematika walaupun pendapat saya 
benlum tentu benar 
    
6 
Kerja sama dengan teman yang pintar 
matematika memmbuat saya merasa bodoh dan 
rendah diri 
    
7 
Saya senang dengan nilai matematika yang baik 
selaa ini sebagai hasil kerja keras dalam belajar 
    
8 
Saya mengandalkan buku dari sekolah saja 
untuk mendukung belajar matematika 
    
9 
Saya mengerjakan tugas matematika sesulit 
apapun untuk meningkatkan kemampuan 
matematika 
    




Setiap mengelak mengerjakan tugas-tugas 
matematika yang sulit, karena saya kurang 
memahaminya 
    
11 
Saya berusaha menetapkan tujuan belajar 
matematika yang ingin saya capai 
    
12 
Saya belajar matematika tanpa memperhatikan 
tujuan 
    
13 
Contoh-contoh soal matematika memudahkan 
saya mengerjakann soal latihan matematika 
    
14 
Saya kurang konsentrasi ketika guru 
memberikan pertanyaan matematika secara tiba-
tiba 
    
15 
Adanya tujuan dalam belajar matematika 
membuat saya semakin bersemangat dan rajin 
belajar 
    
16 
Saya terpacu belajar lebih giat saat memperoleh 
nilai ulangan matematika yang kecil 
    
17 
Saya bingung memilih materi matematika yang 
akan dipelajari 
    
18 
Saya merasa nyaman belajar matematika tanpa 
target atau tujuan yang pasti 
    
19 
Saya merasa terbantu dengan tugas matematika 
dari guru untuk mempersiapkan kebutuhan 
belajar matematika 
    
20 
Saya memilih strategi belajar matematika yang 
sesuai agar belajar lebih efektif dan kondusif 
    
21 
Saya mengabaikan strategi belajar matematika 
yang penting belajar sunguh-sunguh 
    
22 
Saya bangga dengan hasil belajar matematika 
yang saya capai 
    
23 
Saya gugup mengemukakan pendapat tentang 
matematika yang berbeda dengan orang lain 
    
24 
Saya apatis terhadap nilai matematika yang 
diperoleh 
    
25 
Saya yakin akan berhasil dalam belajar 
matematika 
    













1 K - 01 80 1 E - 01  65 
2 K - 02 78 2 E - 02 76 
3 K - 03 78 3 E - 03 90 
4 K - 04 52 4 E - 04 70 
5 K - 05 70 5 E - 05 90 
6 K - 06 54 6 E - 06 60 
7 K - 07 65 7 E - 07 76 
8 K - 08 90 8 E - 08 58 
9 K - 09 78 9 E - 09 85 
10 K - 10 56 10 E - 10 80 
11 K - 11 85 11 E - 11 80 
12 K - 12 59 12 E - 12 70 
13 K - 13 54 13 E - 13 65 
14 K - 14 80 14 E - 14 75 
15 K - 15 58 15 E - 15 75 
16 K - 16 93 16 E - 16 80 
17 K - 17 58 17 E - 17 59 
18 K - 18 65 18 E - 18 63 
19 K-19 80 19 E-19 63 
20 K-20 62 20 E-20 87 
21 K-21 80 21 E-21 62 
22 K-22 85 22 E-22 56 
23 K-23 62 23 E-23 70 
24 K-24 80 24 E-24 65 
25 K-25 59 25 E-25 79 
26 K-26 65 
27 K-27 83 
28 K-28 59 
29 K-29 78 









Skor terbesar  = 93 
 Skor terkecil  = 52 
 Rentangan (R)  = Skor terbesar – Skor terkecil  
    = 93 – 52  
    = 41 
 Banyak kelas (BK) =           
                
          
        (dibulatkan menjadi 7) 








          (dibulatkan menjadi 6) 




1 52  - 57 5 54,5 2970,25 272,5 14851,25 
2 58  - 63 13 60,5 3660,25 786,5 47583,25 
3 64  - 69 6 66,5 4422,25 399 26533,5 
4 70  - 75 6 72,5 5256,25 435 31537,5 
5 76  - 81 16 78,5 6162,25 1256 98596 
6 82  - 87 5 84,5 7140,25 422,5 35701,3 
7 88  93 4 90,5 8190,25 362 32761 
Jumlah 55  3933,5 287563,75 
 




      
  
       
    Simpangan baku        √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                       






                    
      
 
 √
         
    
 
 √       
       
Mengelompokan Habits Of Mind siswa kelas kontrol dan eksperimen 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan Habits Of Mind berikut. 
Kriteria Habits Of Mind Keterangan 
      ̃     Kelompok Tinggi 
  ̃           ̃     Kelompok Sedang 
      ̃     Kelompok Rendah 
 
Kriteria Habits Of Mind Keterangan 
                  
            
Tinggi 
                                
                    
Sedang 
                  


















PEMBAGIAN HABITS OF MIND SISWA KELOMPOK TINGGI, 
KELOMPOK SEDANG, KELOMPOK RENDAH 
 










Nama Skor Angket Nama  Skor Angket Nama Skor Angket 
S-22 56 S-21 62 S-9 85 
S-8 58 S-18 63 S-20 87 
S-17 59 S-19 63 S-3 90 























Tinggi Sedang Rendah 
Nama Skor Angket Nama  Skor Angket Nama Skor Angket 
S-4 52 S-20 62 S-27 83 
S-6 54 S-23 62 S-11 85 
S-13 54 S-7 65 S-22 85 
S-10 56 S-18 65 S-8 90 
S-15 58 S-26 65 S-16 93 
S-17 58 S-5 70  
S-12 59 S-2 78 
S-25 59 S-3 78 











UJI NORMALITAS ANGKET DATA KELAS VIII.B  
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau   
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 





1 52 1 52 2704 2704 
2 54 2 108 2916 5832 
3 56 1 56 3136 3136 
4 58 2 116 3364 6728 
5 59 3 177 3481 10443 
6 62 2 124 3844 7688 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 1 70 4900 4900 
9 78 4 312 6084 24336 
10 80 6 480 6400 38400 
11 83 1 83 6889 6889 
12 85 2 170 7225 14450 
13 90 1 90 8100 8100 
14 93 1 93 8649 8649 
Jumlah 30 2126 71917 154930 
 
 




3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
       
b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
      
   
 
 √       
       
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
     
        
   
        
    
        
. 
. 
    
        
     




d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 

















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
         
      
 
  
         
. 
.  
       
  
  
         
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                         
|           |                        
. 
.  




PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST EKSPERIMEN 
 




 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)| 
1 52 1 1 52 2704 2704 -1,56 0,0599 0,0333 0,0196 
2 54 2 3 108 2916 5832 -1,39 0,0822 0,100 0,0065 
3 56 1 4 56 3136 3136 -1,23 0,1102 0,133 0,0171 
4 58 2 6 116 3364 6728 -1,06 0,1444 0,200 0,0385 
5 59 3 9 177 3481 10443 -0,98 0,1640 0,300 0,0345 
6 62 2 11 124 3844 7688 -0,73 0,2324 0,367 0,0891 
7 65 3 14 195 4225 12675 -0,48 0,3143 0,467 0,1515 
8 70 1 15 70 4900 4900 -0,07 0,4715 0,500 0,0959 
9 78 4 19 312 6084 24336 0,59 0,7217 0,633 0,0167 
10 80 6 25 480 6400 38400 0,75 0,7742 0,833 0,0267 
11 83 1 26 83 6889 6889 1,00 0,8414 0,867 0,0340 
12 85 2 28 170 7225 14450 1,17 0,8780 0,933 0,0563 
13 90 1 29 90 8100 8100 1,58 0,9426 0,967 0,0185 
14 93 1 30 93 8649 8649 1,82 0,9660 1,000 0,0090 
Jumlah 30 
 








g. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 




UJI NORMALITAS ANGKET DATA KELAS VIII.D  
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau   
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 





1 56 1 56 3136 3136 
2 58 1 58 3364 3364 
3 59 1 59 3481 3481 
4 60 1 60 3600 3600 
5 62 1 62 3844 3844 
6 63 2 126 3969 7938 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 3 210 4900 14700 
9 75 2 150 5625 11250 
10 76 2 152 5776 11552 
11 79 1 79 6241 6241 
12 80 3 240 6400 19200 
13 85 1 85 7225 7225 
14 87 1 87 7569 7569 
15 90 2 180 8100 16200 








3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




    
  
       
b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
     
   
 
 √       
       
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
     
        
   
        
    
        
. 
. 
    
        
     




d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 

















e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
         
      
 
  
         
. 
.  
       
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                         
|           |                        
. 
.  




PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST EKSPERIMEN 
 




 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)| 
1 56 1 1 56 3136 3136 -1,56 0,0596 0,0400 0,0196 
2 58 1 2 58 3364 3364 -1,36 0,0865 0,080 0,0065 
3 59 1 3 59 3481 3481 -1,27 0,1029 0,120 0,0171 
4 60 1 4 60 3600 3600 -1,17 0,1215 0,160 0,0385 
5 62 1 5 62 3844 3844 -0,97 0,1655 0,200 0,0345 
6 63 2 7 126 3969 7938 -0,87 0,1909 0,280 0,0891 
7 65 3 10 195 4225 12675 -0,68 0,2485 0,400 0,1515 
8 70 3 13 210 4900 14700 -0,19 0,4241 0,520 0,0959 
9 75 2 15 150 5625 11250 0,30 0,6167 0,600 0,0167 
10 76 2 17 152 5776 11552 0,39 0,6533 0,680 0,0267 
11 79 1 18 79 6241 6241 0,69 0,7540 0,720 0,0340 
12 80 3 21 240 6400 19200 0,78 0,7837 0,840 0,0563 
13 85 1 22 85 7225 7225 1,27 0,8985 0,880 0,0185 
14 87 1 23 87 7569 7569 1,47 0,9290 0,920 0,0090 
15 90 2 25 180 8100 16200 1,76 0,9609 1,000 0,0391 
Jumlah 25 
 








g. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 





UJI HOMOGENITAS ANGKET  SISWA KELAS VIII.B DAN VIII.D 
 
No 
VIIIB VIIID  
Nama Skor  Nama Skor  
1 S-1 80 S-1 65 
2 S-2 78 S-2 76 
3 S-3 78 S-3 90 
4 S-4 52 S-4 70 
5 S-5 70 S-5 90 
6 S-6 54 S-6 60 
7 S-7 65 S-7 76 
8 S-8 90 S-8 58 
9 S-9 78 S-9 85 
10 S-10 56 S-10 80 
11 S-11 85 S-11 80 
12 S-12 59 S-12 70 
13 S-13 54 S-13 65 
14 S-14 80 S-14 75 
15 S-15 58 S-15 75 
16 S-16 93 S-16 80 
17 S-17 58 S-17 59 
18 S-18 65 S-18 63 
19 S-19 80 S-19 63 
20 S-20 62 S-20 87 
21 S-21 80 S-21 62 
22 S-22 85 S-22 56 
23 S-23 62 S-23 70 
24 S-24 80 S-24 65 
25 S-25 59 S-25 79 
26 S-26 65 
27 S-27 83 
28 S-28 59 
29 S-29 78 









DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET PADA KELAS EKSPERIMEN 





1 52 1 52 2704 2704 
2 54 2 108 2916 5832 
3 56 1 56 3136 3136 
4 58 2 116 3364 6728 
5 59 3 177 3481 10443 
6 62 2 124 3844 7688 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 1 70 4900 4900 
9 78 4 312 6084 24336 
10 80 6 480 6400 38400 
11 83 1 83 6889 6889 
12 85 2 170 7225 14450 
13 90 1 90 8100 8100 
14 93 1 93 8649 8649 
Jumlah 30 2126 71917 154930 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
      
   
 
 √       
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Varians (  )                     
         
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KELAS VIII D 





1 56 1 56 3136 3136 
2 58 1 58 3364 3364 
3 59 1 59 3481 3481 
4 60 1 60 3600 3600 
5 62 1 62 3844 3844 
6 63 2 126 3969 7938 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 3 210 4900 14700 
9 75 2 150 5625 11250 
10 76 2 152 5776 11552 
11 79 1 79 6241 6241 
12 80 3 240 6400 19200 
13 85 1 85 7225 7225 
14 87 1 87 7569 7569 
15 90 2 180 8100 16200 
Jumlah 25 1799 77455 131975 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √       
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Varians (  )                     
         
Skor Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Skor 
Kelas VIII B Kelas VIII D 
S 147,15 104,96 
N 30 25 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
      
      
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                 atau 
              sehingga dapat disimpulkan data skor postest untuk kelas 





UJI-T DATA ANGKET  SISWA KELAS VIII.B DAN VIII.D 
 
No 
VIIIB VIIID  
Nama Skor  Nama Skor  
1 S-1 80 S-1 65 
2 S-2 78 S-2 76 
3 S-3 78 S-3 90 
4 S-4 52 S-4 70 
5 S-5 70 S-5 90 
6 S-6 54 S-6 60 
7 S-7 65 S-7 76 
8 S-8 90 S-8 58 
9 S-9 78 S-9 85 
10 S-10 56 S-10 80 
11 S-11 85 S-11 80 
12 S-12 59 S-12 70 
13 S-13 54 S-13 65 
14 S-14 80 S-14 75 
15 S-15 58 S-15 75 
16 S-16 93 S-16 80 
17 S-17 58 S-17 59 
18 S-18 65 S-18 63 
19 S-19 80 S-19 63 
20 S-20 62 S-20 87 
21 S-21 80 S-21 62 
22 S-22 85 S-22 56 
23 S-23 62 S-23 70 
24 S-24 80 S-24 65 
25 S-25 59 S-25 79 
26 S-26 65 
27 S-27 83 
28 S-28 59 
29 S-29 78 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET KELAS VIII D 





1 56 1 56 3136 3136 
2 58 1 58 3364 3364 
3 59 1 59 3481 3481 
4 60 1 60 3600 3600 
5 62 1 62 3844 3844 
6 63 2 126 3969 7938 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 3 210 4900 14700 
9 75 2 150 5625 11250 
10 76 2 152 5776 11552 
11 79 1 79 6241 6241 
12 80 3 240 6400 19200 
13 85 1 85 7225 7225 
14 87 1 87 7569 7569 
15 90 2 180 8100 16200 
Jumlah 25 1799 77455 131975 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √       




DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR ANGKET PADA KELAS VIII B 





1 52 1 52 2704 2704 
2 54 2 108 2916 5832 
3 56 1 56 3136 3136 
4 58 2 116 3364 6728 
5 59 3 177 3481 10443 
6 62 2 124 3844 7688 
7 65 3 195 4225 12675 
8 70 1 70 4900 4900 
9 78 4 312 6084 24336 
10 80 6 480 6400 38400 
11 83 1 83 6889 6889 
12 85 2 170 7225 14450 
13 90 1 90 8100 8100 
14 93 1 93 8649 8649 
Jumlah 30 2126 71917 154930 
 




    
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                  
        
 
 √
               
      
 
 √
      
   
 
 √       





Menentukan harga              
     
√(
   




   




                                          
           
√(
      




     





    
√               
 
 
    
√    
 
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                atau           , maka dapat disimpulkan bahwa 







Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa     
√ 




3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
   
√ 
4 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 




Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 




Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 




Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 




Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV dalam 




Guru memberikan masalah SPLDV dalam kehidupan 




Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 




Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-






Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan    
√ 
13 
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 









Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 2 (dua) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa     
√ 




3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
   
√ 
4 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 




Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 
jawaban lebih dari satu penyelesaian    
√ 
6 
Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV    
√ 
7 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 




Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV dalam 




Guru memberikan masalah SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari di lembar masalah kelompok    
√ 
10 
Guru membimbing siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara mandiri    
√ 
11 
Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-






Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan    
√ 
13 
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 3 (tiga) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa     
√ 
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
   
√ 





Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang    
√ 
5 
Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 
jawaban lebih dari satu penyelesaian    
√ 
6 
Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV    
√ 
7 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 




Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari    
√ 
9 
Guru memberikan masalah SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari di lembar masalah kelompok    
√ 
10 
Guru membimbing siswa siswa membuat pertanyaan 




Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan 
   
√ 
12 
Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan    
√ 
13 
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 








Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 4 (empat) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa     
√ 
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
   
√ 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
   
√ 
4 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang    
√ 
5 
Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 




Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV    
√ 
7 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdiskusi dengan memberikan contoh analog    
√ 
8 
Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari    
√ 
9 
Guru memberikan masalah SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari di lembar masalah kelompok    
√ 
10 
Guru membimbing siswa siswa membuat pertanyaan 




Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan 
   
√ 
12 
Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan    
√ 
13 
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 















Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 5 (lima) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo’a 
dan memeriksa kehadiran siswa     
√ 
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
   
√ 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
   
√ 
4 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang    
√ 
5 
Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan 
jawaban lebih dari satu penyelesaian    
√ 
6 
Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya terhadap materi SPLDV    
√ 
7 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 
berdiskusi dengan memberikan contoh analog    
√ 
8 
Guru meminta siswa membuat contoh SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari    
√ 
9 
Guru memberikan masalah SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari di lembar masalah kelompok    
√ 
10 
Guru membimbing siswa siswa membuat pertanyaan 
dan melakukan penyelesaian secara mandiri    
√ 
11 
Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan 
   
√ 
12 
Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan    
√ 
13 
Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 1 (satu) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, doa bersama dan 
menjawab absensi 
   √ 
2 Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru   √  
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
   √ 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dibentuk oleh 
guru 
  √  
5 
Siswa memberikan tanggapan terhadap masalah 
terbuka yang diberikan guru 
  √  
6 
Siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
  √  
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok dari contoh 
analog yang diberikan guru 
  √  
8 
Siswa membuat contoh SPLDVdalam kehidupan 
sehari-hari 
 √   
9 
Siswa menyelesaikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
  √  
10 
Siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
 √   
11 
Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
 √   
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan 
  √  
13 
Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang disampaikan guru 








Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 2 (Dua) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, doa bersama dan 
menjawab absensi 
   √ 
2 Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru    √ 
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
   √ 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dibentuk oleh 
guru 
  √  
5 
Siswa memberikan tanggapan terhadap masalah 
terbuka yang diberikan guru 
  √  
6 
Siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
   √ 
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok dari contoh 
analog yang diberikan guru 
  √  
8 
Siswa membuat contoh SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari 
  √  
9 
Siswa menyelesaikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
   √ 
10 
Siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
   √ 
11 
Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
   √ 
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan 
  √  
13 
Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang disampaikan guru 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 3 (Tiga) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, doa bersama dan 
menjawab absensi 
   √ 
2 Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru    √ 
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
   √ 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dibentuk oleh 
guru 
   √ 
5 
Siswa memberikan tanggapan terhadap masalah 
terbuka yang diberikan guru 
  √  
6 
Siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
   √ 
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok dari contoh 
analog yang diberikan guru 
   √ 
8 
Siswa membuat contoh SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari 
   √ 
9 
Siswa menyelesaikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
  √  
10 
Siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
   √ 
11 
Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
   √ 
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan 
   √ 
13 
Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang disampaikan guru 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 

















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 4 (Empat) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, doa bersama dan 
menjawab absensi 
   √ 
2 Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru    √ 
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
   √ 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dibentuk oleh 
guru 
   √ 
5 
Siswa memberikan tanggapan terhadap masalah 
terbuka yang diberikan guru 
   √ 
6 
Siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
   √ 
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok dari contoh 
analog yang diberikan guru 
  √  
8 
Siswa membuat contoh SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari 
   √ 
9 
Siswa menyelesaikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
   √ 
10 
Siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
   √ 
11 
Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
   √ 
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan 
   √ 
13 
Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang disampaikan guru 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 






















Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger 
 
Nama Sekolah  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Materi Pembelajaran  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Pertemuan ke  : 5 (Lima) 
 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, doa bersama dan 
menjawab absensi 
   √ 
2 Siswa mendengarkan motivasi yang diberikan guru    √ 
3 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru 
   √ 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing yang dibentuk oleh 
guru 
   √ 
5 
Siswa memberikan tanggapan terhadap masalah 
terbuka yang diberikan guru 
   √ 
6 
Siswa melakukan diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
   √ 
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok dari contoh 
analog yang diberikan guru 
   √ 
8 
Siswa membuat contoh SPLDV dalam kehidupan 
sehari-hari 
   √ 
9 
Siswa menyelesaikan masalah SPLDV dalam 
kehidupan sehari-hari di lembar masalah kelompok 
   √ 
10 
Siswa membuat pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
   √ 
11 
Siswa menyebutkan langkah-langkah dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan 
   √ 
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi tentang apa yang 
sudah dipelajari dan membuat kesimpulan 
   √ 
13 
Siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang disampaikan guru 







Skor 1: Tidak terlaksana          
Skor 2: Kurang Terlaksana           
Skor 3: Terlaksana           
Skor 4: Terlaksana dengan baik            
 
      Pekanbaru, Oktober 2019 
                 Pengamat,      
 
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 






REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran  
Trefinger 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 1-5 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 
Guru memberi salam, menuntun siswa 
untuk berdo’a dan memeriksa 
kehadiran siswa  
4 4 4 4 4 
2 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa 
3 3 4 4 4 
3 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
4 4 3 4 4 
4 
Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil yang beranggotakan 4-
6 orang 
3 3 4 4 4 
5 
Guru memberikan suatu masalah 
terbuka dengan jawaban lebih dari satu 
penyelesaian 
3 4 4 3 4 
6 
Guru membimbing siswa melakukan 
diskusi untuk menyampaikan 
gagasannya terhadap materi SPLDV 
2 4 4 4 4 
7 
Guru membimbing dan mengarahkan 
siswa untuk berdiskusi dengan 
memberikan contoh analog 
2 2 3 4 4 
8 
Guru meminta siswa membuat contoh 
SPLDV dalam kehidupan sehari-hari 
3 3 4 4 4 
9 
Guru memberikan masalah SPLDV 
dalam kehidupan sehari-hari di lembar 
masalah kelompok 
2 4 4 4 4 
10 
Guru membimbing siswa membuat 
pertanyaan dan melakukan 
penyelesaian secara mandiri 
3 4 3 3 4 
11 
Guru membimbing siswa menyebutkan 
langkah-langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan 
3 3 4 4 4 
12 
Guru dan siswa melakukan refleksi 
tentang apa yang sudah dipelajari dan 
membuat kesimpulan 
4 4 4 4 4 





Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan 
pesan 
3 4 3 4 4 
Jumlah 39 46 48 50 52 
Skor Maksimal 52 52 52 52 52 
Persentase 75 88,46 92,31 96,15 100 
Rata-Rata 90,38 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Treffinger adalah sebesar       Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan 





REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran  
Trefinger 
 
Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 
Pertemuan Ke- : 1-5 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 
Siswa menjawab salam dari guru, 
doa bersama dan menjawab absensi 
4 4 4 4 4 
2 
Siswa mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru 
3 4 4 4 4 
3 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru 
4 4 4 4 4 
4 
Siswa duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya masing-
masing yang dibentuk oleh guru 
3 3 4 4 4 
5 
Siswa memberikan tanggapan 
terhadap masalah terbuka yang 
diberikan guru 
3 3 3 4 4 
6 
Siswa melakukan diskusi untuk 
menyampaikan gagasannya 
terhadap materi SPLDV 
3 4 4 4 4 
7 
Siswa berdiskusi bersama kelompok 
dari contoh analog yang diberikan 
guru 
3 3 4 3 4 
8 
Siswa membuat contoh SPLDV 
dalam kehidupan sehari-hari 
2 3 4 4 4 
9 
Siswa menyelesaikan masalah 
SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari di lembar masalah kelompok 
3 4 3 4 4 
10 
Siswa membuat pertanyaan dan 
melakukan penyelesaian secara 
mandiri 
2 4 4 4 4 
11 
Siswa menyebutkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan 
2 4 4 4 4 
12 
Siswa dan guru melakukan refleksi 
tentang apa yang sudah dipelajari 
dan membuat kesimpulan 
3 3 4 4 4 





Siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan 
mendengarkan pesan yang 
disampaikan guru 
3 4 4 4 4 
Jumlah 38 47 50 51 52 
Skor Maksimal 52 52 52 52 52 
Persentase 73,08 90,38 96,25 98,07 100 
Rata-Rata 91,53 
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Treffinger adalah sebesar       Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 





KISI-KISI SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 





Nomor Soal Indikator Pemecahan Masalah 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan 
linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual 
3.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 







1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Membuat model matematika untuk 
menyelesaikan masalah. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
4) Memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban 
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  SOAL PRETEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
  
 
Nama Sekolah : MTs AL-MUTTAQIN Pekanbaru 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 
 Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan! 
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 
sama dengan orang lain! 
Soal 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 28 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp235.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang  terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
2. Harga 2 kemeja dan 2 kaus  adalah Rp112.000,00, sedangkan harga 1 kemeja dan 
3 kaus jenis yang sama adalah Rp105.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan jumlah  harga 3 kemaja dan 2 kaus! 
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 24 tahun, sedangkan 
tujuh tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 36 tahun. Tuliskan cara 
mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 
diatas berdasarkan langkah yang dipilih! 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli satu kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp60.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan tiga kilogram pear 
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harganya Rp135.000,00. Periksa apakah harga apel Rp20.000,00/kg dan harga 
pear Rp15.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 70 m. Panjang tanah tersebut 13 m lebih dari lebarnya. 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 
selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan! 
6. Harga 4 kg gula dan 3 kg telur Rp143.000,00. Sedangkan harga 2 kg gula dan 1 kg 
telur Rp60.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 





KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Jenjang/Mata Pelajaran  : MTs/Matematika 
Materi    : SPLDV 
Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 
Jumlah Soal/Alokasi Waktu : 2   40  Menit 
 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 28 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp235.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang  terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 28 lembar uang lima ribu rupiah dan 
sepuluh ribu rupiah 
 Jumlah Rp235.000,00 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk mengetahui 
jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Uang 5.000   = x 
Uang 10.000 = y 
Banyak uang Laras 28 lembar 
x + y = 28 …… (1) 
Jumlah Uang Laras Rp235.000,00, maka 
5000x + 10000y = 200000 
x + 2y = 47 …….. (2) 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  
0:   Tidak ada jawaban 




Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
jumlah uang 5000 dan 10000.  
Eliminasi Persamaan (1) dan (2) 
 x +   y = 28 
 x + 2y = 47 
 -y = -19 
  y = 19 
Substitusikan nilai y = 19 ke persamaan (1) 
x +   y = 28 
x + 19 = 28 
 x = 28 – 19 
 x = 9 
Jadi,  
Jumlah uang lima ribu = 9 x 5000 = Rp45.000 
Jumlah uang sepulu ribu = 19 x 10000 = 
Rp190.000 
 
2. Harga 2 kemeja dan 2 kaus  adalah Rp112.000,00, sedangkan harga 1 kemeja dan 
3 kaus jenis yang sama adalah Rp105.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan jumlah  harga 3 kemaja dan 2 kaus! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 2 kemeja + 2 kaus = 122.000 
 1 kemeja + 3 kaus = 105.000 
Ditanya :  
Buatlah model matematikanya dan tentukan 








Kemeja  = x 
Kaus  = y 
Model matematikanya : 
2x + 2y = 122.000 |  | 
  x + y = 61.000 ..…….. (1) 
3x + y = 105.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
 x + y    = 61.000  
 x + 3y  = 105.000  
-2y = -44.000 
   y = 22.000 
Substitusi y = 22.000 ke persamaan (1) 
x + y = 61.000 
   x + 22.000 = 61.000 
 x = 61.000 - 22.000 
 x = 39.000 
Harga 3 kemeja dan 1 kaus  
3x + y = 3 x 39.000 + 22.000  
  = 117.000 + 22.000 
  = 139.000 
jadi, jumlah harga dari 3 kemeja dan 1 kaus 
adalah Rp139.000  
 
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 24 tahun, sedangkan 
tujuh tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 36 tahun. Tuliskan cara 
mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 






 Selisih umur seorang ayah dan anak 
perempuannya adalah 24 tahun  
 lima tahun yang lalu jumlah umur 
keduanya adalah 36 tahun 
Ditanya :  
Tuliskan cara mengetahui umur ayah tersebut 
dan anak perempuanya 
Penyelesaian 
Misalkan:  
umur ayah =  x tahun 
umur anak = y tahun 
selisi umur ayah dan anak adalah 24 tahun, 
maka: 
x - y =24 
7 tahun yang lalu,jumlah umur ayah dan anak 
adalah 36 tahun, maka: 
(x - 7) + (y - 7) = 36 
       x + y – 14 = 36 
               x + y = 50 
Dengan demikian diperoleh model matematika 
berbentuk SPLDV berikut: 
 x – y = 24 
 x + y = 50 
Dengan menggunakan metode subsitusi,maka 
penyelesian dari SPLDV tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
 Skor maksimal : 4 
4: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah dengan  tepat  
3: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam  penyelesaian 
2: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi, namun tidak dapat 
menyelesaikan     masalah  
1: Tidak dapat atau salah memilih 
dan       menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan     masalah  





menentukan nilai x 
 x – y = 24  y = x – 24 
    x + y = 50 
x + (x - 24) = 50 
 2x – 24 = 50 
    2x = 50 + 24 
    2x = 74 
      x = 37 
Menetukan nilai y 
 37 + y = 50 
        y = 50 – 37 
        y = 23 
jadi, umur ayah adalah 37 tahun dan umur anak 
perempuan  adalah 23 tahun 
 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli satu kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp60.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan tiga kilogram pear 
harganya Rp135.000,00. Periksa apakah harga apel Rp20.000,00/kg dan harga 
pear Rp15.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 1 kg apel + 2 kg pear = 60.000 
 3 kg apel + 3 kg pear = 135.000 
Ditanya :  
Periksa apakah harga apel Rp20.000,00/kg dan 
harga pear Rp15.000,00/kg merupakan solusi 
dari permasalahan tersebut 
Penyelesaian 
Memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban dari 
permasalahan matematika  
Skor maksimal : 4   
4: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban serta memberikan 
penjelasan alasan yang tepat  





apel =  x  
pear = y 
  x + 2y = 60.000 ……… (1) 
3x + 3y = 135.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
  x + 2y = 70.000    |  | 
3x + 3y = 130.000  |  | 
↔ 3x + 6y = 180.000 
↔ 3x + 3y = 135.000 
 3y = 45.000 
   y = 15.000 
Substitusi x = 10.000 ke persamaan (1) 
               x +2y   = 60.000 
   x + 2(15.000)  = 60.000 
    x + 30.000 = 60.000 
                         x = 60.000 - 30.000 
   x = 30.000 
Harga 1 kg apel = Rp30.000 
Harga 1 kg pear = Rp15.000  
Jadi, harga apel dan pear yang benar adalah 
30.000 dan 15.000.  
jawaban,      namun penjelasan 
alasan kurang tepat  
2: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun tidak disertai 
penjelasan alasan  
1:Tidak dapat memeriksa atau 
salah dalam  memeriksa hasil atau 
jawaban  
0: Tidak ada jawaban 
 
 
5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 70 m. Panjang tanah tersebut 13 m lebih dari lebarnya. 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 







 Keliling tanah 70 m 
 Panjang tanah tersebut 13 m lebih dari 
lebarnya 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan 
luas tanah  
Penyelesaian 
Misalkan : 
Panjang = x 
Lebar    = y 
Keliling = (2 . Panjang) + (2 . lebar ) 
  70 = 2x + 2y 
 35 = x + y atau 
    x + y = 35 …… (1) 
Panjang tanah tersebut 13 m lebih dari lebarnya 
Panjang = Lebar + 13 
x = y + 13 …… (2) 
Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
menentukan luas tanah.  
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 
           x + y = 35 
(y + 13) + y = 35 
       2y + 13 = 35 
               2y = 35 – 13 
               2y = 22  
                 y = 11 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  




Substitusikan y = 11 ke persamaan (2) 
x = y + 13 
x = 11 + 13 
x = 24 
Luas tanah = Panjang x Lebar 
Luas tanah = 24 x 11 = 264  




6. Harga 4 kg gula dan 3 kg telur Rp143.000,00. Sedangkan harga 2 kg gula dan 1 kg 
telur Rp60.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 
3 kg gula dan 2 kg telur! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 4 kg gula + 3 kg telur  = 143.000 
 2 kg gula + 1 kg telur  =   60.000 
Ditanya :  
Buatlah model matematikanya, kemudian 
tentukan  harga dari 3 kg gula dan 2 kg telur 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Gula  = x               Telur = y 
Model matematikanya : 
4x + 3y = 143.000 …….. (1) 
2x +  y  =   60.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) 
4x + 3y = 143.000  |  | 4x + 3y = 143.000   
2x +  y  =   21.500  |  | 4x + 2y = 120.000 
        y = 23.000 
Membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah  
Skor maksimal : 4 
4: Dapat membuat model 
matematika dan menyelesaikan 
masalah dengan tepat 
3: Dapat membuat model 
matematika dengan tepat, tetapi 
penyelesaian dari permasalahan 
masih terdapat kekurangan 
 2: Dapat membuat model 
matematika     dengan tepat, tetapi 
tidak dapat     menyelesaikan 
masalah 
1: Tidak dapat membuat model       




Substitusi y = 23.000 ke persamaan (2) 
         2x + y = 60.000 
2x + 23.000 = 60.000 
 2x = 60.000 – 23.000 
 2x = 37.000 
   x = 18.500 
Harga 3 kg gula dan 2 kg telur 
3x + 2y = 3 x 18.500 + 2 x 23.000  
   = 55.500 + 46.000 
   = 101.500 
jadi, jumlah harga dari 3 kg gula dan 1 kg telur 
adalah Rp101.500  









HASIL  SKOR PRETEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  MATEMATIS 
 
NO SISWA VIII A VIII B VIII C VIII D 
1 S-1 8 12 6 10 
2 S-2 9 10 9 11 
3 S-3 9 10 14 14 
4 S-4 10 5 12 9 
5 S-5 10 11 4 14 
6 S-6 5 5 9 8 
7 S-7 10 11 10 11 
8 S-8 12 15 8 7 
9 S-9 10 10 14 13 
10 S-10 12 8 10 12 
11 S-11 7 14 6 12 
12 S-12 7 10 6 9 
13 S-13 10 7 9 10 
14 S-14 10 13 10 11 
15 S-15 10 7 9 11 
16 S-16 12 15 10 12 
17 S-17 5 8 7 8 
18 S-18 5 11 12 10 
19 S-19 12 11 12 10 
20 S-20 10 8 5 13 
21 S-21 12 10 9 10 
22 S-22 10 13 9 6 
23 S-23 8 11 8 11 
24 S-24 12 11 13 10 
25 S-25 12 10 7 11 
26 S-26 10 10 7   
27 S-27 14 13 9   
28 S-28 9 10 9   
29 S-29 14 10 9   
30 S-30 8 11 9   
31 S-31 14  9   
32 S-32 16  8   
33 S-33 9   12   
34 S-34 10   8   
35 S-35 9   12   
36 S-36 7   11   
37 S-37 10   13   
38 S-38 10   8   
39 S-39 9   10   
40 S-40     8   
Rata-rata 9,90 10,33 9,25 10,52 
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 UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS VIII.A 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 16 
Nilai terkecil = Xmin = 5 
Rentang  = Xmax - Xmin 
   = 11 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 Log N 
BK= 1 + 3,3 Log 39 
BK= 1 + 3,3 (1,59) 
BK= 1 + 5,25 
BK= 6,25    







          
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIII.A 






1 5─ 6 3 5,5 30,25 16,5 90,75 
2 7 ─ 8 6 7,5 56,25 45 337,5 
3 9 ─ 10 19 9,5 90,25 180,5 1714,75 
4 11 ─ 12 7 11,5 132,25 80,5 925,75 
5 13 ─ 14 3 13,5 182,25 40,5 546,75 
6 15 ─ 16 1 15,5 240,25 15,5 240,25 





6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
     
  
      
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






       
  
 (





 √                
 √       
= 2,19 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 4,5; 6,5; 8,5; 10,5; 12,5; 14,5; dan 16,5. 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
 
   
        
    
          
         
    
       
   
        
    
          
         
    
      
   
        
    
          
         
    
      
   
         
    
      
 
 
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 















f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |                            
|             |                           
|             |                             
|             |                            
|             |                            














4,5 -2,38 0,0087 0,0630 3 2,4559 0,5441 0,2961 0,1206 
6,5 -1,46 0,0717 0,2194 6 8,5565 -2,5565 6,5355 0,7638 
8,5 -0,55 0,2911 0,9328 19 36,3776 -17,3776 301,9793 8,3013 
10,5 0,36 0,6416 0,2573 7 10,0366 -3,0366 9,2212 0,9188 
12,5 1,28 0,8990 0,0867 3 3,3814 -0,3814 0,1455 0,0430 
14,5 2,19 0,9857 0,0133 1 0,5204 0,4796 0,2300 0,4420 
16,5 3,10 0,9990 
      




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑




   
 
    
(        ) 
      
 
(       ) 
      
 
(          ) 
       
 
(         ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
  
                                            
 10,5894 
 
h.  Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        
dan derajat kebebasan             , maka diperoleh 
      
         dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal, dan 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  
atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 





 UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS VIII.B 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 15 
Nilai terkecil = Xmin = 5 
Rentang  = Xmax - Xmin 
   = 10 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 Log N 
BK= 1 + 3,3 Log 30 
BK= 1 + 3,3 (1,477) 
BK= 1 + 4,8745 
BK= 5,87    







          
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIII.B 






1 5─ 6 2 5,5 30,25 11 60,5 
2 7 ─ 8 5 7,5 56,25 37,5 281,25 
3 9 ─ 10 9 9,5 90,25 85,5 812,25 
4 11 ─ 12 8 11,5 132,25 92 1058 
5 13 ─ 14 4 13,5 182,25 54 729 
6 15 ─ 16 2 15,5 240,25 31 480,5 






6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
   
  
       
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






      
  
 (





 √                
 √       
= 2,61 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 4,5; 6,5; 8,5; 10,5; 12,5; 14,5; dan 16,5. 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
 
   
         
    
          
          
    
      
   
         
    
          
          
    
      
   
         
    
          
          
    
      
   
          
    
      
 
 
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 
















f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |                                    
|             |                                    
|             |                                     
|             |                                    
|             |                                    
|             |                                    
 














4,5 -2,25 0,0123 0,0569 2 1,8213 0,1787 0,0319 0,0175 
6,5 -1,48 0,0692 0,1680 5 5,3760 -0,3760 0,1414 0,0263 
8,5 -0,72 0,2372 0,7576 9 24,2423 -15,2423 232,3278 9,5836 
10,5 0,05 0,5204 0,2728 8 8,7301 -0,7301 0,5330 0,0611 
12,5 0,82 0,7932 0,1502 4 4,8068 -0,8068 0,6508 0,1354 
14,5 1,58 0,9434 0,0472 2 1,5111 0,4889 0,2390 0,1582 
16,5 2,35 0,9906   
 
      
 





g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑




   
 
    
(        ) 
      
 
(       ) 
      
 
(        ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
  
                                            
         
h.  Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        
dan derajat kebebasan             , maka diperoleh 
      
         dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal, dan 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  
atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 





 UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS VIII.C 
1. Hipotesis : 
Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal  
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima            
 
     . 
2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 
Nilai terbesar = Xmax = 14 
Nilai terkecil = Xmin = 4 
Rentang  = Xmax - Xmin 
   = 10 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 Log N 
BK= 1 + 3,3 Log 40 
BK= 1 + 3,3 (1,602) 
BK= 1 + 5,29 
BK= 6,29    







          
5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 
DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIII.A 






1 4─ 5 2 4,5 20,25 9 40,5 
2 6 ─ 7 6 6,5 42,25 39 253,5 
3 8 ─ 9 17 8,5 72,25 144,5 1228,25 
4 10 ─ 11 8 10,5 110,25 84 882 
5 12 ─ 13 5 12,5 156,25 62,5 781,25 
6 14 ─ 15 2 14,5 210,25 29 420,5 





6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean)  
   
∑   
 
 
   
  
      
b. Menghitung standar deviasi (   ) 
    √
∑     
 
 (






    
  
 (





 √            
 √       
= 2,38 
c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 
angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 
nilai: 3,5; 5,5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5; dan 15,5. 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
 
   
        
    
          
         
    
      
   
        
    
          
         
    
      
   
        
    
          
         
    
      
   
        
    
      
 
 
e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 















f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka     yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan seterusnya, kecuali untuk angka 
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka 
pada baris tepat berikutnya, serta luas tiap kelas interval harus selain 
bilangan negatif. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan (  ) 
dengan menggunakan rumus                 .  
|             |         
|             |         
|             |         
|             |         




                 
                 
                  
                  
                 
|             |                           
 














3,5 -2,40 0,0082 0,0516 2 2,0622 -0,0622 0,0039 0,0019 
5,5 -1,56 0,0598 0,1775 6 7,0986 -1,0986 1,2070 0,1700 
7,5 -0,72 0,2373 0,7875 17 31,4992 -14,4992 210,2281 6,6741 
9,5 0,13 0,5502 0,2831 8 11,3257 -3,3257 11,0604 0,9766 
11,5 0,97 0,8334 0,1314 5 5,2562 -0,2562 0,0657 0,0125 
13,5 1,81 0,9648 0,0312 2 1,2487 0,7513 0,5645 0,4521 
15,50 2,65 0,9960   
 
      
 




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 
   ∑




   
 
    
(        ) 
      
 
(       ) 
      
 
(          ) 
       
 
(      ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
  
                                            
         
h.  Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        
dan derajat kebebasan             , maka diperoleh 
      
        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal, dan 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal  
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  
atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 




 UJI NORMALITAS  PRETEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS KELAS VIII.D 
Uji normalitas data kelas eksperimen 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 





1 6 1 6 36 36 
2 7 1 7 49 49 
3 8 2 16 64 128 
4 9 2 18 81 162 
5 10 6 60 100 600 
6 11 6 66 121 726 
7 12 3 36 144 432 
8 13 2 26 169 338 
9 14 2 28 196 392 
Jumlah 25 263 960 2863 
 
 




Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
       
b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
               
       
 
 √
           
      
 
 √     
      
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
       
    
        
   
       
    
        
. 
. 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 












e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
        
      
 
  
        
. 
.  
      
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                       
|           |                       
. 
.  





PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST EKSPERIMEN 
 




 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)| 
1 6 1 1 6 36 36 -2,26 0,0120 0,0400 0,0280 
2 7 1 2 7 49 49 -1,76 0,0394 0,0800 0,0406 
3 8 2 4 16 64 128 -1,26 0,1041 0,1600 0,0559 
4 9 2 6 18 81 162 -0,76 0,2239 0,2400 0,0161 
5 10 6 12 60 100 600 -0,26 0,3976 0,4800 0,0824 
6 11 6 18 66 121 726 0,24 0,5947 0,7200 0,1253 
7 12 3 21 36 144 432 0,74 0,7701 0,8400 0,0699 
8 13 2 23 26 169 338 1,24 0,8922 0,9200 0,0278 
9 14 2 25 28 196 392 1,74 0,9589 1,0000 0,0411 
Jumlah 25 
 








g. Membandingkan         dengan        
Dengan membandingkan |           | terbesar atau         dengan 
nilai        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 
             dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                






ANALISIS HOMOGENITAS RAGAM BARTLETT DATA SAMPEL 
NO SISWA VIII A VIII B VIII C VIII D 
1 S-1 8 12 6 10 
2 S-2 9 10 9 11 
3 S-3 9 10 14 14 
4 S-4 10 5 12 9 
5 S-5 10 11 4 14 
6 S-6 5 5 9 8 
7 S-7 10 11 10 11 
8 S-8 12 15 8 7 
9 S-9 10 10 14 13 
10 S-10 12 8 10 12 
11 S-11 7 14 6 12 
12 S-12 7 10 6 9 
13 S-13 10 7 9 10 
14 S-14 10 13 10 11 
15 S-15 10 7 9 11 
16 S-16 12 15 10 12 
17 S-17 5 8 7 8 
18 S-18 5 11 12 10 
19 S-19 12 11 12 10 
20 S-20 10 8 5 13 
21 S-21 12 10 9 10 
22 S-22 10 13 9 6 
23 S-23 8 11 8 11 
24 S-24 12 11 13 10 
25 S-25 12 10 7 11 
26 S-26 10 10 7   
27 S-27 14 13 9   
28 S-28 9 10 9   
29 S-29 14 10 9   
30 S-30 8 11 9   
31 S-31 14  9   
32 S-32 16  8   
33 S-33 9   12   
34 S-34 10   8   
35 S-35 9   12   
36 S-36 7   11   
37 S-37 10   13   
38 S-38 10   8   
39 S-39 9   10   
40 S-40     8   





UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
 Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk 
menentukan 2 kelas dari 3 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah uji 
bartlet: 
1. Mencari varians masing-masing kelas 
a. Varians Kelas VIII A 




1 5 3 25 15 75 
2 7 3 49 21 147 
3 8 3 64 24 192 
4 9 6 81 54 486 
5 10 13 100 130 1300 
6 12 7 144 84 1008 
7 14 3 196 42 588 
8 16 1 256 16 256 
Jumlah 39 915 386 4052 
Varians  VII A adalah: 
    √









    
  
  (





 √       
        
b. Varians Kelas VIII B 




1 5 2 25 10 50 
2 7 2 49 14 98 
3 8 3 64 24 192 
4 10 9 100 90 900 
5 11 7 121 77 847 
6 12 1 144 12 144 
7 13 3 169 39 507 
8 14 1 196 14 196 
9 15 2 225 30 450 




Varians  VIII B adalah: 
    √









    
  
  (





 √       
        
c. Varians Kelas VIII C 
 




1 4 1 16 4 16 
2 5 1 25 5 25 
3 6 3 36 18 108 
4 7 3 49 21 147 
5 8 6 64 48 384 
6 9 11 81 99 891 
7 10 5 100 50 500 
8 11 1 121 11 121 
9 12 5 144 60 720 
10 13 2 169 26 338 
11 14 2 196 28 392 
Jumlah 40 1001 370 3642 
Varians  VIII C adalah: 
    √









    
  
  (





 √       
        
d. Varians Kelas VIII D 




1 6 1 36 6 36 
2 7 1 49 7 49 
3 8 2 64 16 128 
4 9 2 81 18 162 




6 11 6 121 66 726 
7 12 3 144 36 432 
8 13 2 169 26 338 
9 14 2 196 28 392 
Jumlah 25 960 263 2863 
Varians  VIII D adalah: 
    √









    
  
  (





 √       
        
 
Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 




VIII A 2,4368 39 
VIII B 2,4540 30 
VIII C 2,3425 40 
VIII D 1,9620 25 
2. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 
tabel Uji Bartlet berikut : 
No Sampel db = (n-1) Si Log Si (db) Log Si 
1 A 38 2,4368 0,3868 14,6994 
2 B 29 2,4540 0,3899 11,3065 
3 C 39 2,3425 0,3697 14,4178 
4 D 24 1,9620 0,2927 7,0250 
Jumlah 130 9,1954 1,4391 47,4487 
3. Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
S = 
((    )  ) ((    )  ) ((    )  )
(    ) (    ) (    )
 
 
((  )     ) ((  )     ) ((  )     ) ((  )      
(  ) (  ) (  ) (  )
   = 2,3247 





5. Menghitung nilai B (Barlet) =  (log S) x ∑(    ) 
            
         
6. Menghitung nilai        
   = (ln 10) [ B – ∑(  ) log Si
 
] 
 (   )  (               ) 
 (   )         
       
         
7. Bandingkan        
  dengan nilai       
 , dengan kriteria pengujian 
Jika :         
         
  , tidak homogen 
Jika :         
          
  , homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka pada 
tabel Chi Kuadrat diperoleh nilai       
  = 7,8147 
        7,8147 atau         
         
  , maka varians-varians adalah 
homogen. 
Kesimpulan:  
Berdasarkan perhitungan uji Bartlet, maka diketahui bahwa keempat kelas yaitu 
VIII.A, VIII.B, VIII.C, VIII.D, merupakan kelas yang homogen.  
Karena keempat kelas merupakan kelas yang homogen, maka semua kelas dapat 
digunakan sebagai sampel penelitian. Namun, pada penelitian ini, peneliti 
mengambil dua kelas saja sebagai sampel penelitian yang selanjutnya akan dipilih 






UJI ANOVA SATU ARAH DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA  
KELAS VIII.A, VIII.B, VIII.C DAN VIII.D SEBELUM TINDAKAN  
 
1. Data diketahui berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan 
pengujian kembali 
2. Variansi data diketahui homogen sehingga tidak perlu dilakukan pengujian 
kembali. 
3. Hipotesis 
Ho : µ1 = µ2 = µ3 = µ4,  
Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.A, VIII.B, 
VIII.C, dan VIII.D sebelum tindakan. 
H1 : minimal terdapat satu tanda sama dengan yang tidak terpenuhi 
Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIII.A, VIII.B, VIII.C, 
dan VIII.D sebelum tindakan. 
Keteranµ1 = kelas VIII.A 
µ2 = kelas VIII.B 
µ3 = kelas VIII.C 
µ4 = kelas VIII.D 
4. Menentukan Nilai Uji Statistik 
Nilai uji statistik ditentukan dengan langkah-langkah berikut: 
a. Membuat Tabel Kuadrat 
No 
Kelas 










1 8 64 12 144 6 36 10 100 
2 9 81 10 100 9 81 11 121 
3 9 81 10 100 14 196 14 196 
4 10 100 5 25 12 144 9 81 
5 10 100 11 121 4 16 14 196 
6 5 25 5 25 9 81 8 64 
7 10 100 11 121 10 100 11 121 
8 12 144 15 225 8 64 7 49 







b. Menentukan jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA), Jumlah Kuadrat 
Dalam Kelompok (JKD), dan Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
JKA = (∑




   )  
 ∑   
 
  
 , dengan k = banyaknya kelompok 
JKD = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  
 )     , dengan k = banyaknya kelompok 
JKT = ∑  
  





10 12 144 8 64 10 100 12 144 
11 7 49 14 196 6 36 12 144 
12 7 49 10 100 6 36 9 81 
13 10 100 7 49 9 81 10 100 
14 10 100 13 169 10 100 11 121 
15 10 100 7 49 9 81 11 121 
16 12 144 15 225 10 100 12 144 
17 5 25 8 64 7 49 8 64 
18 5 25 11 121 12 144 10 100 
19 12 144 11 121 12 144 10 100 
20 10 100 8 64 5 25 13 169 
21 12 144 10 100 9 81 10 100 
22 10 100 13 169 9 81 6 36 
23 8 64 11 121 8 64 11 121 
24 12 144 11 121 13 169 10 100 
25 12 144 10 100 7 49 11 121 































27 14 196 13 169 9 81 
28 9 81 10 100 9 81 
29 14 196 10 100 9 81 
30 8 64 11 121 9 81 


















32 16 256 8 64 
33 9 81 12 144 
34 10 100 8 64 
35 9 81 12 144 
36 7 49 11 121 
37 10 100 13 169 
38 10 100 8 64 
39 9 81 10 100 
40     8 64 




Untuk mempermudah perhitungan, dapat dibuat tabel persiapan seperti 
berikut: 
Statistik VIII.7 VIII.8 VIII.9 VIII.10 Total (T) 
N 39 30 40 25 134 
∑   386 310 370 263 1329 
∑  
  4052 3384 3642 2863 13941 
s∑  
  
 ∑   
 
  
 231,5897 180,6667 219,5000 96,2400 727,9964 
 Sehingga diperoleh: 
JKA = (∑




   )  





    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
)  
     
   
 
          
JKD  = ∑ (∑  
  
 ∑   
 
  
 )     
                                     
           
JKT = ∑  
  
 ∑   
 
  
       
     
   
      
c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
dkA = k -1 
dkD = nT – k 
dkT = nT – 1 
dengan k = banyaknya kelompok 
berdasarkan data tersebut, maka 
dkA = 4-1 = 3 
dkD = 134 – 4 = 130 
dkT = 134 – 1 = 133 
d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat 
RJKA = 
   
   
  
       
 
          
RJKD = 
   
   
  
        
   




e. Menentukan Fhitung 
Fhitung = 
    




    
    
 
       
      
        
5. Menentukan Nillai Kritis 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) 
Nillai untuk uji dua pihak pada taraf signifikan 5% adalah: 
Ftabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05,3,134) = 2,673218 




JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar         3 10,7002 
       2,6732 Dalam 727,9964 130 5,5999 
Total 760 133 - 
 
6. Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 
Diketahui bahwa nilai Fhitung = 1,9108. Karena Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima.Dari uji Anova Satu Arah tersebut memperlihatkan bahwa Fhitung 
< Ftabel, maka H0 diterima, yaitu 1,9108 < 2,6732, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal siswa kelas VIII.A, VIII.B, VIII.C, dan VIII.D sebelum 
tindakan. Karna keempat kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan 
awal berpikir kreatif, maka keempat kelas memiliki kesempatan yang 
sama untuk dijadikan sampel pada penelitian. Sehingga dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling, 
selanjutnya diperoleh kelas VIII.D sebagai kelas eksperimen dan kelas 






KISI-KISI SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII / Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 





Nomor Soal Indikator Pemecahan Masalah 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan 
linear dua variabel dan 
penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
konstektual 
3.6 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sistem 







1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Membuat model matematika untuk 
menyelesaikan masalah. 
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 
4) Memeriksa kebenaran hasil atau 
jawaban 
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  SOAL POSTTEST 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
  
 
Nama Sekolah : MTs AL-MUTTAQIN Pekanbaru 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 




 Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 
 Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan! 
 Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 
sama dengan orang lain! 
Soal 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 25 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp200.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
2. Harga 2 kemeja dan 3 kaus  adalah Rp85.000,00, sedangkan harga 3 kemeja dan 1 
kaus jenis yang sama adalah Rp75.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan  harga dari 4 kemaja dan 2 kaus! 
3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan 
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 38 tahun. Tuliskan cara 
mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 
diatas berdasarkan langkah yang dipilih! 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli dua kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp70.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan empat kilogram 
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pear harganya Rp130.000,00. Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 80 m. Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya. 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 
selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan! 
6. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg 
telur Rp83.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 




KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Jenjang/Mata Pelajaran  : MTs/Matematika 
Materi    : SPLDV 
Kelas/Semester   : VIII/Ganjil 
Jumlah Soal/Alokasi Waktu : 2   40  Menit 
 
1. Didalam dompet Ari  terdapat 25 lembar uang lima ribu rupiah dan sepuluh ribu 
rupiah. Jumlah uang itu adalah Rp200.000,00. Cukupkah informasi diatas untuk 
mengetahui jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan yang terdapat dalam 
dompetnya? Kalau cukup selesaikan masalah tersebut. Kalau tidak cukup, 
lengkapi kemudian selesaikan! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 25 lembar uang lima ribu rupiah dan 
sepuluh ribu rupiah 
 Jumlah Rp200.000,00 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk mengetahui 
jumlah uang lima ribuan dan sepuluh ribuan 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Uang 5.000   = x 
Uang 10.000 = y 
Banyak uang Laras 25 lembar 
x + y = 25 …… (1) 
Jumlah Uang Laras Rp200.000,00, maka 
5000x + 10000y = 200000 
x + 2y = 40 …….. (2) 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  
0:   Tidak ada jawaban 
LAMPIRAN  J3 
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Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
jumlah uang 5000 dan 10000.  
Eliminasi Persamaan (1) dan (2) 
 x +   y = 25 
 x + 2y = 40 
 -y = -15 
  y = 15 
Substitusikan nilai y = 15 ke persamaan (1) 
x +   y = 25 
x + 15 = 25 
 x = 25 – 15 
 x = 10 
Jadi,  
Jumlah uang lima ribu = 10 x 5000 = Rp50.000 
Jumlah uang sepulu ribu = 15 x 10000 = 
Rp150.000 
 
2. Harga 2 kemeja dan 3 kaus  adalah Rp85.000,00, sedangkan harga 3 kemeja dan 1 
kaus jenis yang sama adalah Rp75.000,00. Buatlah model matematikanya, 
kemudian tentukan jumlah  harga 4 kemaja dan 2 kaus! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 2 kemeja + 3 kaus = 85.000 
 3 kemeja + 1 kaus = 75.000 
Ditanya :  
Buatlah model mate matikanya dan tentukan 
jumlah harga 4 kemeja    dan 2 kaus 
Penyelesaian 
Membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah  
Skor maksimal : 4 
4: Dapat membuat model 
matematika dan menyelesaikan 
masalah dengan tepat 




Kemeja  = x 
Kaus  = y 
Model matematikanya : 
2x + 3y = 85.000 …….. (1) 
3x +  y  = 75.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
2x + 3y = 85.000 |  | 
3x +  y  = 75.000 |  | 
↔ 2x + 3y = 85.000 
↔ 9x + 3y = 225.000 
-7x = -140.000 
 x = 20.000 
Substitusi x = 20.000 ke persamaan (2) 
3x + y  = 75.000 
 3(20.000) + y  = 75.000 
 60.000 + y = 75.000 
y = 75.0 00 - 60.000 
y = 15.000 
Harga 4 kemeja dan 1 kaus  
4x + y = 4 x 20.000 + 2 x 15.000  
  = 80.000 + 30.000 
  = 95.000 
jadi, jumlah harga dari 4 kemeja dan 1 kaus 
adalah Rp95.000  
matematika dengan tepat, tetapi 
penyelesaian dari permasalahan 
masih terdapat kekurangan 
 2: Dapat membuat model 
matematika     dengan tepat, tetapi 
tidak dapat     menyelesaikan 
masalah 
1: Tidak dapat membuat model       
Matematika dengan tepat  





3. Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan 
lima tahun yang lalu jumlah umur keduanya adalah 38 tahun. Tuliskan cara 
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mengetahui umur ayah tersebut dan anak perempuanya, kemudian selesaikan soal 
diatas berdasarkan langkah yang dipilih! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 Selisih umur seorang ayah dan anak 
perempuannya adalah 26 tahun  
 lima tahun yang lalu jumlah umur 
keduanya adalah 38 tahun 
Ditanya :  
Tuliskan cara mengetahui umur ayah tersebut 
dan anak perempuanya 
Penyelesaian 
Misalkan:  
umur ayah =  x tahun 
umur anak = y tahun 
selisi umur ayah dan anak adalah 26 tahun, 
maka: 
x - y =26 
5 tahun yang lalu,jumlah umur ayah dan anak 
adalah 34 tahun, maka: 
(x - 5) + (y - 5) = 38 
       x + y – 10 = 38 
               x + y = 48 
Dengan demikian diperoleh model matematika 
berbentuk SPLDV berikut: 
 x – y = 26  
 x + y = 48 
Dengan menggunakan metode subsitusi,maka 
Memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah matematika 
 Skor maksimal : 4 
4: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah dengan  tepat  
3: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan 
masalah, namun masih terdapat 
kekurangan dalam  penyelesaian 
2: Dapat memilih dan menerapkan 
strategi, namun tidak dapat 
menyelesaikan     masalah  
1: Tidak dapat atau salah memilih 
dan       menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan     masalah  




penyelesian dari SPLDV tersebut adalah 
sebagai berikut: 
menentukan nilai x 
 x – y = 26  y = x – 26 
    x + y = 48 
x + (x - 26) = 48 
 2x – 26 = 48 
    2x = 48 + 26 
    2x = 74 
      x = 37 
Menetukan nilai y 
 37 + y = 48 
        y = 48 – 35 
        y = 13 
jadi, umur ayah adalah 37 tahun dan umur anak 
perempuan  adalah 13 tahun 
 
4. Ditoko “Serba Ada”, Ibu Yeni membeli dua kilogram apel dan dua kilogram pear 
seharga Rp70.000,00. Bu Fitri membeli tiga kilogram apel dan empat kilogram 
pear harganya Rp130.000,00. Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi dari permasalahan diatas? 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 2 kg apel + 2 kg pear = 70.000 
 3 kg apel + 4 kg pear = 130.000 
Ditanya :  
Periksa apakah harga apel Rp11.000,00/kg dan 
harga pear Rp24.000,00/kg merupakan solusi 
Memeriksa kebenaran hasil 
atau jawaban dari 
permasalahan matematika  
Skor maksimal : 4   
4: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban serta memberikan 
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dari permasalahan tersebut 
Penyelesaian 
Misalkan:  
apel =  x  
pear = y 
2x + 2y = 70.000 ……… (1) 
3x + 4y = 130.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
2x + 2y = 70.000    |  | 
3x + 4y  = 130.000 |  | 
↔ 4x + 4y = 140.000 
↔ 3x + 4y = 130.000 
   x = 10.000 
Substitusi x = 10.000 ke persamaan (1) 
2x +2y   = 70.000 
 2(10.000) + 2y  = 70.000 
 20.000 + 2y = 70.000 
2y = 70.000 - 20.000 
2y = 50.000 
  y = 25.000 
Harga 1 kg apel = Rp10.000 
Harga 1 kg pear = Rp25.000  
Jadi, harga apel dan pear yang benar adalah 
10.000 dan 25.000.  
penjelasan alasan yang tepat  
3: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun penjelasan 
alasan kurang tepat  
2: Dapat memeriksa hasil atau 
jawaban,      namun tidak disertai 
penjelasan alasan  
1:Tidak dapat memeriksa atau 
salah dalam  memeriksa hasil atau 
jawaban  
0: Tidak ada jawaban 
 
 
5. Bapak Aziz mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang, tanah tersebut 
mempunyai keliling 80 m. Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya. 
352 
 
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan luas tanah? Kalau cukup 
selesaikanlah masalah tersebut. Kalau tidak cukup, lengkapi kemudian selesaikan! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 Keliling tanah 80m 
 Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari 
lebarnya 
Ditanya :  
Cukupkah informasi diatas untuk menentukan 
luas tanah  
Penyelesaian 
Misalkan : 
Panjang = x 
Lebar    = y 
Keliling = (2 . Panjang) + (2 . lebar ) 
  80 = 2x + 2y 
 40 = x + y atau 
    x + y = 40 …… (1) 
Panjang tanah tersebut 10 m lebih dari lebarnya 
Panjang = Lebar + 10 
x = y + 10 …… (2) 
Data yang disajikan cukup untuk mengetahui 
menentukan luas tanah.  
Substitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 
           x + y = 40 
(y + 10) + y = 40 
       2y + 10 = 40 
               2y = 40 – 10 
Mengidentifikasi kecukupan 
data untuk menyelesaikan 
masalah   
Skor maksimal : 4 
4: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data dan dapat 
menyelesaikan masalah dengan 
tepat 
3: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, namun 
penyelesaian masalah kurang tepat 
2: Dapat mengidentifikasi 
kecukupan data, tetapi tidak dapat 
menyelesaikan  masalah  
1: Salah mengidentifikasi 
kecukupan data  
0:   Tidak ada jawaban 
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               2y = 30  
                 y = 15 
Substitusikan y = 15 ke persamaan (2) 
x = y + 10 
x = 15 + 10 
x = 25 
Luas tanah = Panjang x Lebar 
Luas tanah = 25 x 15 = 375  




6. Harga 7 kg gula dan 2 kg telur Rp105.000,00. Sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg 
telur Rp83.000,00. Buatlah model matematikanya, kemudian tentukan  harga dari 
3 kg gula dan 1 kg telur! 
Penyelesaian Penskoran 
Diketahui : 
 7 kg gula + 2 kg telur  = 105.000 
 5 kg gula + 2 kg telur  = 83.000 
Ditanya :  
Buatlah model matematikanya, kemudian 
tentukan  harga dari 3 kg gula dan 1 kg telur 
Penyelesaian 
Misalkan : 
Gula  = x 
Telur = y 
Model matematikanya : 
7x + 2y = 105.000 …….. (1) 
5x + 2y  =  83.000 …….. (2) 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
Membuat model matematika 
untuk menyelesaikan masalah  
Skor maksimal : 4 
4: Dapat membuat model 
matematika dan menyelesaikan 
masalah dengan tepat 
3: Dapat membuat model 
matematika dengan tepat, tetapi 
penyelesaian dari permasalahan 
masih terdapat kekurangan 
 2: Dapat membuat model 
matematika     dengan tepat, tetapi 




7x + 2y = 105.000  
5x + 2y  =  83.000 
         2x = 22.000 
 x = 11.000 
Substitusi x = 11.000 ke persamaan (2) 
5x + 2y = 83.000 
 5(11.000) + 2y = 83.000 
55.000 + 2y = 83.000 
  2y = 83.000 - 55.000 
  2y = 28.000 
    y = 14.000 
Harga 3 kg gula dan 1 kg telur 
3x + y = 3 x 11.000 + 14.000  
  = 33.000 + 14.000 
  = 47.000 
jadi, jumlah harga dari 3 kg gula dan 1 kg telur 
adalah Rp47.000  
1: Tidak dapat membuat model       
Matematika dengan tepat  








HASIL  SKOR POSTTEST 




Kontrol Eksperimen  
Nama Skor Posttest Nama Skor Posttest 
1 S-1 10 S-1 15 
2 S-2 9 S-2 18 
3 S-3 18 S-3 22 
4 S-4 10 S-4 15 
5 S-5 14 S-5 20 
6 S-6 8 S-6 12 
7 S-7 19 S-7 15 
8 S-8 18 S-8 10 
9 S-9 14 S-9 18 
10 S-10 15 S-10 20 
11 S-11 8 S-11 18 
12 S-12 19 S-12 15 
13 S-13 18 S-13 14 
14 S-14 12 S-14 18 
15 S-15 8 S-15 14 
16 S-16 20 S-16 20 
17 S-17 15 S-17 13 
18 S-18 16 S-18 12 
19 S-19 20 S-19 16 
20 S-20 16 S-20 22 
21 S-21 13 S-21 14 
22 S-22 14 S-22 10 
23 S-23 18 S-23 16 
24 S-24 12 S-24 14 
25 S-25 8 S-25 18 
26 S-26 14 
27 S-27 18 
28 S-28 9 
29 S-29 10 
30 S-30 9 
 




UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau   
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 





1 17 2 34 289 578 
2 18 4 72 324 1296 
3 19 3 57 361 1083 
4 20 5 100 400 2000 
5 21 2 42 441 882 
6 22 4 88 484 1936 
7 23 1 23 529 529 
8 24 4 96 576 2304 
Jumlah 25 512 3404 10608 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
       
 




b. Menentukan standar deviasi       
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                
        
 
 √
             
      
 
 √     
  2,26 
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
    
        
   
        
    
        
. 
. 
   
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 














e. Menghitung nilai       dengan rumus 




      
 
  
         
      
 
  
        
. 
.  
      
  
  
        
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                        
|           |                        
. 
.  
|           |                       
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST EKSPERIMEN 
 




 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)| 
1 17 2 2 34 289 578 -1,54 0,0615 0,0800 0,018 
2 18 4 6 72 324 1296 -1,10 0,1359 0,240 0,104 
3 19 3 9 57 361 1083 -0,66 0,2560 0,360 0,104 
4 20 5 14 100 400 2000 -0,21 0,4158 0,560 0,144 
5 21 2 16 42 441 882 0,23 0,5911 0,640 0,049 
6 22 4 20 88 484 1936 0,67 0,7497 0,800 0,050 
7 23 1 21 23 529 529 1,12 0,8679 0,840 0,028 
8 24 4 25 96 576 2304 1,56 0,9406 1,000 0,059 
Jumlah 25 
 











g. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan 
nilai        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 
             dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 





UJI NORMALITAS  POSTTEST  KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH  
MATEMATIS KELAS KONTROL 
1. Hipotesis 
   = Data berdistribusi normal 
   = Data tidak berdistribusi normal 
2. Signifikansi 
 Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 
dengan        
 Jika nilai |           | terbesar        , maka   diterima atau    
ditolak 
 Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima   atau    
ditolak 
DISTRIBUSI FREKUENSI 





1 8 4 32 64 256 
2 9 3 27 81 243 
3 10 3 30 100 300 
4 12 2 24 144 288 
5 13 1 13 169 169 
6 14 4 56 196 784 
7 15 2 30 225 450 
8 16 2 32 256 512 
9 18 5 90 324 1620 
10 19 2 38 361 722 
11 20 2 40 400 800 
Jumlah 30 559 2050 10569 
 
3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 
a. Menghitung rata-rata (Mean) 




   
  
       




b. Menentukan standar deviasi (   ) 
    √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
                
        
 
 √
             
      
 
 √     
      
c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
     
   
 
   
        
    
        
   
        
    
        
. 
. 
    
        
    
       
d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 











e. Menghitung nilai       dengan rumus 





      
 
  
         
      
 
  
         
. 
.  
       
  
  
         
f. Menghitung nilai |           | 
|           |                       
|           |                        
. 
.  
|             |                      
PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL 
 




 Zi f(zi) s(zi) |f(zi)-s(zi)| 
1 15 3 3 45 225 675 -1,58 0,0568 0,1000 0,043 
2 16 5 8 80 256 1280 -1,15 0,1258 0,2667 0,141 
3 18 6 14 108 324 1944 -0,28 0,3914 0,4667 0,075 
4 19 6 20 114 361 2166 0,16 0,5634 0,6667 0,103 
5 20 4 24 80 400 1600 0,60 0,7241 0,8000 0,076 
6 22 6 30 132 484 2904 1,47 0,9287 1,0000 0,071 












g. Membandingkan         dengan        
 Dengan membandingkan |           | terbesar atau        dengan nilai 
       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai              
dengan kriteria sebagai berikut: 
  Jika nilai                maka data tidak berdistribusi normal 
  Jika nilai                maka data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                atau 




UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST 




Nama Skor Posttest Nama Skor Posttest 
1 S-1 16 S-1 19 
2 S-2 15 S-2 22 
3 S-3 19 S-3 22 
4 S-4 16 S-4 19 
5 S-5 18 S-5 24 
6 S-6 15 S-6 20 
7 S-7 19 S-7 19 
8 S-8 20 S-8 17 
9 S-9 18 S-9 24 
10 S-10 19 S-10 24 
11 S-11 18 S-11 23 
12 S-12 20 S-12 21 
13 S-13 22 S-13 18 
14 S-14 16 S-14 22 
15 S-15 15 S-15 18 
16 S-16 22 S-16 24 
17 S-17 19 S-17 17 
18 S-18 20 S-18 21 
19 S-19 22 S-19 20 
20 S-20 22 S-20 20 
21 S-21 20 S-21 20 
22 S-22 18 S-22 18 
23 S-23 22 S-23 20 
24 S-24 18 S-24 18 
25 S-25 18 S-25 22 
26 S-26 19 
27 S-27 22 
28 S-28 16 
29 S-29 16 









DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTEST  
PADA KELAS EKSPERIMEN 





1 17 2 34 289 578 
2 18 4 72 324 1296 
3 19 3 57 361 1083 
4 20 5 100 400 2000 
5 21 2 42 441 882 
6 22 4 88 484 1936 
7 23 1 23 529 529 
8 24 4 96 576 2304 
Jumlah 25 512 3404 10608 
 




   
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
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 √
    
   
 
 √     
  2,26 
Varians (  )                    







DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTEST  
PADA KELAS KONTROL 





1 8 4 32 64 256 
2 9 3 27 81 243 
3 10 3 30 100 300 
4 12 2 24 144 288 
5 13 1 13 169 169 
6 14 4 56 196 784 
7 15 2 30 225 450 
8 16 2 32 256 512 
9 18 5 90 324 1620 
10 19 2 38 361 722 
11 20 2 40 400 800 
Jumlah 30 559 2050 10569 
 




   
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
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 √
             
      
 
 √
    
   
 
 √     
      
Varians (  )                    







Skor Varians Besar dan Kecil 
Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Skor 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
S 5,27 5,09 
N 30 25 
 
 Mencari nilai         sebagai berikut. 
        
                
                
 
    
    
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                         
                        
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                             , maka                 atau 
              sehingga dapat disimpulkan data skor postest untuk kelas 






UJI-T SKOR POSTTEST SISWA  




   = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
   = Terdapat perbedaan kemampuan kedua kelas 
Kriteria yang digunakan jika    diterima adalah                
No 
Kontrol Eksperimen 
Nama Skor Posttest Nama Skor Posttest 
1 S-1 16 S-1 19 
2 S-2 15 S-2 22 
3 S-3 19 S-3 22 
4 S-4 16 S-4 19 
5 S-5 18 S-5 24 
6 S-6 15 S-6 20 
7 S-7 19 S-7 19 
8 S-8 20 S-8 17 
9 S-9 18 S-9 24 
10 S-10 19 S-10 24 
11 S-11 18 S-11 23 
12 S-12 20 S-12 21 
13 S-13 22 S-13 18 
14 S-14 16 S-14 22 
15 S-15 15 S-15 18 
16 S-16 22 S-16 24 
17 S-17 19 S-17 17 
18 S-18 20 S-18 21 
19 S-19 22 S-19 20 
20 S-20 22 S-20 20 
21 S-21 20 S-21 20 
22 S-22 18 S-22 18 
23 S-23 22 S-23 20 
24 S-24 18 S-24 18 
25 S-25 18 S-25 22 
26 S-26 19 
27 S-27 22 
28 S-28 16 
29 S-29 16 
30 S-30 19 




DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST 
PADA KELAS EKSPERIMEN 





1 17 2 34 289 578 
2 18 4 72 324 1296 
3 19 3 57 361 1083 
4 20 5 100 400 2000 
5 21 2 42 441 882 
6 22 4 88 484 1936 
7 23 1 23 529 529 
8 24 4 96 576 2304 
Jumlah 25 512 3404 10608 
 




   
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
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 √     









DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST 
PADA KELAS KONTROL 





1 8 4 32 64 256 
2 9 3 27 81 243 
3 10 3 30 100 300 
4 12 2 24 144 288 
5 13 1 13 169 169 
6 14 4 56 196 784 
7 15 2 30 225 450 
8 16 2 32 256 512 
9 18 5 90 324 1620 
10 19 2 38 361 722 
11 20 2 40 400 800 
Jumlah 30 559 2050 10569 
 




   
  
       
 Simpangan baku                √
  ∑      ∑   
 
      
 
 √
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 √
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Menentukan harga              
     
√(
   




   







                                          
           
√(
     




    





    
√               
 
 
    
√    
 
      
 Membandingkan nilai         dan        sebagai berikut. 
                            
 Taraf signifikan       , diperoleh nilai             
 Karena                atau           , maka dapat disimpulkan 
 bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan pemecahan 























KEMANDIRIAN BELAJAR (B1 B2 B3) 














18 20 24 
  
324 400 576 
  
17 21 20 289 441 400 
17 20 22 289 400 484 
20 19 24 400 361 576 
  
18 















72 350 90 512 1302 7270 2036 10608 
























16 22 22 
  
256 484 484 
  
15 22 18 225 484 324 
22 19 18 484 361 324 
19 20 20 361 400 400 





20 15 400 225 
18 19 324 361 











160 299 100 559 2892 5661 2016 10569 
Jumlah 232 649 190 1071 4194 12931 4052 21177 
 
 




1. Dari tabel dapat diketahui 
                
                
                     
                    
                    
                  
                           
              
 
2. Perhitungan derajat kebebasan      
                    
                      
                        
                 
                 
                                
 
3. Perhitungan jumlah kuadrat      
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4. Perhitungan rata-rata kuadrat      
    
   
      
  
      
  
        
    
   
      
 
     
 
             
    
   
      
 
     
 
           
     
    
       
 
     
 





5. Perhitungan F ratio 
   
   
   
 
     
    
       
   
   
   
 
     
    
      
    
    
   
 
     
    
       
TABEL RINGKASAN  HASIL ANOVA DUA JALAN 
SUMBER 
VARIANSI 
               
Antar A                       10,45      
Antar B                         
Interaksi                              
Dalam                     







Pembelajaran dengan menggunakan Model Treffinger (kelas eksperimen) 
           
 
Pembelajaran dengan tidak menggunakan Model Treffinger (kelas kontrol) 
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